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PENDAHULUAN

Sungguh pujian milik Allah, kita memuji dan meminta pertolongan-Nya,
meminta ampun kepada-Nya, berlindung kepada-Nya dari kejahatan diri kita
serta buruknya perangai kita. Saya bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah
Yang Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan saya bersaksi bahwa sayyidina
Muhammad adalah hamba dan rasul-Nya, shalawat Allah kepadanya,
keluarga dan para sahabatnya yang baik lagi suci, serta orang-orang yang

mengikuti mereka dengan baik hingga hari kiamat.
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Selanjutnya: susunan syair kitab “Tashil at-Turugat li Nudzum al-Waragat’
karya al-‘Allamah, asy-Syaikh, Syarafuddin Yahya bin Nuruddin al-Imrithi
adalah susunan yang mudah diingat, jelas kelebihannya dari yang lain, di
mana penyair menyusun di dalamnya bab-bab Ushul Fikih dalam Madzhab
Syafi'l dengan kata yang mudah serta makna yang jelas sehingga perlu
untuk focus mempelajari dan mengajarkannya agar dapat mudah menghafal
kaidah-kaidah pelajaran ini bagi santri pemula dan perlu untuk disyarahkan
agar dapat menyempurnakan manfaatnya dan mengurai permasalahannya —
jika ada-
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Hingga terbit k|tab Syarah Lathaif al-Isyarat, ya|tu kitab yang ada di tangan
kita, karya al-Allamah, Abdul Hamid Muhammad Ali Qudus —semoga Allah
merahmatinya—  menjelaskan ~ sesuai  dengan  keinginan  serta
menyempurnakan manfaatnya. Semoga Allah merahmati semuanya —kita
dirahmati karena mereka— dan semoga Allah memberi ganjaran kepada
mereka karena memperjuangkan Islam dan orang muslim dengan sebaik-
baik ganjaran, serta menyempurnakannya. Amin.
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Saya sudah membaca kitab ini, membacakannya berulang ulang; saya
membacakannya kepada al-‘Allamah al-Murabbi, al-Ustadz, al-Fadhil, asy-
Syaikh Na'im Syuqair al-Maidani, semoga Allah merahmatinya dan
membuatnya bersama para Nabi, Shiddigin, Syuhada dan Solihin dan
sebaik-baik teman. Saya merasa kitab Syarah ini sangat bermanfaat,
walaupun tidak terlepas dari pemborosan dan pengulangan bahasan di
beberapa tempat yang butuh untuk menjelaskan pengertian kosa kata serta
mengurai permasalahan yang pantas dan pembagian pembahasan pada

beberapa pasal mengikuti pembagian yang dilakukan kitab aslinya yang
dilakukan Syaikh ‘Imrithi —rahimahullah-.
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Sehingga saya memutuskan tekat dengan karunia Allah dan taufik-Nya untuk
mentakhrij kitab ini dan melayaninya, namun saya menemukan tantangan,
yang paling besar adalah:

1. Tidak menemukan kitab asli sebagai pegangan kecuali kitab yang
saya bacakan kepada guru saya —semoga Allah merahmatinya-
yaitu kitab cetakan Musthafa al-Babi al-Halabi

2. Tidak menemukan biografi menyeluruh baik penulis syair maupun
pensyarah
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Sehingga saya menahan diri untuk menyelesaikan yang sudah saya mulai
hingga sebagian saudara-saudaraku mengoreksi apa yang aku kerjakan
terhadap kitab ini, ia menyerankanku untuk mentakhrijnya dan menghiraukan
persoalan ini. Kemudian saya berserah kepada Allah dan memohon bantuan
kepada-Nya serta melanjutnya pekerjaanku. Wahai orang yang saya baca
dan bacakan kitab ini, saya memohon agar dapat diterima (di sisi Allah) dan
mengampuni penyusun syair pensyarah dan pemilik buku ini.
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Perhatian!
Yang ditulis dalam judul buku dengan huruf (khat tsulus) maka itu teks asli
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kitab, dan yang ditulis dengan huruf (khat Kufi) adalah tambahan saya.
Kepada Allah saya memohon agar dapat menerima pekerjaanku dan
memasukkanku dalam golongan orang yang ikhlas berjuang dalam agama.
Amin!

Abu al-Khair Abdussalam Abdul Hadi Syannar

07-10-2008
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BIOGRAFI PENYUSUN SYAIR

Namanya adalah Syarafuddin Yahya bin Nuruddin Abu al-Khair bin Musa al-
Imrithi asy-Syafi’l al-Anshari al-Azhari. Termasuk ulama yang ahli Fikih
dalam madzhab Imam Asy-Syafi’l, ahli iilmu Nahu, memiliki beberapa karya
syair, di antaranya; ad-Durrah al-Bahiyyah fi Nudzum al-Ajurrumiyyah,
Nihayah at-Tadrib fi Nudzm Gayah at-Taqrib fi al-Fikh asy-Syafi'l, Nadzam
at-Tahrir fi al-Fikh, dan Tashil at-Turugat fi Nadzm al-Waragat fi Ushul al-
Fikh asy-Syafi’i. Beliau wafat pada tahun 890 H. (Lihat: Kitab al-A’lam karya
az-Zarkali; Jilid 8, halaman 174 dan Kitab Hadiyyah al-Arifin; Jilid 2, halaman
529).
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BIOGRAFI PENSYARAH

Namanya adalah Abdul Hamid bin Muhammad Ali Quds bin Abdul Qadir al-
Khathib asy-Syafi'i. Orang terhormat, dia seorang guru di Masjidil Haram
Mekah, memiliki karya di antaranya: Irsyad al-Muhtadi, dia mensyarahkannya
sebagai surat untuk ayahnya, judulnya Kifayatul Mubtadi fi at-Tauhid, al-
Anwar as-Saniyah fi Syarh ad-Durar al-Bahiyyah, karya Abu Bakar bin
Muhammad Syatha tentang Fikih asy-Syafi'l, Lathaif al-Isyarat, yaitu kitab
yang kita pegang, dan Daf'ul Guddah fi Tasythir al-Burdah, dan adz-Dzakhair
al-Qudsiyah fi Ziyarah Khairil Bariyyah. (Lihat: Kitab al-A’'lam, Jilid 3, halaman
288).
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PENGANTAR PENSYARAH

(Jika kalian berselisih maka kembalikan kepada Allah dan Rasul) [An-Nisa;
59
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Segala puji bagi Allah pemberi jalan menuju llmu Ushul, kita memuiji-Nya
sebagai Tuhan yang menetapkan agamanya yang terhindar dari
penyelewengan, karena kokohnya dasar serta baik dalil dan hujjahnya. Kita

mebersyukur kepada-Nya karena membuat al-Furgan (Alquran) sebagai
kitab paling mulia, yang mengantar pada akhir persoalan.
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Dan (menjadikan) webaik pertunjuk sunnah Nabi-Nya yang mulia, menuntun
pada metode iimu Ushul dan sebaik umat adalah umatnya yang terhindar
kesepakatan mereka dari kesesatan dengan busur yang tepat sasaran, yang
sukses para ulamanya menetapkan hukum hingga mendapat ganjaran besar
dan bagian paIing besar.
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Shalawat dan salam kepada Sayyidina Muhammad, manusia terbaik, yang
memiliki kelebihan yang disepekati dari seluruh manusia yang khusus
maupun umum, serta terhadap keluarganya yang suci yang selalu bersama
sumber asli, serta para sahabatnya yang memiliki kelebihan giyas dan dalil
naqgal (Alquran-Hadis), dan para pengikut mereka, terutama para imam
mujtahid yang mencapai puncak ijtihad, serta para pengikut mereka dalam
agama yang sukses.
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Selanjutnya: Berkata pelayan iimu yang mulia di tanah haram Mekah yang
suci, yang mengharap pada Tuhannya yang Maha Dekat dan Mendengar;
Abdul Hamid bin Muhammad Ali Qudus bin Abdul Qadir al-Khatib, semoga
Allah memperbaiki amal serta mengabulkan cita-citanya dunia dan akhirat:
limu adalah karya terbaik, barang paling antic, dagangan paling untung,
kemuliaan paling pantas, dan tugas paling banyak pahalanya, serta paling
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diingat manusia, namun yang paling mulia, paling tinggi, dan paling afdhal
serta paling mahal adalah ilmu Ushul Fikih dan Hukum di mana ini ilmu
paling mulia dalam Islam.
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Besar kadarnya serta jelas kemuliaan dan keagungannya, bagaimana tidak,
dia adalah kaidah hukum Islam dan dasar berfatwa dalam hukum cabang
yang memberikan kebaikan dalam kehidupan manusia serta kebahagiaan di
dunia dan agama. Ini termasuk karya akal terbaik dan ibadah pikiran paling
mulia. Telah ditulis berbagai karya tentang ilmu ini baik yang berukuran
besar maupun ringkas dalam jumlah yang banyak baik itu bentuk syair
maupun narasi, yang popular hingga selalu disebutkan, dan karya terbaik
dalam bentuk syair -hingga dapat memperindah maknanya adalah syair
dalam susunan syair rajaz terbaik, yang merampung -walaupun ringkas-
kesempurnaan makna-, adalah syair kitab Waragat yang amat berharga milik
Imam al-Haramain, yang meraih tingkatan tertinggi tampa diragukan, disebut
dengan nama “Tashil ath-Thurugat li Nadzam al-Waraqat” karya penyair, al-
AIIamah asy- Syalkh Syarafuddln Yahya al- Amrlthl bin Badruddin.
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Sebagian sahabat memintaku —semoga Allah memperbaiki situasi dan
kondisi saya dan dia- untuk menjelaskannya, penjelasan yang menguraikan
kosa katanya, memuliakan penghafalnya, dan menjelaskan maksudnya,
serta menyempurnakan tujuannya. Maka saya mencari kitab yang
mensyarahkannya agar aku menghadiahkannya buku itu, agar aku terlepas
karena ada alasanya sebab buku itu, di mana bekalku sedikit dan pikiranku
sibuk pada urusan lain. Saya tidak temukan setelah mencarinya kitab yang
menjelaskannya, saya tidak menemukan orang yang berniat untuk membuka
tabirnya, ketika saya tidak menemukan kitab yang menjelaskannya ditulis,
dan benar-benar tidak ada seperti yang saya duga yang mensyarahkannya,
saya menerima permintaan itu, walau saya bukan ahlinya. Kemudian saya
menjelaskannya dengan penjelasan seraya memuji Yang Maha Penolong
seperti yang la inginkan, menyenangkan peneliti yang memiliki hati baik,
saya tidak mengabaikan konsentrasi untuk memudahkan kosa katanya serta
tidak lalai dalam menguraikan syair dan memahankan tujuannya. Saya,
walau saya di antara seusiaku selalu membaca “Saya tidak membersihkan
diriku” [QS: Yusuf; 53] artinya, dari aib. Saya meminta agar dibukakan pintu
Dzat yang di tangan-Nya karunia yang ia berikan kepada yang la suka, dan
miliknya kunci alam gaib, saya menamakannya “Lathaif al-Isyarat ila Syarh
Tashil ath- Thuruqat li Nadz al- Waraqat fi aI Ushul aI Fiqhiyyat”
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Kepada Allah saya memohon, melalui nabi-Nya saya bertawassul agar Allah
menjagaku dari kesalahan dan kesilapan, mengarahkanku pada kebenaran
dalam ucapan dan perbuatan, menganugerahiku pemahaman yang baik dan
pertolongan, menganugerahiku pengganti yang baik dan penjagaan,
menjadikan buku syarah ini berguna seperti bergunanya buku aslinya,
menjadi agung dalam hati dan membuat buku ini ada tempat di dalam hati,
memperlihatkannya dalam bentuk yang menawan seperti yang diinginkan
orang-orang yang berangan-angan, dapat diterima di kalangan manusia
seperti yang diinginkan orang lain, dan la memberikannya kemuliaan dan
penerimaan, sehingga manusia menjadikannya teman. Dan semoga Allah
menjadikannya ikhlas mengharap-Nya Yang Mulia, menggapai kebahagiaan
Syurga yang begitu nikmat, dan sebab dapat melihat wajah Allah yang
terpelihara di akhirat, agar saya termasuk orang yang difirmankan Allah:
“Wajah (orang-orang beriman) ketika itu berseri-seri. Kepada Tuhannya
melihat’ [QS: al-Qiyamah; 22-23] dan memudahkan kepadaku hal yang dipuii
akhirnya dan mengarahkanku pada segala urusan yang Ia ridhai.
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Di sini, saya tidak ada kontribusi dalam kitab ini, kecuali menyatukan dari
kitab-kitab ulama dalam bidang ini. Saya telah meringkasnya dari kitab-kitab
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induk yang popular, dalam bidang ini menjadi pegangan ulama Islam. Karena
sudah jelas hukumnya, dan takut bertele-tele, saya meninggalkan
pengambilan kesimpulan biasanya dan menyerahkan semua persoalan pada
orang yang pendapatnya lebih popular. Apa yang anda lihat benar pada
tempatnya, maka itu hak mereka ahlinya, dan yang anda lihat kesalahan, itu
hasil usahaku tampa diragukan. Saya berharap dari orang yang memiliki
etika baik untuk menutupi kesalahan itu, memaafkan setelah menemukan
dalam isinya kekurangan dan memberikan toleransi, memperhatikannya
setelah memusatkan perhatian dengan pandangan keridhaan pemahaman

yang dangkal dan memberikan petunjuk.
4.
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Saya memohon kepada Allah agar mengampuniku, guru-guruku, kedua
orang tuaku, anak-anakku, dan orang muslim serta yang memiliki hak pada
diriku, memaafkanku apa yang aku lakukan dalam haknya, dan tidak
menimbakan pada diri kita apa yang kita lakukan dan niatkan, dengan
keberkahan Kekasih paling mulia, semoga Allah memberikan shalawat
kepadanya, keluarga dan sahabatnya salam.
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PENGANTAR PENYUSUN SYAIR
Di sini sudah saatnya untuk menjelaskan maksud buku, maka saya
mengatakan dengan pertolongan Maha Raja Yang Disembah:
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Penyair —semoga Allah merahmati- berkata: “Dengan nama Allah Yang
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang” artinya, saya menyusun dan memulai
dengan basmalah mengikuti Alquran yang mulia dan mengamalkan sabda
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Nabi Saw: setiap urusan penting tidak dimulai dengan Bismillah ar-Rahman
ar-Rahim akan terputus, terlepas dan terpotong (berbagai riwayat).
Maksudnya, pekerjaannya berkurang dan sedikit berkah.
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Pembahasan tentang Basmalah disetiap pelajaran sudah banyak dan
popular tidak perlu ditulis. Saya sudah mengumpulkannya dalam suatu
pembahasan serta sepuluh prinsip yang sesuai dengan bidang pelajaran ini
dalam satu buku, saya membuatnya sebagai pengantar kitab ini. Lihat saja
jika anda ingin, anda akan menemukan yang dapat menyegarkan otak. Allah
yang memiliki taufiq dan kebenaran mendasar.
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Penyair —semoga Allah merahmati- berkata:
Berkata al-Fagik asy-Syaraf al-‘Amrithi * yang memiliki kelemahan,
kekurangan, dan kelalaian
£ - }_55 w e
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Ketahui! Bahwa penyusun syair membuan susunan kalimat hikayat dengan
kata: berkata asy-Syaraf, sebagai motovasi dalam menulis syair ini, dan
menjelaskan penyusunnya dengan lagabnya yang popular dalam keilmuan,
agar lebih mudah diterima dan orang bergian untuk mendapatkan ilmunya,
sehingga penulis mendapat pahala. Beginilah memuji buku dan menjelaskan
kelebihannya, karena yang tidak dikenal tidak disuka. Disebutkan, kalau
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dokter tidak meresep obat untuk pasien, tidak ada gunanya, oleh karena itu,
mendorong penulis untuk membuat namanya dan judul kitab-kitabnya.
Tujuan ini untuk menghilangkan riya secara khusus dan agar terhindar,
seperti yang dilakukan penyusun syair —semoga Allah merahmatinya-
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Kata _naal artlnya yang mengharap Allah Swt, diambil dari firman Allah Swt:
Wahai manusia, kamu itu mengharap kepada Allah [QS: Fathir; 15]. Kata
a4 artinya Syarafuddin, huruf J mengganti mudhaf ilaih. Ini adalah
lagabnya, sedangkan namanya adalah Yahya. Ini sama seperti dalam kitab
Tuhfatul Habib Syarah Mandzumah Gayatuttaqrib, Syarah at-Taisir Nadzam
at-Tahrir: al-Ustadz, al-‘Allamah, ash-Shalih, al-Mifdhal, an-Najih, al-
Fahhamah, asy-Syaikh, Syarafuddin Yahya bin asy-Syaikh Nuruddin bin
Musa bin Ramadhan bin Umairah, popular dengan sebutan Amrithi, diambil
dari nama daerah Amrith —fatah huruf ‘ain seperti yang sudah masyhur- yaitu
satu daerah di Mesir Kairo Timur bagian dari daerah Balbis, dekat dengan
Sanikah, kampungnya Syaikh al-Islam Zakariya al-Anshari —semoga Allah
merahmatinya dan bermanfaat untuk kita-.
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Penyair adalah icon dalam menyusun syair, bagaimana ia menyusun
syairnya begitu juga ia memahaminya, di antara syairnya dalam ilmu Fikih
adalah: at-Taisir Nadzam at-Tahrif karya Syaikh al-Islam Zakariya, dan
Nihayatuttadrib Zadzam Gayatuttaqrib karya Abu Syuja’ al-Ashfahani. Dalam
ilmu Ushul Fikih adalah buku matan ini, dalam ilmu Nahu: Nadzam al-
Ajurrumiyyah, dll. Susunan syairnya halus mempesona, fasih dan enak,
mudah susunannya dan jelas maknanya
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Kata ==l 3 artinya, dari segala hal dan ibadah, karena tidak ada daya
seorang hamba dalam segala hal. Yang memiliki kekurangan dalam
ketaatan, memiliki kelalaian terhadap Tuhannya, walupun ia mampu
melakukan ketaatan dan beribadah, itu tidak sebanding dengan biji sawi dari
yang diwajibkan kepadanya. Pengakuan penyair —semoga Allah
merahmatinya- yang telah disebut, seperti lemah, penuh kekurangan, dan
kelalaian, adalah kebiasaan orang-orang bijaksana dan taqwa yang sudah
sampai hatinya kepada Allah. Semoga Allah menjadikan kita termasuk di
antara mereka. Awal pengantar penyair adalah kata 4 el sampai akhir
syair.
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Penyair -semoga Allah merahmati- berkata:
Segala puiji bagi Allah yang telah memperlihatkan ilmu Ushul (Fikih) kepada

manusia dan mempopulerkannya * melalui Imam Syafil, dan

memudahkannya * dia (Imam Syafi') yang pertama yang menyusunnya.
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Ketahui! Sudah masyhur bahwa kata =l secara bahasa adalah pujian
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terhadap suatu yang indah dengan kata indah yang disengaja sebagai
penghargaan. Secara istilah adalah perbuatan yang menunjukkan
keagungan pemberi karunia di mana dia yang memberi nikma terhadap yang
memuiji atau yang lainnya. Ini khusus untuk Allah Swt.
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Kata el % 3 artinya membuat dan memperhhatkan Kata 2 adalah
tahqiq. Huruf alif pada kata X! |i al-ithlaq (tidak berfungsi). Kata Js=Y) ale
artinya memperlihatkan ilmu Ushul Fikih. Kata J' berfungsi al-‘ahd adz-
dzihni. Kata w;ﬂ artinya makhluk
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Sudah jelas, dalam susunan kalimat tersebut termasuk bara’atul istihlal, yaitu
pembicara membuat kalimat di awal pembicaraan yang menunjukkan tujuan
pembicaraan. Bara’ah ini disebut dalam istilah mereka dengan bara’atul
mathla’, berbeda dengan bara’atul mathlab, yaitu pembicara membuat pujian
sebelum masuk pada tujuan pembicaraan, dan berbeda dengan bara’atul
magqtha’, yaitu pembicara membuat di akhir pembicaraan yang menunjukkan
berakhimya pembicaraan, seperti kata penyair di akhir syairnya: kita
meminta kepada-Nya penutupan yang baik. Jika anda ingin penjelasan
panjang, silahkan lihat dalam kitab ilmu Badi’, di antaranya kitab Badi’ saya
tentang pujian kepada Nabi Saw.
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Kata | el 5 dst artinya segala puji bagi Allah yang memperlihatkan iimu
Ushul Fikih dan mempopulerkannya melalui al-lmam al-A’dzam, Imam kita
Muhammad bin Idris asy-Syafil —semoga Allah meridhainya-. Kata | el
diathafkan kepada kata | ¢!, huruf alifnya lil ithlag, fa'ilnya kembali kepada
Allah  Swt, mafulnya dibuang, yaitu dhamir seperti yang kami sudah
taqdirkan.
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Kata U diathafkan pada kata )¢, huruf alif lil ithlag juga, kata ini
mentasydidkan huruf s, dhamirnya kembali kepada kata iimu yang dibuang.
Artinya, segala puji bagi Allah yang memperlihatkan ilmu Ushul Fikih dan
mempopulerkannya dan memudahkannya, maksudnya memudahkannya
kepada Imam Syafil -semoga Allah meridhainya- hingga ia dapat
mengumpulkan dan menyusunnya. Oleh karena itu ia mengatakan: dia yang
pertama menyusunnya. Artinya, Allah mempulerkan ilmu Ushul Fikih melalui
Imam asy-Syafil -semoga Allah meridhainya- karena dia yang
menyusunnya, artinya dia yang mengumpulkan ilmu Ushul Fikih pertama
kali, artinya sebelum siapapun, maka dia —semoga Allah meridhainya- yang
menemukannya dan orang pertama yang menyusunnya secara mandiri, ia
menulis dalam kitab Risalahnya yang popular, membahas di dalamnya
tetang perintah, larangan, bayan, khabar, nasakh dan hukum illat yang
ditetapkan melalui giyas.
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Peringatan dua hal:
Pertama, sudah jelas di dalam kalimat penyair terdapat cacat gafiyah
menurut pakar ilmu ‘Arudh yaitu at-Tadhmin, yaitu seperti terdapat dalam
kitab saya Fathul Jalil al-Kafi li Mutammimah matn al-Kafi fi al-‘Urudh wa al-
Qawafi dan kitab Syarah al-Khazrajiyah; adanya kaitan gafiyah bait pertama
dengan shadar bait sesudahnya, di mana ia membutuhkannya agar makna
sempurna, seperti yang ada di sini, karena kata '«3i 5 adalah qafiyah
pertama berkaitan dengan kata sesudahnya yaitu kata 28L& ol e ini
disebut dengan at-Tahdmin. Karena penyair menyandarkan bait kedua pada
makna bait pertama, dimana tidak sempurna tampa bait kedua. Namun ini
boleh menurut Muwalladin (Pakar bahasa Arab dari penduduk Spanyol yang
masuk Islam), jika bukan syair-syair pujian dan inovasi sastra baik itu pujian
untuk nabi dan lainnya, maka ini tidak boleh membuat at-tadhmin bahkan
bagi mereka (Muwalladin). Adapun susunan syair berisi jenis-jenis ilmu yang
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beragam, terutama pakar pola Bahar Rajaz dalam bidang yang sudah
popular, seperti Rajaz ini, maka dibolehkan membuat at-Tahdmin dan
sejenisnya tampa diragukan, tidak termasuk kecacatan dalam membuatnya,
karena orang yang membuat syair dalam suatu bidang iimu, tujuannya hanya
meringkas kata dan menjelaskan makna untuk mendapatkan penjelasan
yang dimaksud, mempermudah penyebutan dalam lidah. Oleh karena itu
kebanyakan pakar syair dalam berbagai bidang iimu tidak memjaga agar
terhindar dari at-tadhmin dan sejenisnya yang pasti terdapat dalam susunan
syair mereka terutama pada pola Bahar Rajaz. Karena tujuan mereka adalah
mentahqiq dalam syair dan menyampaikan informasi.
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Kemudian, at-Tadhmin yang dibuat ahli iimu ‘Arudh ini bukan at-Tadhmin
yang disebutkan ahli ilmu Bayan sebagai bagian dari llmu Badi’. Malah itu
(at-Tadhmin dalam ‘Arudh) sangat bagus, yaitu penyair menggabungkan
suatu kata dari syair orang lain dan menjelaskan bahwa kata itu dari orang
lain jika kata itu tidak popular dikalangan ahli ilmu Balagah agar tidak dituduh
mengambil dan plagiasi, kalau tidak maka tidak butuh dijelaskan. Saya
sudah menjelaskannya dengan jelas dalam kitab syarah saya terhadap kitab
Badi'iyat. Lihat saja jika anda mau.
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Kedua, shalawat dan salam kepada penghulu sekalian manusia itu perlu,
termasuk dalil perlu menyebutkannya setelah pujian paling tinggi kepada
Maha Raja Yang Maha Mulia adalah hadis: Setiap pembicaraan yang tidak
dimulai dengan menyebut nama Allah Swt, kemudian shalawat kepada saya,
maka itu terputus dan cacat. Hadis ini, walupun dhaif tapi dapat diamalkan
dalam fadilah amal. Hal ini disebutkan al-Bajuri dalam kitab Kifayatul
‘Awwam dan lainnya. Firman Allah: dan Kami tinggikan untuk mu sebutanmu
[QS: al-Hasyar; 4], artinya saya tidak disebut kecuali namamu disebut
bersamaku, seperti yang terdapat dalam kitab Shahih Ibnu Hibban dan
perkataan Imam kita asy-Syafi'l —semoga Allah meridhainya-: saya suka jika
seseorang menyebutkan terdahulu dalam khitbahnya —kasrah huruf kha- Dan
setiap urusan yang dibutuhkan selainnya adalah pujian kepada Allah Swt
dan pujaan kepada-Nya serta shalawat dan salam kepada Nabi Saw.
Menggabungkan keduanya diperlukan, karena teks firman Allah Swt:
Bershalawatlah kalian kepadanya dan bersalamlah dengan salam
penghormatan [QS: al-Ahzab; 56], memadakan salah satunya dari yang lain
itu makruh, berdasarkan teks ayat yang disebutkan juga
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Penyair —semoga Allah merahmatinya- meninggalkan keduanya di sini.
Jawabannya adalah kemungkinan ia memadakan menyebutkan keduanya di
akhir susunan Rajaz, di mana ia mengatakan: maka pujian kepada Allah
karena menyelesaikannya, kemudian shalawat Allah serta salamnya kepada
Nabi...dst.
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Berdasarkan teks Hadis: Siapa yang bershalawat kepadaku dalam kitab,
maka Malaikat senantiasa meminta ampunkannya selama namaku berada
dalam kitab tersebut. Hadis ini lebih umum baik disebut di awal atau tidak.
Penyair membuat di akhir susunan syairnya sebutan keduanya. Tercapainya
kesalahan apabila dua-duanya tidak terdapat sama sekali dalam suatu
majelis atau dalam kitab, sebagai mana zahir ayat yang disebutkan dan
hadis ini. Jawaban ini belum menghilangkan kesalahan dari penyair karena
meninggalkan keduanya di awal, berdasarkan zahir hadis: setiap
pembicaraan yang tidak memulai... -hadis yang sudah disebutkan- dan
perkataan Imam kita asy-Syafi’l —semoga Allah meridhainya- yang tidak
menyebutkannya kecuali memiliki landasan. Jawaban paling baik adalah
kemungkinan penyair membuat keduanya (shalawat dan salam) secara lafaz
dan meninggalkannya dalam bentuk tulisan, ini sudah cukup dari yang
diharapkan walaupun ini dibawah derajat orang yang menyebutkan dan
menulis keduanya, akan tetapi dia sudah keluar dari celaan, sehingga dia
sudah termasuk yang menyebutkan shalawat dan salam.
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Kesimpulannya, kalau penyair ingin menghindari desas-desus, dia
membuatnya setelah kalimat | ¢3! s dengan mengatakan:
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Kemudian shalawat dan salam selamanya * kepada keturunan suci yaitu
Thaha, Ahmad

Pangkas segala dasar, hamba paling mulia * dan keluarga dan sahabatnya
yang mulia

Selanjutnya, lImu terhadap Ushul Fikih * menyempurnakan pengetahuan
Fikih bagi pembacanya

Anda akan mendapat karunia yang mulia secara pantas * Allah yang memiliki
harapan besar yang mengalir

Melalui Imam asy-Syafi'l ....* ....dst
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Di sini kita sudah bertele-tele, akan tetapi tetap ada gunanya In Sya Allah.
Penyair —semoga Allah merahmatinya- berkata:
Kemudian diikuti ulama lain, hingga menjadi * kitab berukuran kecil dan
besar
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Artinya, orang-orang mengikuti —-mereka adalah pemuka ulama- imam kita
asy-Syafil —semoga Allah meridhainya- dalam menyusun ilmu Ushul Fikih
hingga menjadi —apa yang mereka tulis dan susun dalam bidang ilmu ini-
kitab yang banyak baik kecil maupun besar. Kemudian para Fugaha
sesuahnya menulisnya baik madzhab Syafi’l, Maliki dan Hanafi. Mereka
mentahqiq kaidah-kaidahnya, memperluas pembahasannya. Kemudian
ulama Kalam menulis tentang ini juga, akan tetapi tulisan para Fugaha lebih
dekat pada Fikih dan lebih layak untuk hukum furu’ karena banyak contoh
dan bentuk-bentuknya karena membuat persoalan yang sesuai dengan Fikih.
Sedangkan ulama Kalam menghilangkan bentuk persoalan itu dari Fikih,
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mereka lebih cenderung pengambilan dalil logika sebisa mungkin, karena ini
mayoritas pembahasan mereka dan metodologi mereka.
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Kemudian penyair —semoga Allah merahmatinya- berkata:

Sebaik-baik bukunya berukuran kecil yang disebut * dengan al-Waraqat
karya Imam al-Haramain
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Artinya, sebaik-baik kitab dalam ilmu Ushul Fikih ukuran kecil adalah yang
disebut —sukun huruf ya karena darurat- artinya disebut nama buku itu
dengan al-Waragat yang berukuran kecil namun mengandung makna yang

besar, disematkan pada pengarangnya, al-‘Allamah, al-lmam al-Harami,
artlnya dinisbahkan pada kota Haramain.
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Kita akan mengambil berkah dengan mengetahw profil pengarang buku
aslinya secara ringkas. Kami sebutkan bahwa beliau adalah asy-Syaikh, ad-
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Darrakah, Syaikh al-Islam, al-bahrul Habr, al-Muhaqgiq al-Mudaqqid, an-
Nadzar, al-Ushuli, al-Mutakalli, al-Balig, al-Fashih al-Adib, satu-satunya panii
Islam, dambaan para muhaqqiq Arab dan Non-Arab, pemilik Kepopuleran
yang dibawa para pengembala dan pengembara ke Timur dan Barat,
pemimpin pengikut madzhab asy-Syafi’l, salah seorang ashabul wujuh dalam
madzhab asy-Syafi'l, pemilik karya-karya bermutu, Abu al-Ma’ali Dhiyauddin,
Imam al-Haramain, Abdul Malik bin asy-Syaikh Abu Muhammad Abdullah bin
Yusuf bin Muhammad al-Juwaini, dinisbatkan pada kota Juwain, yaitu daerah
besar di wilayah Naisabur di bagian negeri Khurasan, berkebangsaan Irak
dan merbadzhab asy-Syafi'i.
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Beliau —semoga Allah merahmatinya- dilahirkan pada tanggal 18 Muharram
tahun 419 H. menetap di Mekah dan Madinah selama empat tahun, memberi
fatwa, mengajar dan mengumpulkan metodologi Imam asy-Syafi’l, oleh
karena itu beliau digelar dengan Imam al-Haramain. Kemudian ia pulang ke
Naisabur. Wazir Nidzamuddin membangun Madrasah an-Nidzamiah
untuknya di Naisabur, dia menjadi khatib di sana, memberikan ceramah dan
berdiskusi, dan menyiapkan pembelajran di sana hingga santri merasa
betah, dan ini berlangsung hamper tiga puluh tahun tampa ada persaingan
dan penghalang. Diserahkan kepadanya mihrab dan mimbar, berkhutbah
dan mengajar serta majelis dzikir di hari Jum’at dan berdiskusi.
T A f a8 e G TR o i il B 8 5
G
Rutinitasnya yang sejalan antara mengajar dan berdiskusi yang tidak pernah
ditugaskan kepada orang lain dengan stamina yang tinggi di jagat raya
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Di antara karyanya, Nihayatul Mathlab dalam bldang Fikih, sebanyak 40 jilid
besar yang belum pernah tulis bandingannya. Ringkasannya yang ia ringkas
sendiri, ini karya terbaiknya, dia sendiri yang mengomentari isinya.
Ukurannya kurang dari setengah kitab Nihayah, namun kandungannya jauh
lebih luas. Kitab asy-Syamil dalam bidang Ushul Fikih, Kitab al-Irsyad dalam
bidang itu juga, Kitab al-Burhan dalam bidang Ushul Fikih, Kitab al-Irsyad
dalam bidang itu juga, Kitab al-Waragat dalam bidang itu juga, dan lain-lain
yang terdata, dan termasuk Kitab Diwan Khutab (Syair-syair nasihat)
popular, di antara syairnya:

Saudaraku, tidak akan anda dapatkan ilmu kecuali dengan enam hal * .....
(dalam dua bait)
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Beliau wafat pada tahun 478, usianya sekitar 59 tahun, pasar bertutup di hari
wafatnya murid- muridnya ketika itu berkisar 400 orang.
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Di sini, at-Taj as-Subky/ —semoi;a)AIIah merahn;atinya- me‘nulis biografinya

dalam kitab ath-Thabaqat dengan lengkap sekitar 30 halaman, apa saja yang
disebutkan di sana, silahkan baca sendiri jika anda mau. Sudah cukup
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membuktikan keagungan beliau apa yang dinukil dari Ibnu ash-Shalah, yaitu
nasyid yang dilantunkan sebagian orang yang pernah langsung melihat
Imam al-Haramain:

Belum pernah mataku melihat di muka bumi * seperti Imam al-Haramian
kehebatannya yaitu Abdul Malik.
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Al-Faqgih al-Imam Gamm al- Musm bersenandung dan mengatakan kepada
orang lain tentang Imam al-Haramain:
Tanggalkan pakaian akademisi, karena itu pakaian * yang pantas untuk
pakaian Abu aI Ma’ali
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Saya lihat dalam Syarah Maulid al-Barzaniji, karya as-Sayyid Ja'far, teksnya:
“Faidah: Sebagian ulama menyebut bahwa seruan gaib itu terjadi pada yang
tidak berkaitan dengan Nabi Muhammad Saw, maka didengarkan pada hari
wafatnya Imam al-Haramain -rahimahullah- Jin menyeru dengan dua bait
syair ini, yaitu:

Hai waktu, juallah Abu al-Ma’ali urutan selanjutnya * penjualan yang buruk,
berungtung atau merugi

Dahulukan atau akhirkan siapa yang engkau suka di antara manusia * telah
wafat yang yang engkau sangat menyeganinya

Wallahu a’lam.

Penyair —rahimahullah- berkata:

Saya diminta bebeapa waktu agar membuat syairya * untuk memudahkan
menghafal dan memahaminya
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Artinya, saya diminta sebagian orang beberapa waktu, artinya kesempatan
waktu, untuk membut syair kitab al-Waraqat karya Imam al-Haramain yang
disebutkan, saya membuat syairya mempermudah dengan syair ini untuk
menghafalnya, artinya menyebutnya luar kepala, karna syair lebih indah,
enak dan cepat menghafalnya narasi terutama bentuk Bahar Rajaz, tidak
diragukan bahwa syair mempermudah menghafal orang.
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Nazahm adalah kalimat yang diatur dengan timbangan tertentu, Rajaz itu
paling mudah di antara Bahar yang lain dan lebih indah diucap, sehingga
jiwa lebih focus dan hati terpesona. Pahamilah ucapan ini dan doakan saya
husnul khatimah. Hafal artinya, menekankan bentuk yang disebut dalam
akal. Kata4eg® artinya berusaha untuk memudahkan pemahamannya, ini
dengan membuat kata yang indah tampa ada kesalahan. Paham artinya
dapat menggambarkan makna dari ucapan pembicara. Ini kemungkunan
penyair —rahimahullah- sering diminta untuk membuat syairnya, sehingga ia
mengatakan:
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Saya tidak menemukan apa yang diminta kepadaku alasan * saya
melakukannya berharap
Kepada Tuhan kita diberi taufiq kebenaran * dan manfaat di dunia akhirat
atas kitab ini
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Artinya, ketika sering diminta kepadaku saya membantunya atas
keinginannya, namun tidak aku temukan dari permintaan peminta kepadaku
alasan, artinya meinggalkan, alasan untuk membantu keinginannya, serta
alasan dang anti untuk memperoleh keinginannya. Terdapat dalam kamus
dan penjelasannya, kata mesti hari ini untuk mewujudkan keinginannya,
artinya tidak bisa meninggalkannya, disebut, tidak ada alasan dan tidak ada
penggantinya. Artinya, perintah pasti yang tidak bisa dihindari, tidak ada
penggantinya, tidak ada ganti yang menempatinya.
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Kata & 4@ e )i 385 artinya, saya mulai membuat syair yang disebut
seraya meminta bantuan, artinya kondisiku meminta bantuan taufiq, artinya
bantuan dari Tuhan kita, artinya Pencipta dan Pemilik kita serta pengatur
segala urusan kita. Taufiq adalah memciptakan kemampuan taat terhadap

hamba, maksudnya di sini kemampuan agar benar dalam penyusunan syair,
artinya urusan yang sesuai dengan kenyataan, yaitu lawan dari salah.
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Kata «& 5 artinya meminta diberikan manfaat, artinya kebaikan, yaitu hal
yang menyampaikan manusia kepada yang ia inginkan dunia dan akhirat,
maksudnya di sini, mendapat pahala karenanya, karena manfaat adalah
menyampaikan kebaikan kepada yang lain.
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Kata cula * artinya dunia dan akhirat melalui kitab ini, yaitu berguna bagi
penyusun syair dan kaum muslimin juga, artinya memberikan manfaatnya,
sebagian sibuk kepada buku ini, seperti menulis, membaca, memahami,
mempelajari, mengajarkan dan menjelaskannya. Sebagian hal lain, seperti
membantunya dengan mewakafkan atau menghadiahkan atau mengirim ke
daerah lain dan sebagainya. Kegunaan mereka itu mengikuti kegunaannya
juga, karena ini menjadi sebabnya, ini seperti sabda Nabi Saw: siapa yang
mencontohkan kebaikan maka ia mendapatkan pahalanya dan pahala orang
yang mengamalkannya sampai hari kiamat.
¢l 15 Lt J,hﬁu EMAERW TN
R AR P B PR ‘ujsgr,bum:@::-.;‘;; SENT
(6 206 (W i sy andan A0F S0 5T 2 1 ‘_,u S 5 K5
sl o J 35 U
Jika anda tanya, apakah tergambar manfaat karangan bagl orang yang wafat
sebelum pengarang?
Saya jawab: Ya! Dikerjakan salah seorang keturunannya, sehingga kembali
berkahnya kepada ayahnya, atau mempelajari hukum darinya sehingga
seperti itu, atau mengetahuinya bahwa si mayit mendapat manfaat dari
shadagah dan doa, sehingga ia melakukannya. Pahamilah kalimat ini dan
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doakan aku husnul khatimah.
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BAB USHUL FIKIH

Artinya, Bab menjelaskan pelajaran yang disebut dengan istilah ini
sebagai pujian karena bersama kata Fikih, karena ashal artinya, suatu
yang dibentuk di atasnya yang lain. Kata ushul fikih aslinya susunan
idhafah bertujuan memuji, kemudian diserap oleh ulama Teolog dan
membuatnya istilah untuk pelajaran ini, perasaan yang disebutkan
berdasarkan susunan kata ini sebelum disebut seperti ini. Akan datang
pembahasan seperti ini dalam ungkapan pengarang di mana ia —
rahimahullah- berkata:
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Ambil kata ushul fikih sebagai kata istilah * untuk pelajaran ini dari dua

kata tersusun

Pertama ushul, kemudian kedua * fikih, dua kata itu bentuk mufrad
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Artinya, ambil kata ushul fikih dalam lafaz ini, maksudnya ambil lafaz

ushul fikih sebagai istilah untuk pelajaran ini, sekiranya penyair

mengatakan; lafaz ushul fikih jadikan ia sebagai istilah...dst., pasti

lebih baik.
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Berdasarkan aslinya, tersusun bentuk idhafah dari dua kata, artinya
tersusun dari mudhaf dan mudhaf ilaih, kalau tidak, ia bentuk mufrad,
karena ini istilah untuk pelajaran tertentu yang sudah baku. Kata ushul
fikih memiliki dua makna:
ol 0 28 g 958 T (G 6 08 e B A
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Salah satunya, makna idhafi, yaitu yang dipahami dari dua kosa

katanya ketika disambungkan kata pertama bentuk idhafah kepada
kata kedua.
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Kedua, pengertian lagab (istilah) yaitu ilmu yang membuat susunan
idhafah ini sebagai istilah untuknya, dan dipalingkan dari pengertian
pertama. Pengertian kedua ini disebutkan pengarang setelah ini dalam
kata: adapun kata ushul fikih secara makna...dst., makna pertama ini
yang ia jelaskan dalam kata: “dari dua kata tersusun.” Yaitu makna
kata asli “tersusun dari dua kata”. Kemudian pengarang menjelaskan
dua kata tersebut dengan kata: yang pertama ushul, artinya kata

ushul. Kemudian kedua fikih, artinya kata fikih, muncul dari keduanya
istilah ushul fikh.
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Kemudian ia bertaka: dua kata mufrad, artinya, dua kata yang salah
satunya kata ushul dan kedua fikih adalah mufrad, yaitu mufrad lawan
dari murakkab, bukan lawan dari tastniyah dan jamak, karena kata
mufrad disebut untuk masing-masing keduanya. Tidak benar jika
maksudnya yang kedua di sini, karena salah satu dua kata ini dia
sebut sebagai mufrad, yaitu kata ushul, sementara ia jamak. Dalam
penjelasannya mengisyaratkan demikian, ketika ia -rahimahullah-
berkata:
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Ashal adalah sesuatu yang diatasnya yang lain dibentuk * Far
(cabang) adalah sesuatu yang dibentuk di atas yang lain.
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Artinya, jika anda ingin mengetahui dua kata mufrad ini, kami jelaskan:
ashal secara bahasa seperti yang disebutkan Imam al-Haramain, yang
dibutuhkan kepadanya. Pengarang mengatakan: sesuatu yang darinya
suatu yang lain. Al-Amadi berkata, sesuatu yang disandarkan
kebenaran sesuatu kepadanya. Berkata yang lain, sumber sesuatu.
Al-Hasan al-Bashri berkata: yang dibentuk di atasnya yang lain.
Sebagian mereka berkata: yang terpisah darinya yang lain. Ini ada
enam ungkapan, yang paling mendekati adalah yang paling akhir,
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kemudian selanjutnya secara berurut.
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Sedangkan berdasarkan istilah, ada empat makna:

1. Dalil, seperti: asal dari masalah ini adalah Alquran dan hadis,

artinya dalilnya. Termasuk kata usul fikih, artinya dalilnya.

2. Yang paling rajih, seperti: asal pada perkataan adalah hakikat,

artinya yang rajah menurut pendengar.

3. Kaidah baku, seperti: boleh memakan bangkai bagi yang terdesak,

menyelisihi asal.

4. Bentuk yang digiyaskan kepadanya. Ini disebutkan as-Suyuthi —
rahimahullah- dalam kitab Syarh al-Kaukab as-Sathi’ fi Nazm Jam’

al-Jawam'.
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Jika anda tahu ini, maka kata ashl dalam ucapan pengarang yang
merupakan mufrad bagian pertama dari dua kata yang disebut adalah

sesuatu yang dibina atasnya yang lain, artinya bahwa sesuatu yang di
raba atau dipikirkan yang dibentuk di atasnya yang lain adalah asal.
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Seperti asal dari tembok adalah pondasi, asal dari pohon adalah akar
yang menancap ke bumi. Ini definisi paling dekat terhadap ashal
seperti anda tahu, karena rasa menyaksikannya seperti asli tembok
dan pohon.
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Kata ushul fikih adalah dalil-dalil fikih yang dibentuk di atasnya, bahwa
sesuatu yang dibentuk di atas yang lain adalah cabang, seperti
cabang pohon terhadap aslinya, dan cabang fikih terhadap aslinya.
Kemungkinan maksud pengarang dalam definisi ini adalah penegasan
bahwa fikih dibentuk dari ushul fikih, dan bagian pertama (ushul)
adalah dibentuk darinya, dan bagian kedua adalah yang dibentuk,

maka bukanlah penjelasan cabang sebagai kemestian. Kemudian
pengarang —rahimahullah- mengatakan:
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DEFINISI FIKIH

Ketahuilah bahwa fikih yang merupakan bagian kedua dari dua kata
yang disebut memiliki arti secara bahasa, yaitu pemahaman, dan
istilah adalah —jika anda mau, seperti dalam kitab Jam’ al-Jawami’-:
ilmu tentang hukum syariah bentuk pengamalan yang diambil dari

dalil-dalil terperinci, -jika anda mau, ini lebih ringkas seperti dalam
buku aslinya, pengetahuan tentang hukum syariah melalui ijtihad. Ini
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maksud pengarang: ilmu setiap hukum syariah, artinya meyakini
semua hukum-hukum.
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Maksud mengetahui semuanya adalah mempersiapkannya, yaitu ia
memiliki kecerdasan yang mampu untuk menghasilkan kebenaran
apapun hukum yang ia inginkan walaupun tidak dapat dilakukan, maka
tidak ditolak pendapat Imam Malik —termasuk pembesar Muijtahid-
tentang 36 maslah dari 40 masalah yang ia ditanya tentang itu; “saya
tidak tahu”, karena ia memiliki kecerdasan itu, di mana sekiranya ia
memperdalam penelitian, dia akan memperoleh keyakinan.
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Hukum dengan maksud perbandingan sempurna adalah, ketetapan
suatu masalah terhadap yang lain baik itu positif atau negative,
mengetahui itu bahwa itu terjadi atau tidak terjadi disebut tashdiq
(keyakinan), selain itu disebut dengan tashawwur (gambaran), maka
tidak ada pengulangan kata karena kata “syar’l”, adapun kalau kita
tafsirkan kata ahkam dengan hukum-hukum taklifi, pasti ini menjadi
pengulangan, karena mereka menafsirkan kata “syar|” terhadap apa

yang disyariatkan Allah Swt dari hukum-hukum.
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Kata “Syar'l” diambil dari syariat yang dibawa oleh Nabi yang mulia
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Saw. Tidak termasuk dalam hukum-hukum syari'at yang dimaksudkan
pada kata “setiap hukum syari’at” yaitu hukum akal, seperti satu
setengah dari dua, juga hukum pengindraan, seperti api itu membakar.
gﬁﬁ (:,-.hj ,59- b_,’: A VY ;'l.;-) aj_,.e.. _LJJL (551 ;-E;H Gy
;JL@.:—ULJ ;:‘}'g'bj 4.1}..1 ;'L?- (‘gll ((:Lé.;-UI Lg.b)lo d‘h» . J:pﬁ| :J}i d;:u };
2SSy 5 5% Lemm o M.}J SCeRITC] iy@ﬂ‘ ;:L.’ o Qﬂ)“ S5 A

Al G i S 8 s
Namun, dibutuhkan menyandingkan dengan kata: “dihasilkan ijtihad,
bukan hukum qat'l” ini maksud kata pengarang, “melalui ijtihad”,
artinya, penetapan dan terbitnya melalui ijtihad, yaitu memberdayakan
kemampuan untuk mendapat tujuan, karena hukum itu tetap dengan
sendirinya tampa melalui ijtihad.
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Hukum syariat dibagi: (pertama) melalui ijtihad, ini maksud kata
‘ditetapkan dengan ijtihad”, seperti pendapat: niat dalam wudhu itu
wajib, membaca al-Fatihah adalah fardhu dalam shalat, shalat Witir itu
sunnah, niat di malam hari syarat dalam puasa Ramadhan, zakat itu
wajib untuk harta anak-anak namun tidak wajib terhadap emas
perhiasan yang dibolehkan, membunuh dengan benda berat (biasanya
membunuh) itu wajib gishah, dan sebagainya yang termasuk masalah
khilaf.
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(kedua) melalui gathi bukan ijtihad, maksud kata: “oukan hukum gath’l”
seperti pengetahuan bahwa Allah itu Esa dan Ada, shalat lima waktu
itu wajib, zina itu haram, dan sebagainya dari masalah-masalah gath’l
(pasti), yang sama-sama diketahui orang pintar dan awam, ini tidak
disebut fikih, oleh karena itu ia menyandingkan kata hukum dengan
jjtihad, ilmu di sini maksudnya dugaan yaitu keyakinan yang paling
kuat.
Jika anda tanya, definisi fikih seperti ini tidak termasuk kecuali fikih

mujtahid (saja), maka ketentuannya, jika disebut Fugaha, maka
khusus hanya MUJtahld sementara tidak sepertl itu.
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Jawabannya: bahwa ini istilah khusus, maka jangan fkcus pada kata-
kata, karena rujukannya secara bahasa dan istilah umum, oleh Karena
itu, al-Mutawalli mengatakan: bahwa fikih dikembalikan pada
kebiasaan. Kemudian ia menjelaskan kata hukum-hukum yang
dimaksudkan pada kata: “setiap hukum syar'l” ia berkata:
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PASAL: JENIS-JENIS HUKUM SYARI’'AT
Hukum itu wajib, mandub, dan yang * mubah, makruh serta yang haram
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Seta shahih secara mutlak dan rusak * karena meninggalkan dua-duanya
atau yang melaksanakan.
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Ketahuilah, bahwa fikih adalah ilmu tentang yang tujuh yang disebutkan ini,
artinya mengetahui bagian-bagiannya, yaitu yang wajib, mandub, mubah,
haram, makruh, pekerjaan yang sah dan pekerjaan yang batal. Seperti
mengetahui bahwa pekerjaan ini —contohnya- wajib, ini mandub, ini mubabh,

ini haram, ini makruh, ini sah, dan ini batal, bukan maksudnya mengetahui
definisi hukum-hukum yang disebut ini, karena itu ada pada ushul fikih bukan

pada ilmu fikih.
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Definisi hukum:
‘Hukum” yang dikenal di antara ulama usul adalah menetapkan terkadang,
seperti shalat itu wajib, dan menafikan terkadang, seperti shalat witir itu
bukan wajib. Kata “khitab Allah Swt” yaitu kalam nafsi azali yang berkaitan
dengan perbuatan mukallaf, maksud saya, orang balig dan berakal, dari sisi
pembebanannya, yaitu menetapkannya terhadap yang dibebankan, artinya
beban baik melakukan atau menlnggalkan
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Kemudian, hukum yang disebut, hubungannya —fatah huruf lam- ada tujuh
seperti yang dipilih pengarang, mengikuti buku ashli (waraqgat). Yang shahih
dan masyhur itu lima, yaitu: wajib, mandub, mubah, makruh dan haram,
adapun shahih dan fasid, termasuk khitab wadha’l, Karena hukum itu:
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Jika berkaitan dengan mu'amalat, terkadang shahih atau fasid, maksudnya
batal, ini satu makna.
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Jika berkaitan dengan selain mu'amalat, itu terkadang meminta atau
membolehkan dilaksanakan dan ditinggalkan itu sama. Thalab (meminta)
terkadang meminta dikerjakan atau ditinggalkan, masing-masing terkadang
mengikat, atau tidak mengikat. Meminta dikerjakan secara mengikat adalah
wajib, seperti tujuan firman Allah Swt, laksanakanlah shalat (al-An'am; 72),
dan meminta dikerjakan tidak mengikat adalah mandub, seperti tujuan firman
Allah Swt: maka siapa yang memaafkan dan berdamai, maka pahalanya di
sisi Allah (asy-Syura; 40), dan meminta ditinggalkan secara mengikat adalah
haram, seperti tujuan firman Allah Swt: Dan jangan kalian dekati zina (al-Isra;
32), dan meminta meninggalkan tidak mengikat adalah makruh.
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Sekelompok ulama muta’akhir menambahi, di antara mereka pengarang
kitab al-Ashl (Waragat) dalam kitab Nihayah al-Mathlab, istilah khilaf al-aula,
yaitu: jika diminta meninggalkan tidak secara mengikat terjadi dengan
larangan tertentu, seperti dalam hadis shahihain: jika masuk salah seorang
kamu ke dalam masjid, maka jangan duduk sebelum ia melaksanakan shalat
dua raka'at), disebut makruh. Atau tidak dengan larangan tertentu, yaitu
larangan meninggalkan yang mandub yang dipahami dari perintahnya,
disebut khilaf al-aula, seperti tidak puasa ketika musafir yang tidak
memudharatkan puasa dan meninggalkan shalat duha.
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Sedangkan ulama mutagaddimun, mereka menyebut istilah makruh untuk
yang memiliki larangan tertentu dan yang tidak tertentu, terkadang mereka

sebut untuk yang pertama dengan sangat dimakruhkan. Boleh dikerjakan
dan ditinggalkan sama saja disebut dengan mubah
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Hukum jika berkaitan dengan sesuatu sebagai sebab, syarat, penghalang,

sah dan batal disebut dengan wadhai. Disebut khitab wahai juga, karena
kaitannya dengan ketetapan Allah Swt, artinya ketetapan-Nya Swt.
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Diketahui dari yang saya jelaskan, bahwa pengarang membuatnya seperti
kitab ashal (waragat) tujuh; wajib, mandub, dst., di mana ia menyebut
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dengan kata: “dan hukum itu wajib, mandub, dan yang dibolehkan, artinya
mubah, makruh serta yang dilarang, artinya haram, serta shahih secara
mutlak, artinya baik itu wajib dan selainnya, dan fasid, ini melampaui;
menyebut yang ditetapkan —fatah lam- pada yang menetapkan —kasrah lam-,
karena ini (fasid) yang ia sebut adalah yang ditetapkan hukum, bukan hukum
itu sendiri, karena pekerjaan yang berkaitan degannya adalah hal yang
diwajibkan yaitu wajib, artinya wajib, dst.
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Namun, ia tidak menjelaskan rukhsha dan ‘azimah, karena keduanya
termasuk dalam yang disebutkan, karena hukum syar'l, jika berubah karena
berkaitan dengan mukallaf dari yang susah menjadi mudah, seperti berubah
dari haram menjadi mubah karena udzur, serta ada sebab dalam hukum
ashli yang berubah karena udzur, maka hukum yang berubah menjadi
mudah yang disebutkan itu disebut rukhsah, baik itu wajib, seperti makan
bangkai karena dharurat, atau mandub, seperti shalat gashar bagi musafir
yang dibolehkan hingga tiga hari atau lebih, atau mubah seperti jual beli
pesanan, atau khilaf al-aula, seperti tidak berpuasanya orang musafir yang
puasanya tidak menyulitkan.

ol B Dan LR aﬂu;;ué’;_’i;st}i;:(.mg—

j|| r&}w R sﬁﬁ & o

Jika hukum itu tidak berubah, maka d|sebut ‘azimah. Sebagian mereka
mengkhususkan ‘azimah untuk yang wajib, sebagian lagi, mengumumkannya
kepada hukum yang lima.
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Kata: “bagi yang meninggalkan” artinya, meninggalkan ibadah. Kata “dua ini”

artinya, shahih dan fasid. Kata “atau hamba” sebagai penyempurna syair.

Kemudian, ketika ia selesai menjelaskan jumlah hukum syari'l, ia

menjelaskan definisinya dengan menyebutkan hal-hal yang mesti untuknya.
la berkata:
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Wajib,  ditetapkan be;pahalé ¥ dalam ‘melalzsanakannya, ’ dan
meninggalkannya disiksa
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Definisi Wajib

Artinya, jika anda sudah tahu apa yang disebutkan, maka wajib, dari sisi
bentuknya yang diwajibkan adalah yang ditetapkan bahwa diberi balasan
bagi yang mengerjakannya berupa pahala karena mengerjakannya dan siksa
karena meninggalkannya. Ini maksud ucapan ashlinya (waragat) seperti
yang lain, yaitu: wajib adalah hal yang diberi pahala karena mengerjakannya
dan disiksa karena meninggalkannya.
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Kata “apa” artinya pekerjaan, dan kata “diberi pahala karena
mengerjakannya” dikecualikan yang haram dan makruh serta mubah. Kata
‘dan diberi dosa bagi yang meninggalkan” dikecualikan yang sunnah. Jadi,
pahala bagi yang mengerjakan dan berdosa bagi yang meninggalkan adalah
perintah yang mesti bagi yang wajib berdasarkan bentuknya yang
diwajibkan, bukanlah ini hakikatnya yang mewajibkan. Ini definisi resmi,
maka sah bagi yang mengikat. Maka jika ditanya, kata “meninggalkannya
diberi siksa” ini maksud dari kata “dan disiksa bagi yang meninggalkannya”
menunjukkan kepastian siksaan bagi setiap yang meninggalkan kewajiban,
dan bukan seperti ini kalau yang tidak mengikat.
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Maka yang wajib, memada untuk membuktikan siksaan bagi yang
meninggalkan adanya satu orang yang durhaka (disiksa) serta dimaafkan
yang lainnya. Tidak keluar dari definisi yang disebutkan pengarang seperti
buku ashlinya hal yang wajib yang dimaafkan. Atau ia ingin dalam kata
‘meninggalkannya  disiksa” bukti kebenaran siksaan bagi yang
meninggalkannya, sebagai mana disebutkan bukan seorang saja, ini tidak
menafikan kemaafan. Kemudian bait ini yang disebutkan tidak jelas, yang
lebih jelas, sekiranya ia mengatakan
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Maka yang fardhu adalah yang dalam pengerjaannya diberi pahala * dan
memnggalkannya d|tetapkan mendapat siksa
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Ucapannya mudah. Ini menunjukan makna wajib yang mengikat itu
muhattam, maktub, dan fardhu. Ini semuanya sama. Fardhu dan wajib dua
kata yang sama secara istilah, berbeda menurut Abu Hanifah —rahimahullah-
ia mengatakan: yang ditetapkan dengan dalil gath’l, seperti Alquran, maka itu
fardhu, seperti membaca Alquran dalam shalat yang ditetapkan dalam firman
Allah Swt; “wajib atas kalian, maka bacalah yang mudah darinya” (al-
Muzammil; 20), dengan dalil zhanni disebut wajib, seperti membaca surah al-
Fatihah dalam shalat yang ditetapkan dalam hadis shahihain: “Tidak ada
shalat bagi orang yang tidak membaca surah al-Fatihah”. Maka berdosa bagi
yang meninggalkannya (bacaan al-Fatihah) namun tidak membatalkan shalat
menurutnya. Berbeda jika ia meninggalkan bacaan Alquran.
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Definisi Mandub
Kemudian ia —rahimahullah- berkata:
Dan mandub, yang dikerjakan berpahala * dan tidak ada dalam
meninggalkannya siksaan
Artinya, mandub —maksudnya, berdasarkan bentuknya yang mandub- adalah
yang dikerjakan berpahala dan tidak ada —maksudnya, tidak ada- bagi yang
meninggalkannya siksa. Ini maksud kata ashlinya (waragat): mandub adalah
yang diberi pahala bagi yang mengerjakan dan tidak disiksa bagi yang
meninggalkan.
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Kemudian mandub secara bahasa adalah yang diajak melakukannya, maka

disebut pekerjaannya seperti itu karena diajak agama melakukannya.
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Secara istilah, apa yang sudah disebut, yaitu yang diberi pahala bagi yang

mengerjakannya dan tidak disiksa bagi yang meninggalkannya. Maka kata:

“diberi pahala bagi yang mengerjakannya” dikecualikan yang haram, makruh

dan mubah. Dan kata “dan tidak disiksa bagi yang meninggalkannya”

dikecualikan yang wajib.
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Mandub disebut juga sunnah, mustahab dan tathawwu’, begitu juga hasan,
nafl dan margub fih. Kata-kata ini semua sama secara istilah. Berbeda
menurut al-Qadhi Husain, al-Bagawi dan al-Khawarizmi dari sahabat kita
(Madzhab asy-Syafi'), yang tidak menyamakannya, di mana mereka
mengatakan: sunnah adalah yang seriang dikerjakan Nabi Saw.
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Mustaha adalah yang dikerjakan sekali atau dua kali. Tathawwu’ adalah yang
dikerjakan manusia menurut keinginannya sebagai wirid (kebiasaan). Dan
mereka tidak menjelaskan kata mandub karena mencakup pembagian yang
tiga, jadi ia sama dengan semuanya. Dan mandub sama seperti hasan, nafl
dan muraggab fih. Kemudian, tidak wajib menyempurnakan yang mandub
secara syari'at menurut Imam asy-Syafi'l —rahimahullah- karena boleh
ditinggalkan, berbeda menurut Imam Abu Hanifah dan Imam Malik -
rahimahumallah-, pendapat mereka wajib disempurnakan, berdasarkan
firman Allah Swt: “dan jangan batalkan amalmu” [Muhammad; 33], wajib
menurut mereka karena menlnggalkan yang mandub untuk dlqadha
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Saya jawab tentang ayat tersebut. Ini dikhususkan oleh hadis yang
dishahihkan Imam al-Hakim dari riwayat Imam Tarmidzi: “Yang puasa
sunnah diperintah dirinya sendiri, jika ia suka ia puasa, jika ia suka ia
berbuka”. Jadi, digiyaskan terhadap puasa ini hal lain yang mandub. Hanya
saja diwajibkan menyempurnakan ibadah mandub dalam haji atau umrah,
dan sunnahnya seperti fardhunya dalam kebanyakan hukum, seperti niat, ini
dalam semua yang wajib dan sunnah adalah menyengaja masuk dalam
pelaksanaan haji atau umrah, seperti kaffarah, ini wajib bagi suami-istri
karena bersetubuh yang merusak puasa, dan seperti tidak keluar mani yang
merusak puasa, maka keduanya wajib melalui yang merusaknya. Dan
tidaklah sunnah selain keduanya dan fardhunya sama terhadap yang sudah
disebut seperti yang sudah diketahui.
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(Peringatan) dalam perkataan pengarang —rahimahullah- antara rawa bait ini,
yaitu kata “igab” dan yang sesudahnya, yaitu “la ‘igab” adalah itha, yaitu
pengulangan kata rawa secara lafzi dan maknawi seperti di sini, ini termasuk
cacat gafiyah, seperti yang saya tahqiq dalam kitab saja “Fath al-Jalil al-Kafi’
walaupun buruk, namun boleh menurud Muwalladin, di mana sebagian
mereka menyangka bahwa itha itu tidak termasuk cacat, dan yang sudah

lewat dalam ketentuan tadhmin, terjadi di sini. Kalau pengarang ingin
meninggalkan sindiran-sindiran, seharusnya ia berkata:
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Dan nafl adalah yang diberi pahala mengerjakan dan meninggalkannya dari
siksaan dihapuskan.
5% 4 Sy e Ly
Ucapannya mudah, namun kesempurnaan m|I|k Allah Swt.
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Definisi Mubah
Berkata pengarang —rahimahullah-:

Dan tidak ada pada yang mubah pahala * bagi yang mengerjakan dan
meninggalkan bahkan tidak ada siksa.
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Artinya, bahwa mubah secara istilah adalah yang tldak ada bagi yang
mengerjakan pahala dan tidak bagi yang meninggalkan dosa. Ini maksud
kata ashli (waraqgat): mubah adalah yang tidak diberi pahala bagi yang
mengerjakan dan tidak disiksa bagi yang meninggalkan. Maka tidak ada
hubungan bagi yang melakukan dan meninggalkannya pahala dan dosa.
Kategori yang disebutkan dalam definisi mubah selama ia tidak meniatkan
mendekatkan diri kepada Allah, seperti makan dengan niat taqwa
mengerjakan ketaatan. Jika itu diniatkan ia diberi pahala, maka termasuk
ketika itu dalam definisi mubah hal yang mandub. Disebut juga mubah itu
dengan halal, jaiz dan thalg.
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Adapun mubah secara bahasa adalah yang bebas dllakukan
(Peringatan), isim dari (4 adalah < 55 dalam perkataan pengarang < 55 (s,
maka (= adalah tambahan. Khabarnya adalah ta’allug jar wa majrur dalam
kata zla) A& Kata Sxé dan S5 keduanya menjadi tamyiz. Yang
menashabkannya karena menghilangkan yang mengkhafadhkan itu lemah.
Tanwin di sini mengganti mudhaf ilaih.
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Definisi Makruh dan Haram
Kemudian pengarang —rahimahullah- berkata:

Keterangan makruh kebalikan yang mandub * begitu juga yang haram
kebalikan yang wajib.
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Artinya, bahwa keterangan makruh kebalikan keterangan mandub, yaitu

yang diberi pahala bagi yang meninggalkan sebagai kepatuhan karena ada

ajakan yang dilarang syari'at, dan tidak disiksa bagi yang mengerjakan.

Maka dikecualikan dari yang diberi pahala bagi yang meninggalkan di sini hal

yang wajib, mandub dan mubah, dan yang tidak disiksa bagi yang
mengerjakannya dikecualikan yang haram.
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dan kata pengarang “begitu juga yang haram” maksudnya, mahdzur dan
mamnu’ secara istilah kebalikan yang waijib, artinya keterangan yang haram

kebalikan keterangan yang wajib, yaitu yang diberi pahala bagi yang
meninggalkan sebagai kepatuhan dan diberi siksa bagi yang mengerjakan.

A st L ey B8 S e o G g ST
&P CF I B s o G G LEF S 5
o
Dan cukup untuk membuktikan siksaan bagi yang mengerjakan, ada séo;ang
yang durhaka disiksa dan memaafkan yang lainnya, atau dikamksud

menetapkan siksa bagi pelakunya, maka tidak menutup kemaafan seperti
yang sudah lewat dalam hal yang wajib.
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Ini, walaupun kita kaitkan adanya pahala bagi yang meninggalkan pada yang
makruh dan haram dengan kepatuhan, karena yang makruh dan yang

haram, manusia terlepas darinya kalau hanya meninggalkan saja walaupun
ia tidak menginginkannya apalagi berniat meninggalkannya, akan tetapi ia
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tidak mendapatkan pahala meninggalkannya kecuali ia berniat untuk
kepatuhan.
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Jika ditanya, begitu juga yang wajib dan mandub, tidak mendapat péhala
bagi yang mengerjakannya kecuali niat kepatuhan.
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Jawabannya, bahwa perintah seperti itu, akan tetapi ketika banyak hal yang
wajib tidak sah dikerjakan kecuali dengan niat kepatuhan, yaitu semua yang
wajib tidak sah dikerjakan kecuali dengan niat, tidak perlu mengaitkannya
(kepatuhan), walau sebagian yang wajib bisa melakukannya, dan tidak
mendapatkan pahala mengerjakannya kecuali niat kepatuhan, seperti
memberi nafkah istri, mengembalikan barang curian dan titipan, membayar
hutang, dan sebagainya yang sah tampa niat.

NV
EISSE /N P SE TSR NEY
Definisi Shahih
Kemudian, pengarang —rahimahullah- berkata:
Keterangan shahih, yang berkaitan * dengan terlaksana dan terhitung secara
mutlak
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Artinya, keterangan shahih berdasarkan sahnya adalah, yang berkaitan
dengan keterlaksanaan dan keterhitungannya secara mutlak, artinya, baik itu
akad atau ibadah, ini maksud kata dalam ashliny (waraqat): shahih adalah
yang berkaitan dengan terlaksana dan terhitung. Ini dengan memenuhi
semua kategori dalam syara’, baik itu akad seperti jual-beli dan nikah, atau
ibadah seperti haji dan shalat.
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Terlaksana artinya sampai pada yang dituju, seperti boleh menggunakan
yang dibeli, dan bersetubuh dalam nikah. Contoh, terlaksana busur panah
jika sampai pada tujuan sasaran, di sini juga sepreti itu. Jika terlaksana
dalam akad apa yang dituju seperti jual-beli jika dapat dimiliki, dan nika jika
bisa disetubuhi dan khulu’ jika bisa memisahkan istri, disebut dengan shahih
dan terhitung. Begitu juga dengan shalat.
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Terhitung dan terlaksana maknanya sama, akan tetapi dalam ibadah secara
istilah disebut dengan terhitung bukan terlaksana, sedangkan akad disebut
dengan keduanya, jadi digabungkan keduanya
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Definisi Fasid

Kemudian, pengarang —rahimahullah- berkata:
Dan fasid yang tidak terhitung * dan tidak terlaksana jika diakadkan.
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Artinya, fasid adalah makna batal, seperti disebutkan dalam ashal (waraqat),
yaitu yang anda tidak terhitung melakukannya, dan tidak melaksanakan
akadnya, jadi ini tidak berkaitan dengan terlaksana dan terhitung, karena
tidak terpenuhi kategori syariat baik akad seperti jual-beli dan nikah, atau
ibadah seperti puasa dan shalat.
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Fasid, ketika tldak mencapai tujuan dibuat sepertl yang hancur dan tldak
disebut khulu dan kitabah sebagai fasid berkaitan dengan terlaksana dan
terhitung, karena terjadi perpisahan dalam khulu, dan bebas karena bayaran
bagi hamba mukatah, karena boleh menetapkan bahwa yang fasid dalam
khulu’ itu tebusannya bukan khulu'nya, dan bebas karena membayar dalam
hamba mukatabah berdasarkan apa yang mencakup dalam kaitannya
(kemerdekaan) yang tidak ada kerusakan di dalamnya, bukan pada dirinya.
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(Peringatan) diketahui dari dua kata: “fasid yang merupakan makna dari
batal” bahwa dua kata; fasid dan batil dua isim satu makna, duanya sama,
berbeda menurut Imam Abu Hanifah —rahimahullah-.
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Penjelasan Makna limu
limu adalah kata untuk yang diketahui, tidak khusus * untuk pemahaman fikih
(saja) bahkan kata fikih lebih khusus.
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Artinya, kata ilmu tidak khusus untuk fikih, ilmu mencakup fikih dan lainnya
dari sisipemahaman. Fikih dengan makna istilah yang sudah lewat
disebutkan, lebih khusus dari kata ilmu. Karena fikin dalam istilah hanya
disebut untuk mengetahui hukum syari'at seperti yang sudah lewat. Sedang
ilmu, disebut untuk yang lebih umum dari itu, karena ilmu bisa untuk Nahwu
dan lainnya. Fikih bagian dari ilmu, setiap fikih adalah ilmu, dan tidak semua
ilmu itu fikih. Setiap ahli fikih adalah ulama, dan tidak semua ulama ahli fikih.

Begitu juga secara bahasa, fikih adalah pemahaman, sedangkan ilmu adalah
pengetahuan, ini lebih umum. Kemudian, pengarang —rahimahullah- berkata:
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[Imu kita adalah pengetahuan terhadap yang dlketahw jika sesuai dengan
sifatnya yang tertentu
Artinya, ilmu secara bahasa adalah keyakinan, disebut, sudah mengetahui

jika ia yakin. Secara istilah, adalah pengetahuan terhadap yang diketahui,
artlnya mengetahw bentuk yang dlketahw yang ada atau yang tlada
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Kata “Jlka sesuai” artinya, perbandlngan dengan S|fatnya yang ditetapkan, ini
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makna perkataan al-ashl (waragat) “pengetahuan terhadap yang diketahui
sesuai dengan kenyataan” seperti pengetahuan terhadap manusia, artinya
gambaran bahwa manusia adalah hewan yang berfikir, kuda adalah hewan
yang meringkik, dan hewan adalah makhluk hidup bergerak dengan
keinginannya.
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Maksud ma'rifah adalah pengetahuan, seperti yang kami jelaskan, yaitu
sampainya akal pada makna secara sempurna dengan nisbah atau yang
lain. Maksud ma’lum adalah sesuatu yang diketahui. Kemudian pengarang —
rahimahullah- berkata:
B ol iy il * o o0 0 8
e B et 0 2R i 2 5
el G S JUSE AN G by
Jahil, katakan: gambaran sesuatu yang * berbeda dengan bentuknya yang
nyata
Disebut, definisi jahil ketiadaan ilmu * baik basith atau murakkab disebut
Basith, pada setiap yang ada dibawah bumi * murakkab pada setiap yang ia
gambarkan.
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Artinya, jahil adalah mengetahui suatu yang diketahui, artinya mengetahui
bentuk yang diketahui berbeda dengan bentuknya. Ini maksud kata “jahil,

katakan” artinya definisinya yaitu, menggambarkan sesuti berbeda dengan
sifatnya, artinya bentuknya yang nyata, artinya yang menjelaskan dari yang
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lain. Ini maksud kata dalam definisi “yaitu gambaran sesuatu bentuk yang
diketahui berbeda dengan kenyataan”, seperti pengetahuan Muktazilah, tidak
dapat melihat Allah Swt di akhirat, sementara Allah Swt dapat dilihat di
akhirat tampa arah dan cara.
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Kemudian, jahil dibagi dua:
Pertama, Murakkab yaitu yang sudah disebutkan. Definisi dalam syair khusu
untuk murakkab.
Kedua, Basith, ia menyebutnya di bait sesudahnya dengan definisi yang
mencakup murakkab. Kata: “disebut, definisi jahil ketiadaan ilmu”, artinya,
tidak ada ilmu. Ini mencakup basith dan murakkab, seperti ia mengatakan:
‘basith dst.”, sebaiknya apa yang akan datang sekiranya ia berkata:
ketiadaan ilmu” ganti “ketiadaan ilmu”, menyusunnya seperti ini “disebut,
definisinya, ketiadaan ilmu” artinya, ketiadaan ilmu terhadap benda yang
ingin diketahui.
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ltu karena tidak diketahui akal, tidak mengetahui sama sekali, disebut jahil
basith, atau ia pikirkan dan mengetahui berbeda dengan keadaan
sebenarnya, seperti keyakinan Pilosof, akan tersedianya alam sejak dahulu
dan keyakinan Muktazilah yang tadi, disebut jahil murakkab, disebut
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murakkab karena terjadi kebodohan yang lain, yaitu, ia tidak tahu apa objek
dengan benar dan ia tidak tahu kalau ia tidak tahu, maka ada dua
kebodohan. Bodoh terhadap pengetahuan dan bodoh terhadap dirinya.
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Kemudian, perkataan pengarang dalam definisi pertama “menggambarkan
sesuatu” dengan perkataanku dalam definisi kedua: ‘lebih baik, ia
mendefinisikan, ketiadaan iimu” lebih lengkap, kerena terkecualikan hewan
dan benda mati, begitu juga terkecualikan yang tidur, lalai dan sebagainya,
seperti dalam kitab Syarah al-Mawaqif dikutip dari al-Amadi, tentang
pengkaidan kata dalam perkataan pengarang seperti yang lain, ketiadaan
ilmu terhadap seusatu yang bisa diketahui. Kerena kata intifa al-llm, dan
mengambarkan hanya disebutkan pada orang yang dapat mengetahui
berbeda dengan kata ‘adam al-ilm.
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Dikecualikan dengan kaitan kata saya dalam dua definisi dengan : “yang dari
bentuknya dapat diketahui” sesuatu yang dari bentuknya tidak dapat
diketahui, seperti isi di bawah bumi dan perut bumi, tidak disebut karena
tidak tahu dengan jahil, begitu juga apa yang di atas langit dan isinya, apa
yang di dasar lautan. Seperti ini dalam kitab Jam’ al-Jawami’ serta syarah
dan Hasiyahnya.
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Dengan ini, diketahui bahwa kata pengarang: ‘basitnya, terhadap yang
dibawah bumi® mengikuti sebagian ulama, menjadikan basit “tidak
mengetahui  sesuatu”, seperti kita tidak mengetahui isi bumi, ini ada
kekurangan, seperti yang sudah anda tahu, bahwa apa yang di bawah bumi,
ketidak tahuan padanya tidak disebut jahil. Adapun kata: “murakkabnya,
pada segala yang ia gambarkan”, artinya, contoh jahil murakkab adalah
setiap apa, artinya pada segala contoh yang ia gambarkan berbeda dengan
keadaannya, ini tidak bermasalah dengan kata seperti ini, namun jika ia
meninggalkan bait ini dari ashli (waragat) itu lebih baik.
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(Pelengkap): pengarang meninggalkan definisi lalai dan lupa. Kami sebutkan
keduanya secara ringkas. Kami sebutkan, lalai adalah bingung terhadap
yang sudah diketahui, maka ia akan ingat setelah diingatkan. Lupa adalah
hilangnya yang diketahui secara utuh, sehingga memulai untuk mencarinya.
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Pembagian limu Baharu

Kemudian pengarang —rahimahullah- berkata:

limu terkadang mudah diketahui * atau dengan usaha diketahui, maka yang

pertama

Seperti diketahui dengan panca indera * penciuman, rasa dan rabaan

Mendengar, melihat, kemudian selanjutnya * yang diketahui dengan
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pencarian bukti
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Artinya, ilmu baharu yaitu ilmu makhluk terbagi pada dharuri (mudah) dan
muktasab (diusahakan), yaitu:

Terkadang didapati dengan dharuri (mudah), disebut dharuri, yaitu yang tidak
perlu berfikir dan mencari bukti, dan disebut dharuri karena diperlukan di
mana tidak mungkin dihindari dari diri, dan tidak perlu untuk dipikirkan dan
mencari bukuti, seperti yang sudah anda tahu.
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Terkadang diperoleh dengan usaha disebut muktasab, yaitu perlu untuk

berpikir dan mecari buki.
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Pertama, seperti ilmu yang diperoleh dengan salah satu panca indera yang
nyata, yaitu rasa ciuman, lidah, rabaan, dengar dan penglihatan. Ini diperoleh
hanya dengan merasa saja. Maka, menemukan hirupan udara yang
berhembus dengan penciuman hidung sudah cukup mengetahuinya,
menempelkan benda dengan bagian atas lidah, menempelkan kulit dengan

yang diraba, dan mengetaui suara dengan telinga, dan membuka kelopak
mata untuk melihat yang bisa di lihat. Semua itu dapat diketahui juga.
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Kata (seperti yang dapat), artinya, seperti ilmu melalui panca indera dst. Ini
isyarat bahwa yang diketahui melalui ini disebut ilmu. Ini pendapat Syaikh
Abu al-Hasan al-‘Asy’ari —rahimahullah-. Jumhur berkata: pengindraan
bukanlah ilmu, karena kita jika kita mengetahui sesuatu dengan sempurna,
kemudia kita melihatnya kita akan menemukan dua hal kondisi itu ada
perbedaan
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Syaikh menjawab, bahwa ini tidak mencegah ia jenis dari iimu, berbeda
dengan semua jenisnya
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limu yang diperoleh dengan mutawatir, itu seperti ilmu yang mengetahui
adanya Nabi Muhammad Saw, dan seperti adanya mu’jizat di tangannya dan
tidak mampu manusia menentangnya. Dan semua ilmu dharuri dapat
diketahui melalui akal sederhana dari awal, seperti imu bahwa semua lebih
banyak dari sebagian, dan dua yang berlawanan tidak menyatu dan tidak
hilang, dan sisanya selain itu dibahas dalam kitab-kitab besar. Hanya saja

pengarang memberi contoh dengan panca indera, karena ini ada perbedaan
pendapat, seperti yang sudah anda tahu.
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Kedua, ilmu yang didapat melalui usaha. la telah menyebutnya dengan kata:
‘kemudian selanjutnya, yang ditentukan oleh pencarian dalil”, artinya ilmu
muktasab adalah yang ditentukan oleh pemikiran dan pencarian bukti.
Dibuang kata pemikiran karena sempit bait syair. Ini seperti iimu bahwa alam
-yaitu selain Allah Swt, termasuk jauhar dan aradh- itu baharu, ini ditentukan
pemikiran terhadap alam dan isinya yang berubah, sehingga beralih dari
perubahanny_/a menjadi baharu.
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Hanya saja dibagi ilmu pada dharuri dan muktasab, karena jika semua
dharuri, pasti kita tidak perlu mencarinya, dan jika semua muktasab, akan
terus berputar dan terus dipertanyakan. Seperti pembagian yang disebutkan,
dibagi juga pada tashawwur dan tashdig, jika berkaitan dengan mufrad,

maka disebut tasawwur, dan jika berkaitan dengan perbandingan sempurna
dan informative disebut tashdiq.
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Tujuan
llmu Allah Swt tidak disebut dengan Dharuri dan Nazhari
Ini, adapun ilmu Allah Swt tidak disebut dengan nazhari dan dharuri, dan

tidak disebut tashawwur dan tashdiq, karena nazhari ditafsirkan dengan yang
diperoleh melalui pemikiran dan pencarian bukti, ini menunjukkan
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kebaharuan, karena didahului penelitian dan pembuktian. Adapun dharuri,
jika maknanya —maksud saya: yang tidak diperoleh melalui penelitian dan
pembuktian- benar pada hak Allah Swt.
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Namun, menyebutkan itu untuk ilmu Allah Swt membingungkan disandingkan
dengan dharurah, karena menyebut dharuri terhadap yang ditetapkan oleh
dharuri, ini mustahil pada hak Allah Swt. Karena masing-masing tashawwur
dan tashdiq, diterjemahkan dengan pengetahuan, yaitu sampainya jiwa pada
kesempurnaan makna, ini cirri khas benda, maka pensifatan ilmu Allah Swt
seperti ini, membingungkan bahwa Allah memiliki benda yang sesuai
untuknya dan gambar yang diketahui.

:_j.,[fdrj Jrass (2 Ol
Jsidliia 62
LD G Ash s U % L ’L..JJJUL:,,UH”
Penjelasan Makna Istidlal dan Dalil
Kemudian, pengaran —rahimahullah- berkata:
Definisi istidlal, katakana: yang mencari * untuk kita dalil yang menuntun
pada yang dicari
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Ketahui, bahwa ketika ia sebutkan iimu muktasab adalah yang ditentukan
oleh pemikiran dan pembuktian, kita sebutkan dalam penjelasannya bahwa
ia membuang kata pemikiran karena sempit susunan syair, ia ingin
menjelaskan makna istidlal, dan memulai dari makna dalil, maka kami akan
menjelaskan definisi pemikiran, istidlal dan dalil. Kami jelaskan, definisi
nadzar adalah pemikiran terhadap kondisi yang dipikirkan untuk mendapat
yang dituju. Istidlal adalah mencari dalil untuk mendapat yang dituju. Dalil
adalah yang menuntun pada yang dituju, karena ia adalah tandanya. Ini
definisi meurut Mutakallimun. Adapun menurut Ushuliyun adalah, yang
memungkinkan sampai dengan pemikiran yang benar pada yang dituju yang
informative.
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‘mencari” —bentuk fail- artinya, mencari “untuk kita dalil’, maka definisi
istidklal adalah mencari dalil, seperti yang anda sudah tahu —kondisi dalil
adalah menuntuk pada yang dicari —bentuk majhul-, artinya, yang dicari.
Maka definisi dalil adalah yang menuntun pada yang dicari hingga akhir yang
sudah lewat.

sl 07 A U LG DO D ¥ e 3 (B 500 O S
pS T AR gl Lot allis 8% 1S s 5 RS O 5 o
Kah kS g xte il o) e A etk
i Ll gty b e e ol 80 s B0 0

-

" 5 - h ] i
e g g o8 asty g el ot g o B 6

60



Maka sudah jelas maksud pengarang dalam bait tentang definisi istidlal dan
dalil seperti yang sudah lewat, ia seharusnya mendefinisikan nadzar sebelum
istidlal, seperti yang dilakukan oleh pengarang al-Ashl (waraqgat).
Kemungkinan ia meninggalkannya karena sempit susunan syair, ia juga
meninggalkan definisinya. Atau, ia memadakan sebutan istidlal saja, karena
tujuan istidlal dan nadzar itu sama, yaitu mengetahui yang dicari atau
dugaan, maka salah satunya sudah memadai yang lain, karena nadzar,
pemikiran pada kondisi yang dipikirkan untuk menuju yang dicari baik
pengetahuan atau dugaan, dan istidlal adalah mencari dalil menuju yang
dicari. Pengarang al-Ashal (waragat) menggabungkan keduanya untuk
menguatkan, seperti dalam kitab Syarah al-Muhalla.
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Penjelasan Makna Dzan, Waham dan Syak
Kemudian, pengarang —rahimahullah- berkata:
Dzan adalah perbandingan seorang pada dua hal * lebih kuat salah satu dari
yang dua
Yang lebih kuat yang disebut, dzan dinamakan * bagian yang lemah
dinamakan waham
Syak adalah ketetapan tampa ada yang kuat * untuk salah satu, di mana
sama di antara keduanya.
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Artinya, dzan adalah pembandingan seseorang - artinya, seorang- dua hal,
dua-duanya bagian yang munkin, seperti adanya si Zaid dan ketidak
adaanya, menguatkan salah satu dua hal, di mana, salah satunya lebih kuat
dari yang lain menurutnya, baik itu sesuatu dengan kenyataan atau tidak.
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Kata “yang paling kuat yang disebut’, artinya, menguatkan salah satunya,

dan menjelaskannya bukan yang lain menurut pembanding “dzan
dinamakan” sukun sin karena dharurat, artinya dinamakan dzan.
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Kata “bagian yang lemah”, artinya, pengetahuan pada bagian yang lemah,

lawan dari dzan menurut pembanding “dinamakan” -sukun sin karena
dharurat- artinya disebut “waham”.
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Kata, “syak, ketetapan” artinya ketetapan “tampa ada yang kuat’, artinya
tidak ada yang lebih kuat “salah satunya” dari dua hal. “di mana sama dua
hal”, artinya, karena sama dua hal, maka tidak ada kelebihan salah satunya
dari yang lain menurut pembanding. Ragu pada turunnya hujan atau tidak
secara sama disebut syak, dan ragu namun lebih kuat turun hujan atau tidak
adalah dzan, dan iktikad adalah keyakinan yang kuat.
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Ushul Fikih Makna Laqgaby (istilah)
Kemudian, pengarang -rahimahullah- ingin menjelaskan makna ushul fikih
secara lagaby, yaitu makna kedua yang sudah terdahulu disinggung, ia
berkata:
Adapun Ushul fikih dalam makna melihat * pelajaran ini dalam dafinisi yang
umum
Di sini, adalah metode fikih, maksud saya secara umum * seperti perintah
atau larangan, tidak secara terperinci
Dan cara menggunakan ushul * yang paham dengan ini disebut Ushuli
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Ketahuilah, bahwa ini, maksud saya kata: “adapun ushul fikih pada makna

dst” kebalikan kata yang sudah lewat “ambil kata ushul fikih secara lafaz

dst.”, seolah-olah ia mengatakan: ia telah menyebut kata ushul fikin di sana
dari sisi makna idhafi, adapun penejlasan saya di sini dari sisi lagaby.
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Maka ia berkata: adapun ushul fikih dari sisi makna yang dihasilkan dengan
pemikiran dalam pelajaran ini, dimana syair ini dibuat untuk itu, yang popular
dalam definisinya berdasarkan tujuannya sebagai istilah adalah metode fikih,
artinya dalil-dalil fikih secara umum, artinya tidak tertentu, oleh karena itu ia
membuat contoh dalam kata “seperti perintah dst.”, artinya, seperti mutlak
perintah, dan mutlak larangan yang dibahas pada yang pertama itu wajib
secara hakikat, dan yang kedua itu haram begitu juga, artinya, seperti dua
yang mutlak ini dari yang mugayyad dengan perintah tertentu, dan yang
dilarang itu tertentu, seperti inilah.
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Kata “tidak terperinci” artlnya UshuI fikin adalah metode fikih secara umum,
bukan dengan metode terperinci, artinya panjang lebar, contoh: “Laksanakan
shalat’ (al-An’am; 72) dan yang semisal seperti yang akan datang, bukan
dari ushul fikih, karena memikirkan ini tugasnya ahli fikih, adapun ushuli ia
berbicara tentang ketentuan perintah dan larangan contohnya, tampa melihat
pada contoh yang lebih khusus.
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Ini, dalam dua bait ini ada ta'qid (kaidah bahasa yang salah) yang tidak
tertutupi, sekiranya ia berkata sebagai penggantinya dalam satu bait, yaitu
Adapun ushul fikih, secara makna, metodenya * secara mujmal, seperti
perintah dimaksud secara mutlaknya
Kata “bina” bentuk majhul, pasti lebih ringkas tampa pengulangan dan
bebas dari kesalahan kaidah
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Kata “cara penggunaan dalil’ bentuk majhul, dan “dengan ushul” berkaitan
dengannya, yaitu ma'thuf kepada “metode fikih", maksudnya, Ushul fikih
adalah metode fikih secara mujmal dan cara pencarian dalilnya, artinya
dengan metode fikih yang mujmal, namun bukan dari sisi keijmalannya,
bahkan ia itu terperinci ketika menjelaskannya untuk menghasilkan huku,
karena ia dugaan, seperti mendahulukan yang khusus dari umum, mugayyad
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dari mutlak, mubayyin dan mujmal dan sebagalnya
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Cara penggunaan dalil, berkaitan dengan criteria orang yang mencari dalil
dengannya, yaitu Muijtahid. Tiga inilah pelajaran dalam istilah lagabi, maksud
saya dalam Ushul Fikih, yang terasa dipuiji karena terbentuk fikih di atasnya,
ini makna kedua yang sudah disinggung seperti yang sudah anda tahu.
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Kata “yang mengetahui disebut dengan ushuli®, artinya, yang tahu dan yang
paham dengan metode fikih, artinya dalilnya secara ijmali, itulah yang
disebut dengan ushuli, artinya seseorang yang disematkan gelar ushul,
artinya disematkan kepadanya. Khabar dibuang seperti yang sudah anda
tahu, karena hill. Yang lebih baik, sekiranya pengarang berkata: “yang tahu
tentang ini adalah ushuli”
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Ini, kesimpulan yang disebutkan pengarang -rahimahullah- dalam tiga bait
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lebih ini, walau ada di sini sebagian pengulangan, untuk penyesuaian tempat
dan penjelasan kata-kata, maka saya jelaskan: definisi Ushul Fikih
berdasarkan maksudnya secara lagaby, seperti yang didefinisikan Tajuddin
as-Subki dalam kitab Jam’ al-Jawami’, dan ia memilihnya yaitu: dalil fikih
secaraijmal, artinya, masalah-masalah umum yang bahasa di dalamnya
tentang keadaan dalil-dalil fikih secara ijmal. Maka dalil fikih yang ijmal itu
seperti mutlak perintah dan larangan, perbuatan Nabi Muhammad Saw,
ijma’, dan qgiyas adalah pembahasan dalam pelajaran ini. Dan permasalahan-
permasalahan yang dibahas di dalamnya, tentang kondisi pembahasan-
pembahasan itu juga Ushul Fikih, seperti perkataan meraka: Perintah itu
wajib secara hakikat dan larangan itu haram begitu juga dan perbuatan Nabi
Muhammad Saw itu hujjah, beginilah selanjutnya.
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Adapun dalil fikih secara terperinci, seperti firman AIIah Swt “Laksanakanlah
shalat” (al-An’am: 72) dan “Jangan kalian dekati zina” (al-Isra; 32), shalatnya
Nabi Muhammad Saw di Ka’bah, dan ljma’ tentang bagian cucu perempuan
1/6 ketika tidak ada yang ashabah, dan giyas beras dengan gandum yang
tidak boleh menjualnya berbeda ukuran, dan istishhab thaharah bagi yang
ragu apakah masih suci, bukan bagian dari Ushul Fikihh, namun dijelaskan
sebagiannya dalam kitab-kitab Ushul sebagai contoh, meneliti ini adalah
tugas ahli fikih. ia berbicara tentang perintah dalam contoh “Laksanakanlah
shalat” untuk wajib, dan larangan dalam firman Allah Swt ‘jangan kalian
dekati zina” untuk haram. Berbeda dengan ushuli, dia hanya berbicara
tentang ketentuan perintah dan larangan tampa melihat contoh tertentu.
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Dlsebutkan Ushul F|k|h adalah mengetahw masalah masalah itu, artinya
mengetahui terjadinya. Maka ini dalam pembahasan mereka —contohnya-
perintah itu untuk yang wajib, mengetahui ketetapan wajib secara hakikat
untuk perintah mutlak dan seterusnya
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Bakar al-Bagillani, Imam al-Haramain, pengarang al-Ashi (Waraqat) dan
Imam ar-Razi, dan dipilih oleh Ibn Daqigi al-ld, karena dalil jika tidak
diketahui, ia tidak keluar dari posisinya sebagai ushul. Berpendapat pada
definisi kedua al-Baidhawi dan lbn al-Hajib, namun ia menyebut kata iimu
ganti dari kata ma'rifah. Setiap dua definisi ini ada alasan, karena fikih
sebagaimana ia dihasilkan dari dalil-daliinya, ia juga dihsilkan dari iimu
dengan dalil-dalilnya.
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Ini ketetapan yang diringkas dalam kitab Jam’ al-Jawami dalam dua definisi,
dan ia menyangkal keduanya dengan beberapa hal, al-Khatib asy-Syarbaini
—rahimahullah- menyebutnya dalam syarahnya, Kitab al-Badr al-Thali’ Syarh
Jam’ al-Jawami, seperti gurunya Syaikh al-Islam Zakariya al-Anshari dalam
ringkasan kitab yang disebutkan. la berkata: lebih baik dalam definisinya
disebutkan: ushul fikih adalah dalil-dalil fikih secara ijmal, dan cara
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mempergunakan  bagian-bagiannya, serta keadaan orang yang
mempergunakannya Disebutkan ushul fikih adalah pengetahuannya
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Berkata pensyarahnya; Jalaluddin al-Mahalli yang intinya; yang benar bahwa
yang disebut ushul fikih ada tiga:
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Pertama, masalah-masalah umum yang sudah lewat pembahasannya
Kedua, cara menggunakan dalil-dalil fikih secara terperinci ketika terjadi
benturan, yaitu memilih yang paling kuat, seperti mendahulukan yang khusus
dari yang umum, yang zhahir dari muawwal dan sebagainya.
Ketiga, metode orang yang menggunakannya, yaitu criteria Muijtahid yang
disebut dengan syarat-syarat ijtihad. Seorang ushuli adalah yang paham
tentang tiga yang disebutkan.
Ketika selesai menjelaskan makna ushul fikih dari segi idhafi, kemudian dari
sisi ilmiyah, ia masuk pada pembahasan bab-bab nya. Maka ia mengatakan:
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Bab-bab Ushul Fikih

Bab-babnya ada dua puluh bab dijelaskan * dalam buku ini semuanya akan
dijelaskan
ltu pembagian kalam, kemudian * amar dan nahi, kemudian lafaz umum
Atau khusus atau mubayyin atau mujmal * atau zahri maknanya atau
muawwal
Dan mutlak af'al kemudian yang nasakh * hukumnya sama, kemudian yang
ternasakhkan
Begitu juga ijma, khabar serta * hadzar dan ibahah, semuanya terjadi
Begitu juga giyas muthlaq karenaillat * terhadap ashli, dan susunan dalil
Sifat mufti dan mustafti, ditetapkan * seperti ini hukum-hukum setiap
mujtahid.
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Artinya, bahwa bab-bab ushul fikih ada dua puluh bab dijelaskan, artinya
saya menjelaskannya untuk anda, artinya saya hadirkan kepada anda secara
bertahap dan berurutan. Dan kata, “dalam kitab ini semuanya dijelaskan”
maksudnya, saya akan menghadirkannya kepada anda semuanya dalam
kitab ini —in sya AIIah Swt-
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Dan kata “yaitu pembagian kalam” artmya, bab -babnya ada dua puluh,
maksudnya, termasuk dalam bab-bab ushul fikih dalah pembagian kalam dst.
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Kata “kemudian” artinya kemudian, ini huruf athaf, alifnya ithlag. Kata “amar
dan nahi” dirafa’kan, ini dan selanjutnya ma'thuf kepada kata agsam, artinya,
amar dan nahi. Kata “kemudian lafaz umum” ada alif ithlag. Artinya kemudian
pembahasan umum.
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Kata “atau khusus” bentuk fail, artinya dan khusus. Disebutkan di sini
muthlag dan mugayyad. Kata “atau mubayyin dst’ artinya, dan mubayyin,
mujmal, zhahir dan muawwal. Kata “dan muthlaq al-afal’ artinya, dan
perbuatan pemilik syari'at Nabi Saw. Kata “muthlak” di sini menjadi hasyw.
Kata “kemudian yang nasakh dst” artinya, nasikh. Kata “ kemudian yang
ternasakhkan” yaitu mansukh.
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Kata “seperti itu” dst, artinya, di antara bab-bab ushul fikih juga ijma’, dan
begitu juga khabar, fatah hamzah, kata “serta hadzar dan serta ibahah”
artinya, serta hadzar dan ibahah, artinya menjelaskan hal yang asli di
keduanya setelah diutusnya Nabi, dan ditambah istishhab al-hal. Kata
‘semuanya terjadi” sebagai pelengkap. Kata “begitu juga giyas dst” artinya di
antara bab-bab ushul fikih juga giyas muthlag, artinya baik itu qgiyas illah
pada ashal atau dalalah begitu juga atau syibh.
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Kata “dan susunan dalil” artinya, susunan dalil, artinya penjelasan susunan
masing-masing terhadap yang lain, mana yang didahulukan dari yang lain
ketika benturan. Kata “dan sifat mufti dan mustafti yang ditetapkan”, artinya,
sifat mufti dan mustafti yang ditetapkan, artinya penjelasan syarat-syaratnya.
Kata “begitu juga hukum-hukum dst” artinya, begitu juga penjelasan hukum
setiap mufti dan mujtahid. Maka mujtahid dan mufti itu sama. Begini, dan
maksud pada semua yang disebutkkan adalah masalah-msalah yang
dibahas di dalamnya. Ini, ketika ia menjelaskan bab-bab ushul fikih secara
ijmal, ia ingin menjelaskannya secara terperinci, maka ia berkata:
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BAB Pembagian Kalam

Artinya, -timbangan Jw=3- pembahasannya. Alif-lam pada kata kalam, adalah
al-‘ahd al-dzikr, artinya pembagian kalam yang merupakan salah satu bab
yang sudah lewat dijelaskan, begitu juga disebut pada aliflam pada kalimat
mudahf pada semua bab.
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Ketahuilah, ketika kalam terhadap pembagian menghendaki pembahasan
kalam itu sendiri, karena mengetahui pembagian sesuatu berdasarkan itu
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pembagiannya, menjadi bagian dari pengetahuan itu sendiri, ia muali dengan
penjelasan kalam sebelum penjelasan pembagiannya. Maka ia berkata:
Minimal bagian kalam yang disusun * dua isim atau isim dan fi'il, seperti
menungganglah

Begitu juga dari fi'il dan huruf ditemukan * terdapat isim dan huruf pada nida.
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Artinya, minimal sesuatu, artinya minimal lafaz, atau ucapan mereka susun,
artinya mereka susun dari kalam itu dua isim, terdapat empat pola: mubtada
dan khabar; Allah itu Esa, mubtada dan fa'il sadda masadda al-khabar,
contoh: apakah yang berdiri dua si Zaid, mubtada dan naib fa'il sadda
masadda al-khabar, contoh: apakah yang dipukul itu si Imran, dan isim fil
dan fa'ilnya, contoh: menjauh batu akik.
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Kata, “atau isim dan fi'il, ini ada dua pola; pi'il dan fa'il, seperti menungganlah
kalian, dan telah datang si Sa’ad, dan datang kebaikan.
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Kata “begitu juga dari fi'il dan huruf ditemuka” alif li al-ithlag, artinya,
ditumukan juga dari fi'il dan huruf, contoh: dia tidak berdiri, dan si Zaid tidak
berdiri, sebagai contoh. Contoh ini ditetapkan sebagian mereka dalam
bagian-bagian kalam, dan tidak dihitung dhamir pada kata telah berdiri yang
kembali kepada kata si Zaid, -contohnya- satu kata, karena tidak terlihat,
sementara jumhur menghitungnya satu kata.
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Kata “terdapat dari isim dan huruf pada nida” artinya, terdapat dari isim dan
huruf pada nida, artinya munada, contoh: hai Zaid, kalimat ini gabungan
huruf nida dan munada. Berkata kebanyakan ahli Nahwu, hanya saja pada
pada “hai Zaid” itu kalam, karena takdirnya “saya memanggil si Zaid” atau
“‘saya memanggil si Zaid”, kalimatnya tersusun dari fi'il dan isim, namun
tujuan pengarang -rahimahullah- seperti yang lain di antara ushuliyun,
adalah penjelasan pembagian susunan kalimat. Mengetahui mufrad dari
murakkab, oleh karena itu, mereka tidak mengambil di sini secara telti
seperti yang dilakukan para ahli Nahwu.
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Kemudian ia -rahimahullah- masuk pada pembagian kalam, maka ia

berkata:
Dan bagilah kalam itu kepada khabar * amar dan nahi dan istikhbar
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Artinya, kalam dibagi pada khabar, yaitu kalimat yang kemungkinan benar
dan bohong pada dzatnya “telah berdiri si Zaid”, dan amar, yaitu kalimat
yang mencakup dalam contoh “lakukanlah” menunjukkan makna untuk
meminta dikerjakan, atau meninggalkan, seperti “berdirilah dan
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tinggalkanlah. Kepada nahi, artinya kalimat yang diawali dengan “jangan’
yang menunjukan makna meninggalkan, seperti “jangan durhaka’. Kepada
istiknbar, yaitu istifham, seperti: “apakah telah berdiri si Zaid?”, di jawab: ya
atau tidak.
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Yang lebih bagus dari ini, pembagian kitab Jam’' al-Jawami, yaitu kalam
dibagi pada Thalab, khabar dan insya.
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Jika lafaz menunjukan makna meminta menyebutkan bendanya, disebut
istifham, contoh:apakah ini? Atau meminta mewujudkannya, disebut amar,
contoh: berdirilah!, atau meminta dihentika, maka disebut nahi, contoh:
jangan bermain! Walaupun itu dari fasilitas yang bercampur
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Dan jika tidak menghasilkan makna meminta, jika mengandung benar dan
bohong pada zatnya, tampa memperhatikan pemberi informasi disebut
khabar, jika tidak mengandung benar dan bohong, disebut insya, tidak
menhasilkan permintaan, seperti ‘“kamu diceraikan” atau menghasilkan
perimntaan dengan adanya angan-angan, contoh: sekiranya masa muda
kembali, dan harapan, seperti: semoga saya menziarahi Nabi Saw.
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Kemudian pengarang —rahimahullah- berkata:

Kemudian kalam kedua kali dibagi * pada angan-angan, tawaran dan
sumpah

Artinya, kalam sebagai mana dibagi pertam pada yang disebutkan, dibagi
yang kedua pada tammi (angan-angan), yaitu meminta tidak serius, atau
terdapat kesusahan. Pertama, contoh: sekiranya masa muda kembali walau
satu hari. Kedua, seperti ucapan yang putus harapan, sekiranya saya punya
harta, saya akan berangkat haji.
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Kata “dan ‘aradh” yaitu dibagi juga pada ‘aradh (tawaran), yaitu kalimat yang

diawali dengan “adakah tidak” yang menunjukan makna meminta dengan
lembut dan halus, contoh, adakah tidak anda tinggal bersama kami.
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Kata “sumpah’, artinya, terbagi juga pada sumpah, yaitu kalimat yang

menunjukan sumpah, artinya sumpah, contoh: demi Allah, saya akan
melakukan seperti ini.
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(Penjelasan) hanya saja pengarang mengulangi fi'il dalam kata “kemudian
kalam kedua dibagi pada angan-angan, dst” walaupun yang sebelum dan
sesudahnya adalah satu pembagian, maka seharusnya ia meringkasnya

dengan mengatakan: “dan pada angan-angan, dst’, mengisyaratkan bahwa
di antara mereka ada yang meringkas pembagiannya pada yang sudah
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lewat, dan dia menambahi pembagiannya juga pada yang disebutkan ini. Ini
termasuk kerumitan susunan syair ini.
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Pembagian Kalam pada Hakikat dan Majaz

Pertama: Hakikat
Kemudian pengarang —rahimahullah- berkata:
Ketiga, dibagi pada majaz dan pada * hakikat, definisinya, kata yang
digunakan
Untuk maknanya, disebut kata yang * dipergunakan ucapan secara istilah
didahulukan
Pembaglannya ada tiga, syarl IugaW| dlgunakan dan urfi
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Artinya, terbagi kalam pada pembagian ketiga, artinya, berbeda dengan
bentuk yang dibagi berdasarkan yang sudah terdahulu, karena pembagian
yang sudah lewat berdasarkan tujuannya, sedangkan di sini berdasarkan
penggunaan pada tujuannya atau yang lain, yaitu pada majaz dan hakikat,
artinya terbagi pada keduanya, namun tidak terbagas ini saja, karena
sebelum digunakan tidak disebut pada salah satu keduanya, jika
dinaksudkan diganakan dengan fi'il maka terbatas pada keduanya.
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Kata “definisinya” artinya definisinya. Kata “apa” artinya kata. “Slesiul” alif
ithlag. Kata “dari itu” artinya dari kalam dalam pembahasannya, artinya yang
dipergunakan pada maknanya pertama kali, maksudnya kata yang tetap
digunakan pada makna aslinya
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Kesimpulan, didefinisikan hakikat, yaitu kata yang digunakan pada makna
awalnya, maka dikecualikan pada kata “yang digunakan” adalah kata yang
tidak digunakan pada makna sesungguhnya dan yang tidak punya makna.
Dan tambahah kata pada makna awalnya, dikecualikan kata yang tidak

punya makna dan kata yang salah ucap, seperti: ampil kuda ini, menunjuk
pada keledai. Tambahan kata “makna awal” dikecualikan majaz
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Kata “disebut, kata yang digunakan sebagai ucapan dst” artinya, sebagian

berkata, definisi hakikat adalah apa yang, artinya kata yang digunakan
sebagai ucapan, yaitu digunakan sebagai istilah yang mucul dari ucapan
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orang umum sebagai dengan lafaz itu. Kata “pada istilah yang didahulukan”,
artinya pada istilah yang sudah lewat. Kesimpulan, disebut pada definisi
hakikat juga yaitu, kata yang digunakan pada istilah orang yang berbicara -
kasrah tha- artinya orang banyak terhadap kata itu, di mana anda tetapkan
makna itu pada dirinya, walau tidak ditetapkan pada maknanya secara
bahasa, seperti kata shalat dalam bahasa syari’at adalah kondisi tertentu, ini
tidak tetap pada maknanya secara bahasa, yaitu doa kebaikan. Kata
dhabbah maknanya secara ‘uruf adalah hewan berkaki empat seperti
keledai, ini tidak tetap pada maknanya, yaitu setiap yang melata di atas
bumi.
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Pembagian hakikat
Kemudian, hakikat dibagi berdasarkan yang menggunakn pada tiga
pembagian, ini telah disebutkan pengarang dalam kata “pembagiannya ada
tiga; syariat dst”’ artlnya ini terbag| pada hakikat syarl IugaW| dan ‘urfi.
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Hakikat syari adalah kata yang digunakan syariat, seperti kata shalat
menunjuk pada ibadah tertentu
Hakikat lugawi, adalah kata yang digunakan pengguna bahasa, seperti kata
singa menunjuk pada hewan buas
Hakikat ‘urfi adalah kata yang digunakan ahli adat. Saya jelaskan, dari
maknanya secara bahasa beralih pada makna yang lain, dimana dialihkan
makna yang pertama, yaitu terkadang bukan terjadi dari orang tertentu atau
yang tertentu.
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Pertama disebut urfiyah amah (adat secara umum), sudah menyeuruh
secara uruf menggunakannya, seperti kata dabbah untuk hewan berkaki
empat yang sebelumnya dalam bahasa untuk setiap hewan yang melata di
atas bumi seperti sudah lewat, karena ini diambil dari kata melata, maka adat
mengkhususkan sebagiannya. Kedua, dari orang-orang tertentu, disebut
urfiyah khasah, (adat tertentu) seperti kata jauhar dan ‘aradh di kalangan
Mutakallimun, kata rafa’; nashab dan Jar di kalangan ahli Nahu, masing-
masing ini memeliki makna khusus dalam bahasa, dan ahli uruf
mengalihkannya pada istilah makna tertentu untuk mereka.
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Kedua: majaz
Setelah menyelesaikan pembahasan tentang hakikat, definisi dan
pembagiannya, ia masuk pada pembahasan majaz, ia berkata:
Kemudian maja, kata yang melampaui * pada kata dari makna yang
digunakan
Dengan mengurangi, menambah atau mengalihkan * atau meminjam, seperti
mengurangi kata penduduk
Dan ini yang dimaksud menyana penduduk * sebagai mana dalam Alquran
tampa ragu
Dan seperti menambah huruf kaf pada kata dan seperti sepertinya * dan kata

79



ghait yang dialihkan dari maknanya
Keempat, sepeti firman Allah Swt * ia ingin roboh, artinya condong
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Artinya, bahwa Majaz berdasarkan pilihannya dari definisi pertama Hakikat,
yaitu apa yang, artinya kata yang dilampai —alif ithlak dengan bentuk maful
atau fa'il- artinya, melampai pelakunya pada kata yang digunakan, maksud
melampaui pada penggunaannya dari makna aslinya -artinya, setiap makna
secara bahasa- dengan benar, yaitu ada hubungan antaranya dengan
makna aslinya secara bahasa, jika suka anda sebut: yaitu kata yang
digunakan pada maknanya secara bahasa, syariat atau uruf dengan makna
kedua, karena ada hubungan keduanya. Kata “karena hubungan”
dikecualikan isim alam, seperti kata fahdl. Menambah ahli Bayan dan orang
yang setuju dengan mereka definisinya, “serta ada tanda yang mengalihkan
dari makna yang ditetapkan pertama kali”
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Berdasarkan definisi kedua pada hakikat, disebut juga pada definisi majaz, .

yaitu kata yang digunakan pada yang tidak diistilahkan kebanyakan orang

pada kata itu. Ini sudah jelas sejak awal sehingga ia tidak menjelaskannya.
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Kata majaz berasal dari kata melampaui dari satu tempat ke yang lain,

seakan kata yang memiliki makna hakikat dan majaz, melampaui dari makna
hakikat ke makna majaz.
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Kata “ js»3" artinya dari | )sa3 — a3 timbangan J=& doble ‘ain & —fatah
dua titk di atas, dan dhammah wau- mashdar. Ditambah sebagai

penyempurna dan penguat.
o il ol it gl iy sl il i iy A5
58 s Bl e Ly ol ekt 00 0T Gy Gkt Ll
G o B

Kata “dengan mengurang” berkaitan dengan mashdar, artinya melampaui
majaz, artinya yang disebutkan untuk kata ini secara istilah, terkadang
dengan mengurangi, artinya karena dikurangi kata dari susunan kalimat
untuk menunjukan makna ada atau bersamanya (tidak dibuang).
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Atau menambah, seperti dalam kata “atau menambah” artinya karena
menambah kata dalam susunan kalimat atau bersamanya
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Atau mengalihkan, seperti dalam kata “atau mengalihkan” artinya, atau

karena mengalihkan kata dari makna asli ke mankna lain, karena ada
hubungan antara makna yang perpalingan dengan makna asli.

e L35G 1 it I o el @l Ty 106 G 5
e 5l v sy @/uﬁf S P A (1 fy oy o150 Bl

v B A £ . o : L] £ L] - .g’ ca e /e:
FOREVYREVIICIA L IPWAT IETIE WP S PO T U WPV el

A2 T [l ey B B 3 O i L
Atau isti'arah, seperti kata “atau isti'arah” artinya, atau karena isti'arah, yaitu
yang ada hubungannya persamaan makna dengan makna asli, jadi, isti'arah
adalah majaz yang kaitannya kesamaan. Kebanyakan digunakan makna
mashdar yaitu menggunakan nama makna asli pada makna yang digunakan
karena ada persamaan. Ini yang cocok di sini. Jika hubungannya bukan
karena persamaan disebut dengan majaz mursal.
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Kata “seperti mengurangi kata penduduk”, ini masuk pada contoh yang
disebut dengan majaz secara istilah secara berulang dan penjelasan berurut,
seakan ia berkata: maka majaz karena mengurangi seperti mengurangi kata
penduduk dalam firman Allah “tanyakan kampun” (Yusuf; 82), sebagai mana
ia mengatakan “Dan ini yang dimaksud menanya penduduk * sebagaimana
dalam dzikir’ artinya Alquran, dalam firman Allah “tanyakanlah kampong”.
Kata “tampa ragu” artinya tidak ada keraguan, sebagai penyempurna.
Maksudnya, tanyakan penduduk kampong, secara mudah bahwa
maksudnya adalah menanya penduduk kampong, bukan menanya kampong
itu sendiri, walaupun Allah Swt mampu berbicara dengan dinding juga. Di sini
terdapat majaz dengan mengurangi, dimana disebut “tanyakan kampong’,
maksudnya menanya penduduknya, jadi, ini menggunakan kata bukan pada
tempatnya sebagai majaz. Disebut model ini majaz idhmar, syaratnya, harus
ada dalam kalimat tanda ada yang dibuang, seperti tanda logis di sini yang
menunjukan bahwa bangungan tidak dapat ditanya karena benda mati,
seperti yang anda tahu. Kadang disebut, kemungkinan maksud kampong
adalah penduduknya, dari jenis penyebutan tempat dengan maksud
kondisinya, sehingga tidak ada di sini yang dibuang.
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Kata “dan menambah huruf kaf (seperti) pada kata seperti seperitinya” dalam
firman Allah Swt “tidak ada seperti sepertinya sedikutpun” (as-Syura; 11), ini
contoh majaz dengan menambah, ini seperti yang sudah diketahui, seperti
firman Allah Swt “tidak ada sepeti sepertinya sedikitpun” artinya, yang ada,
karena kata sesuatu sama dengannya menurut kami, dan meniadakan
selainnya pasti lebih utama, maksudnya, tidak ada yang sama dengannya
sedikitpun, kalau tidak, pasti terdapat yang sama, dan ini mustahil. Di sini
penambahan huruf kaf ketika menyebutkan seperti yang serupa, dan
maksudnya yang serupa dengannya, maka ini tidak menetap pada
pembahasannya, karena dialihkan dari makna seperti yang serupa kepada
yang serupa, sehingga menjadi majaz.
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Jika ditanya, definisi majaz tidak tepat untuk majaz berkurang dan
menambah, karena kata tidak digunakan pada selain pembahasannya.
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Jawabanya, ketika menggunakan kata menanya kampong untuk menanya

pendudukanya, dan menafikan seperti yang sama untuk menafikan yang

sama, maka ini telah melampaui makna kata, melampauinya dari satu makna
ke makna yang lain.
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Sekelompok berkata: sebenarnya, huruf kaf bukan tambahan, tidak mesti
menghindar, karena bisa saja membuat kata seperti, bermakna dzat, seperti
dalam kata: seperti anda, tidak melakukan seperti ini. Tujuannya, serius
dalam menafikan perbuatan itu darinya, karena kalau sudah ternafikan
darinya yang semisal dan setara, maka menafikan itu lebih utama. Atau
artinya sifat, jadi maknanya, tidak ada seperti dzat-Nya sedikitpun, artinya,
dzat, atau tidak ada yang seperti sifatnya sedikitpun, artinya sifat, atau lain
sebagainya, yang dijelaskan dalam kitab-kitab besar.
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Kata “gaith yang dialihkan dari tempatnya” ini menunjuk pada majaz
mengalihkan, maka kata “gaith/kotoran manusia, dst” artinya, dan seperti
gaith yang keluar dari tubuh manusia berupa sisa makanan tertentu,
dialihkan dari tempatnya, ini dialihkan dari makna hakikat, yaitu tempat yang
nyaman di bumi.
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Karena orang yang gada hajat mencari tempat itu untuk menutupi, mereka
sebut sisa yang keluar dari manusia itu dengan nama tempat yang
dibutuhkan, dan masyhur sehingga dalam istilah menggunakan kata itu untuk
makna tersebut. Ini hakikat ‘urfiyah, dan majaz berdasarkan makna lugawi,
maka ucapan seorang: yang menyebutkan sebagai majaz berdasar pada
pendapat yang meniadakan hakikat ‘urfiyah. Ini tidak secara zahir, karena
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tidak tertutup antara kondisinya sebagai hakikat urfiyah dan majaz lugawi,
seperti yang sudah anda tahu.
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Kata “yang keempat dst.” Artinya keempat yang disebut sebagai majaz
secara istilah, yaitu majaz isti'arah “seperti firman Allah Swt’, maksudnya
dalam firman Allah Swt “Dinding ingin roboh” (al-Kahfi; 77), maksudnya,
roboh karena “miring” alif al-ithlag, maka keinginan sesungguhnya bukan
keinginan, karena tidak ada keinginan benda mati, sehingga harus dialihkan
pada majaz, maka disamakan miringnya yang hampir roboh dengan
keinginan roboh yang ini merupakan sifat benda hidup, bukan benda mati,
persamaan dalam dekatnya perbuatan keduanya, dibuat kata asli yaitu ingin
untuk yang disamkan yaitu miring menjadi roboh, dan diambil kata ingin, ia
ingin. Maka isti'arah dalam kata mashdar adalah asli, dan pada kata fi'il itu
yang mengikut, Karena terjadi mengikuti penggunaannya pada makna
mashdar, maka jelas dalam kata “ia ingin” adalah majaz dibentuk dari
adanya persamaan, disebut isti’arah.
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Ketika selesai pembahasan tentang pembagian kalam, ia melanjutkannya
dengan pembahasan amar/perintah, lantas berkata:
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Artinya, ini pembahasannya, ketahuilah bahwa kata a m r yang tersusun dari
huruf-huruf ini, disebut alif, mim, ra, adalah hakikat pada kata tertentu yang
menunjukan untuk melaksanakan pekerjaan, diucapkan dengan Kkata,
kerjakanlah! Contoh firman Allah Swt: “suruhlah keluargamu shalat” (Thaha;
132), artinya, katakah kepada mereka, shalatlah kalian. Namun majaz dalam
perbuatan, seperti firman Allah Swt “dan Musyawarahlah dengan mereka
dalam urusan” (Ali-Imran; 159), artinya, pekerjaan yang sudah diputuskan,
karena lebih cepat di otak ucapan bukan perbuatan dalam kata perintah,
yang cepat di otak merupakan tanda hakikat. Berkata pengarang -
rahimahullah-
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Definisinya, mengajak untuk melakukan secara wajib * dengan ucapan dari
orang yang lebih rendah dari yang menyuruh
Dengan bentuk “kerjakanlah” maka wajib ditetapkan * ketika tanda tidak ada
disebut
Tidak ada dalil yang menunjukan kepada kita secara syari'at menjadi *
mubah perbuatan itu atau sunnah, maka tidak
Bahkan, memalingkannya dari yang wajib itu mesti * dibuat pada maksud

keduanya.
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Artinya, definisi amar adalah meminta melakukan yang wajib, -artinya
meminta mengerjakan secara wajib, maksudnya, meminta melakukan yang
ditetapkan sebagai kewajiban- dengan kata yang menunjukan makna dari
orang —artinya dari orang yang berada- di bawah yang meminta derajatnya
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Kata “pekerjaan” tidak termasuk larangan, karena itu meminta meninggalkan.
Kata “wajib” tidak termasuk yang tidak wajib, yaitu boleh ditinggalkan, ini
bukan perintah seperti yang ditetapkan secara zahir teks, jadi mandub di sini
bukan yang diperintahkan menurut pendapat Abu Bakar ar-Razi, al-Karkhi
dan sebagian ahli Fikin. Namun berpendapat Muhaqqiqun, di antara mereka
al-Qadhi Abu Bakar al-Bagillany, bahwa mandub itu diperintahkan, karena itu
termasuk ketaatan secara ijma’, dan ketaatan itu diperintahkan, maka
disebut perintah secara lafaz, yaitu bentuk “kerjakanlah”, dan bentuk kata
‘kerjakanlah” menunjukan wajib. Kata a m r, artinya kata perintah, baik itu
secara wajib atau tidak —seperti yang sudah anda tahu- maka termasuk yang
wajib dan mandub. Bentuknya seperti “shalatlah” menunjukan wajib, namun
berpendapat Syaikh Sa'duddin, hanya saja sempurna dalil ini -maksud saya

bahwa taat itu perintah- menurut pendapat orang yang membuat kata
‘perintah” adalah perintah secara mengikat atau yang paling kuat. Adapun
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orang yang mengkhususkan hanya pada perintah mengikat —maksudnya
seperti pengarang mengikuti pengarang al-Ashl (Waraqgat)- bagaimana
diterima bahwa setiap ketaatan itu pekerjaan yang diperintahkan, bahkan
taat menurutnya adalah pekerjaan yang wajib dan mandub, maksud saya,
yang berkaitan dengan bentuk “kerjakanlah” itu wajib dan mandub.
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Kata “dengan ucapan” tidak masuk perintah dengan isyarah dan tanda yang
dipahami, ini tidak termasuk perintah secara hakikat. Kata “dari orang yang
lebih tinggi derajatnya” tidak masuk perintah dari yang setara, disebut iltimas,
dan perintah dari yang rendah ke yang tinggi disebut doa, seperti: ya Allah
ampunilah aku.
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Zahir perkataan pengarang -rahimahullah- bahwa tidak disyaratkan dalam
amar itu derajat yang tinggi, ini pendapat ar-Razi, al-Amadi dan Ibn al-Hajib.
Isti’la adalah yang menyuruh memiliki ketinggi dari yang disuruh, walau
berbeda kenyataannya. Seperti perkataan Sayyidina Amru bin al-‘Ash —
radiyallahuanhu- kepada Sayyidina Mu’awiyah bin Abi Sufyan —radhiyallahu
anhuma-:
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Saya menyuruhmu dengan perintah yang mengikat, namun anda
menentangnya * Taufik itu membunuh Ibnu Hasyim
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Maksud Ibnu Hisyam adalah Abdullah bin Hasyim bin Utbah bin Malik bin Abi
Waqqgash. la adalah Abu Hasyim bin Utbah dari Persia, digelar dengan
Mirgal. Bait ini satu dari empat bait. Ceritanya ada di kitab al-Kamil karya al-
Mubarrad, penJeIasan rlngkasannya ada dalam kitab Syarah Jam' al-Jawami.
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Namun, pengarang menyebut “lebih tinggi”’, karena yang menyuruh lebih
tinggi derajatnya dari yang disuruh, seperti yang anda tahu. Ini pendapat Abu
Ishaq as-Syairazi, ibnu ash-Shibaq dan Sam'’ani, keduanya (‘uluw dan isti’la)
dijadikan syarat bagi Anbari, namun Baidhawi memilih tidak menjadikannya
sebagai syarat, berdasar firman Allah Swt mengisahkan Firaun berbicara
kepada kaumnya: “Maka apa yang kalian suruh padaku?” [Al-A'raf: 110].
Disebut perintah pada apa yang mereka sebutkan untuknya ketika
musyawarah, padahal jelas mereka tidak punya ‘uluw dan istila; adapun
uluw sudah jelas, Karena sudah jelas mereka tidak punya ‘uluw terhadap
firaun, adapun ist'la, karena ini terjadi saat musyawarah dan keyakinan
mereka terhadap Firaun sebagai tuhan, maka mereka tidak memiliki isti’la
pada Firaun, tentu, Karena mereka menyembahnya, menyembah itu puncak
tertlngg| penghambaan
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Perkataan pengarang —rahimahullah- “bentuk kata lakukanlah” artinya setiap
kata yang menunjukkn perintah dengan polanya, maka di sini bukan
maksudnya pola kata ini saja, bahkan kata itu menunjukan perintah dengan
bentuknya, seperti: pukullah, muliakanlah, keluarkanlah, sehingga termasuk
bentuk | sl=8) — Sladl — =8 dsb. Asnawi berkata: termasuk dalam posisi ini

isim fi'il, seperti diamlah, fi'il mudhari’ yang bersambung dengan lam amar,
seperti \;s;l:u! usul—e)&l
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Ini hakikatnya wajib, sebagaimana ia sebutkan: “maka wajib secara hakikat,
ketika tidak ada tanda yang memalingkan secara mutlak®, artinya,
tetapkanlah wajib pada bentuk “lakukanlah” apabila tidak ada tanda yang
memalingkan dari pembahasannya, maka bentuk J=8 secara mutlak dan
tampa ada tanda, dibuat menjadi wajib seperti yang sudah anda tahu.
Seperti firman Allah Swt: “Dirikan kalianlah shalat” [Al-An’am: 72]
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Kata “dan ditetapkan, ketka tidak ada bukti, dst. Artinya, tetapkan bentuk daa\
menjadi wajib ketika tidak ada dalil yang menunjukan secara syari'at pada
yang mubah atau mandub, maka dibuatlah bentuk J=& ketika itu secara
mutlak pada wajib ketika tidak ada tanda, yaitu tidak ada dalil yang

memalingkannya dari wajib, karena tidak ditemukan tanda yang
memalingkan darinya, namun jika ditemukan dalil secara syariat menunjukan
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mubah pada perbuatan atau nadab, maka tidak kita tetapkan sebagai waijib,
namun dibuat menjadi nadab atau mubah. Sebagaimana ia mengatakan:

G b B o s LR B
Bahkan memalingkannya dari wajib itu mesti * diarahkan pada maksud dari
keduanya.
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Artinya, mubah atau nadab. Contoh ibahah, firman Allah Swt: “makan
kalianlah yang baik-baik” [Al-Mu’'minun: 51]. Contoh nadab, firman Allah Swt:
“Maka, bebaskanlah mereka jika kamu tahu mereka itu baik” [An-Nur: 33].
Poisis di dua contoh ini menunjukan bukan wajib, memakan yang baik itu
mubah, dan membebaskan hamba dalam mu’amalah itu mandub, karena

ualma sepakat tidak wajib makan yang baik-baik, dan tidak wajib
memerdekakan hamba, akan ada selain ini pembahasannya —in sya Allah-
ARG &y iy ol o
WEH RN
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Keterangan Amar tidak menunjukan Cepat dan Berulang

Kemudian pengarang —rahimahullah- berkata:
Dan tidak menunjukan cepat dan berulang * jika tidak ada yang menunjukan
berulang
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Maksudnya, amar mutlak tidak menunjukan cepat dilakukan, artinya segera
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melakukan yang disuruh setelah disebutkan, juga tidak bertahap, namun
mencakup keduanya, karena tujuannya adalah melaksanakan pekerjaan
yang disuruh tampa ada ketentuan di awal waktu, artinya, setelah
diperintahkan, bukan pada waktu selanjutnya, yaitu salain itu, dan terkadang
ada yang cepat, seperti kewajiban yang waktunya sempit, dan terkadang
lambat, seperti haji.
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Kata “dan tidak berulang” artinya, perintah mutklak tidak menunjukan -
artinya yang tidak ada kaitan dengan satu kali, atau berulang kali, atau kata
sifat atau syarat- berulang menurut pendapat yang shahih, namun hanya
bertujuan melakukan yang diperintahkan tampa memperhatikan sekali atau
berulang kali, namun harus dikerjakan satu kali untuk kepatuhan, sekali
merupakan kemestian melakukan yang diperintahkan, kecuali ada dalil yang
menunjukkan berulang, maka dibuat berulang, seperti perintah shalat yang
lima, perintah puasa ramadhan dan perintah zakat.
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Disebutkan, amar mutlak menunjukan berulang, artlnya ini menurut Ustadz
Abu Ishaq al-Isfirayaini dan yang setuju dengannya. Maka ini menunjukan
berulang walau tidak ada penjelasakan berkepanjangan, maka mencakup
apa yang mungkin dicakupinya, seperti sepanjang usia, karena tidak ada
yang dikuatkan antara satu dengan yang lain.
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Kata: “jika tidak ada yang menunjukan berulang artlnya bahwa amar tidak
menunjukan berulang jika tidak ada yang menunjukan itu. Jika ada yang
menunjukan itu, seperti bersambung dengan kata syarat atau sifat, dibuat
berulang sebatang pengulangan yang bersambung dengannya, seperti
firman Allah Swt: “jika kamu junub, maka bersucilah” [Al-Maidah: 6], dan
“Yang berzina dari perempaun dan laki-laki rajamlah masing-masing seratus
kali” [An-Nur: 2]. Maka berulang bersuci karena berulang junub, dan berulang
di cambuk karena berulang berzina.
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Jika kata amar mutlak, artinya tidak bersambung dengan syarat atau sifat,
tidak menunjukan berulang, dan dibuat kata sambungannya yang disebut
untuk satu kali juga karena ada tanda, seperti firman Allah Swt: “dan Allah
mewajibkan bagi manusia melakukan haji ke Baitullah, bagi orang yang
sanggup dalam perjalanan” [Ali-Imran: 97], tujuan ayat mulia ini adalah
wajibnya haji secara berulang karena berulangnya kesanggupan, namun

terdapat tanda yang menunjukan sekali saja, yaitu hadis: “apakah wajib
setiap tahun atau selamanya, nabi menjawab, selamanya.
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Kemudian, pengarang —rahimahullah- berkata:
Perintah melakukan yang penting dan wajib * adalah perintah juga karena ia
yang menyempurnakan
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Perintah shalat juga perintah berwudhu * dan segala sesuatu terhadap shalat
diwajibkan

Bagaimanapun, jika ada yang disuruh * keluar dari ketentuan wajib.
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Artinya, bahwa kata perintah, memerintahkan melakukan pekerjaan itu dan
hal yang tidak sempurna pekerjaan itu kecuali dengannya. Kata “penting dan
wajib” kata pelengkap. Karena pembahasan pada amar adalah waijib. Kata
“dan yang tidak lengkap pekerjaan itu kecuali dengannya” ini pengertian kata
‘dan dengannya ia sempurna” baik itu sebab syar'l, seperti ucapan pada
pemerdekaan, atau sebab logis, seperti meneliti untuk memperoleh ilmu,
atau sebab adat, seperti menyayat leher pada pembunuhan yang waijib, atau
syarat syarl, seperti perintah shalat adalah perintah bersuci yang

membolehkan melakukan shalat.
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Sebagaimana ia mengatakan: “perintah shalat adalah perintah berwudhu”
karena bersuci adalah syarat syar'l untuk shalat, tidak sah shalat kecuali
dengannya, maka ia bergantung padanya, atau syarat adat, seperti
membasuh sebagian kepala untuk membasuh wajah, karena wajah
mencakup untuk dibasuh, tidak mungkin secara adat tampa itu. Kata:
‘setaiap syarat dalam shalat diwajbikan”, artinya seperti menutup aurat,
menghadap kiblat dan sebagainya. Dan akata:
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Bagaimanapun, jika ada yang disuruh * keluar dari ketentuan wajib
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Maksudnya, jika didatangkan —bentuk maf'ul- artinya, jika ia telah melakukan
pekerjaan yang disuruh, orang yang disuruh sudah terlepas dari ketentuan
yang wajib, artinya dari ketentuan perintah, dan pekerjaannya itu mendapat
pahala dan gugur darinya perintah.
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Kesimpulan sebagai penjelas: bahwa seorang mukallaf jika disuruh
melakukan sesuatu, dan ia melakukan pekerjaan yang disuruh itu seperti
yang diminta ketika mengerjakannya seperti yang disuruh, maka ia
ditetapkan telah lepas dari ketentuan yang disuruh, dan disebut sah, dan
menjaci cukup untuk menggugurkan yang diperintahkan.
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Definisinya adalah mengajak meninggalkan sebagai kewajiban * dengan
ucapan dari orang yang di bawah yang disuruh
Perintah kami terhadap sesuatu adalah larangan, mencegah * lawannya dan
sebaliknya juga terjadi
Bentuk perintah yang sudah lewat terdapat * tujuannya membolehkan apa
yang ditemukan
Seperti yang ada, tujuannya sama * begitu juga untuk gertakan dan
pembentukan
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Artinya, definisi nahi adalah mengajak, artinya meminta meninggalkan
artinya menahan perbuatan dengan bentuk “jangan kerjakan”, tidak seperti
“tigankanlah, tahanlah dan tinggalkanlah, ini adalah perintah, ini maksud kata
‘meminta meninggalkan” dengan melarang perbuatan, berdasarkan bahwa
nadab bukanlah perintah, sebagaimana pendapat marjuh. Bisa saja maksud
kata wajib adalah tidak wajib.
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Kata “dengan kata darl orang yang lebih tinggi derajatnya artinya dari orang
dibawah yang menyuruh derajatnya, dikecualikan dalam kata “meinggalkan”
-bertanwin- pekerjaan, dan (dikecualikan dari) kata “telah wajib” -yaitu yang
tidak boleh dilakukan- adalah larangan berbentuk makruh —yaitu boleh
dilakukan-, dan (dikecualikan dari) kata “ucapan” -yaitu kata yang
menunjukan makna seperti bentuk jangan kerjakan, seperti yang anda tahu-
adalah perintah dengan isyarat dan sebagainya seperti yang sudah lewat
dalam amar, pembahasan di sana ada di sini yang sesuai dengannya,
seperti tidak ada kategori uluw dan ist’la, hanya saja nahi mutlak
menunjukan cepat dan berulang, maka wajib ditinggalkan seketika dan selalu
ditahan sepanjang masa, karena meninggalkan secara mutlak tejadi dengan
demikian (cepat dan berulang)
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Kata “perintah kami terhadap sesuatu, larangan mencegah, dst.” Maksudnya
bahwa perintah nafsi terhadap sesuatu tertentu adalah larangan yang
mencegah dari lawannya menurut yang paling sahih, artinya bahwa kaitan
perintah terhadap sesuatu adalah bentuk kaitannya dengan menahan dari
lawannya, baik itu satu lawannya, seperti lawan berhenti adalah bergerak,
atau banyak, seperti lawan berdiri yaitu duduk, berbaring dan berbaring,
menyuruhnya berkaitan dengan salah satu dari dua, yaitu 1) mengerjakan
sesuatu dan 2) menahan dari lawannya, istilah pertama adalah perintah dan
istilah kedua adalah nahi, ini pendapat Syaikh Abu al-Hasan dan orang yang
menyepakatinya, di sini banyak pendapat yang menghalangi kami untuk
menjelaskannya secara singkat.
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Adapun pemahaman amar dan nahi, tidak ada perselisihan dalam perubahan
keduanya, begitu juga perselisihan bahwa amar secara lafzi bukan bentuk
hani lafzi. Yang paling shahih tidak menyangkup, disebutkan itu mencakup,
maka jika seorang berkata: berhentilah! Seolah ia berkata jangan bergerak!
Karena tidak terwujud berhenti kecuali menahan gerak.
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Kata “dan sebaliknya” artinya bahwa perintah itu sendiri terhadap sesuatu
adalah perintah terhadap lawannya, seperti disebutkan, jika lawannya satu,
ini sudah jelas, namun jika banyak maka perintah itu untuk salah satunya
tampa tertentu. Disebutkan bahwa nahi itu sendiri bukanlah perintah untuk
lawannya secara putus, ia tidak termasuk (lawannya) menurut yang paling
shahih, disebutkan ia mencakup, jika disebut ‘jangan bergerak” seolah ia
mengatakan “berhentilah” karena tidak terwujud meninggalkan gerak kecuali
berhenti.
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Pelengkap
Pengarang —rahimahullah- di sini meninggalkan pembahasan kitab ashal
satu masalah, yaitu “nahi menunjukan buruknya yang dilarang” ia tidak
membuat syairnya, maka kami harus menyebutkannya serta syarahnya
sebagai pelengkap manfaat. Kami sebutkan: Nahi mutlak menunjukan
rusaknya yang dilarang secara syari'at menurut yang paling shahih dalam

Madzhab Syafiiyah dan Malikiyah, baik yang dilarang itu ibaah atau
mua’'malah.
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Maka nahi dalam ibadat baik dilarang karena bentuk larangan, seperti shalat
bagi yang haid dan puasa, atau karena perintah yang mesti untuknya, seperti
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puasa di hari nahar untuk menghindari jamuan Allah Swt, dan shalat pada
waktu yang makruh, walaupun kami sebut makruh li tanzih, karena mustahil
kondisi suatu pekerjaan disuruh dan dilarang, karena yang melakukan
perbuatan yang dilarang tidak melakukan perbuatan yang disuruh, karena
larangan itu meminta dltlnggalkan dan perinta memlnta untuk dllakukan
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Dalam mu’amalat, baik larangan itu kembali pada akad itu sendiri, seperti
hadis riwayat Muslim tentang larangan jual beli hashah, yaitu membuat yang
terkena lemparan batu sebagai jual-beli menempati kata akad, ini salah satu
penjelasan dalam hadis. Atau larangan itu kembali pada sesuatu yang
terdapat dalam akad, seperti larangan jual-beli malagih, seperti dalam
riawayat al-Bazzar dalam Musnadnya, yaitu jual-beli janin dalam kandungan
induknya, larangan ini kembali pada bendanya, dan bendanya salah satu
rukun akad, dan rukun itu bagian dari bendanya, atau larangan kembali pada
sesuatu bukan bekan bendanya namun memiliki ikatan, seperti larangan jual-

beli satu dirham dengan dua dirham, karena termasuk tambahan yang
mengikat dengan syarat
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Kami kecualikan dari kata “mutlak” jika didampingi bukti yang menunjukan
tidak rusak, seperti mutlaknya larangan terhadap suatu larangan yang tidak
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ada kaitan dengannya, seperti wudhu dengan air yang dicuri, karena
menghilangkan harta orang lain yang terjadi walau terjadi tampa melalui
wudhu, dan seperti jual-beli waktu azan shalat Jum’at, karena dapat
melewatkan shalat Jum’at walau terjadi tampa melalui jual-beli, dan seperti
shalat di tempat yang makruh atau yang dicuri seperti yang sudah lewat, ini
tidak berdampak rusak/batal (ibadah) menurut kebanyakan ulama, karena
yang dilarang secara hakikat adalah yang diluar muamalah itu.
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Zahir penjelasan Imam al-Haramain, pengarang kitab Ashal, bahwa nahi
menunjukan rusak/batal secara mutlak, ini pendapat Imam Ahmad -
rahimahullah-
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Kata “bentuk kata perintah yang sudah lewat, dst.” Artinya, bahwa bentuk
kata amar yang sudah lewat dalam Bab Amar dan penjelasannya. Kata
“terdapat” artinya terdapat. Kata “maksudnya” artinya, dari bentuk kata itu.
Kata “mubah” —bentuk maful- artinya mubah, artinya terdapat dan
maksudnya adalah mubah seperti yang sudah lewat, seperti firman Allah
Swt: “Makanlah dari yang baik-baik” [Al-Mu’minun: 51], hubungannya adalah
kebolehan, dan ini kesamaan secara makna. Kata “apa yang didapat’ —
bentuk maful- sebagai penyempurna.
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Kata “seperti yang terdapat, dst.” Artinya seperti yang terdapat dalam bentuk;

lakukanlah! Untuk mubah seperti yang sudah lewat dalam kata: “tidak ada
dalil secara syari'at yang menunjukan mubah, dst.” Begitu juga terdapat,
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maksudnya adalah sama, seperti dalam firman Allah Swt: “Maka Bersabarlah
atau kalian tidak bersabar, sama untuk kalian” [at-Thur; 16]
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Kata “begitu juga menggertak” artinya terdapat bentuk; lakukanlah!, untuk
menggertak juga, seperti firman Allah Swt: “lakukanlah apa yang kalian
inginkan!” [Fussilat: 40], ini dipahami dari tanda bahwa bentuk ini disebutkan

untuk memberikan gertakan, hubungannya di sini adalah bertolak belakang,
karena yang perbuatan yang digertak ini adalah haram atau makruh.
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Kata “dan membentuk” artinya terdapat juga bentuk perintah itu untuk
membentuk, yaitu mengadakan yang tidak ada dengan cepat, seperti firman
Allah Swt: “Jadilah, maka jadilah ia” [an-Nahl: 40], hubungannya di sini
adalah kesamaan makna, yaitu pastinya terjadi seperti pastinya perbuatan
yang wajib
g £ eE 1 e
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Terdapat juga selain itu yang disebutkan dalam kitab-kitab besar. Kata “dia”
bentuk aslinya “s4” ditambah huruf ha di ujung karena sak.
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(Penjelasan) pengarang tidak menjelaskan terdapat bentuk perintah untuk
nadab, memadakan apa yang sudah terdahulu yang ia isyaratkan dalam kata
‘atau nadab, maka tidak, dst.” Ini, ketika sudah selesai menjelaskan amar
dan nahi ia ingin menjelaskan orang-orang yang termasuk di dalamnya dan
yang tidak termasuk. Maka ia mengatakan:
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Artinya, tentang penjelasan orang yang masuk dalam mukallaf dan orang
yang tidak mencakup, dan siapakah mukallaf?
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Orang mukmin dalam perintah Allah * masuk kecuali anak-anak dan yang
lupa
Dan yang gila semuanya tidak termasuk * dan orang kafir dalam perintah itu
termasuk
Dalam segala urusan agama * dan selain itu dilarang
Dan itu Islam, maka cabang ibadah * keabsahannya dengan tampa Islam di
larang
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Artinya, bahwa mukmin mukaIIaf adalah orang yang balig dan berakal dan
termasuk wanita mukmin, mereka semua masuk dalam perintah Allah Swit,
kecuali anak-anak laki-laki dan perempuan, orang lupa ketika terlupa
termasuk perempuan, dan yang memiliki kegilaan, artinya orangnya, artinya
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kecuali yang gila, artinya perempuan yang gila. Maka mereka semua tidak
masuk dalam perintah karena tidak ada pembebanan kepada mereka,
karena syarat taklif adalah mengerti perintah, sedangkan anak-anak, orang
lupa dan gila tidak memahaminya. Ya, orang lupa disuruh setelah hilang
kelupaannya ketika dibebankan dengan memperbaiki kesalahan ketika lupa
dan mengkadha yang tertinggal, seperti shalat dan mengganti yang dirusak
dari harta benda. Tidak ada perintah yang berkaitan dengan perbuatan
kecuali untuk orang balig dan berakal.
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Wali anak-anak dan orang gila disuruh untuk mengerjakan kewajiban harta
mereka, seperti zakat dan mengganti yang dirusak, sebagaimana disuruh

pemilik hewan untuk mengganti yang dirusak ketika lalai menjaganya, karena
ia menggantikan posisinya ketika mengerjakannya
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Keabsahan ibadah anak-anak, seperti shalat dan puasanya yang diberikan
pahala bukan karena ia disuruh melaksanakan keduanya seperti bagi orang
yang balig, namun agar terbiasa sehingga tidak meninggalkannya ketika usia
balig — in sya Allah Swt-
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Ketahuilah bahwa tidak disyaratkan bagi orang mukallaf untuk melakukan
perintah terpenuhinya syarat agama agar sah melakukannya, seperti syarat
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Islam untuk mematuhi dan bersuci untuk shalat, namun boleh pembebanan
hukum walupun tidak memenuhi syarat secara agama menurut yang paling
shahih. Ini yang diisyaratkan pengarang -rahimahullah- dalam kata “dan
orang kafir dalam perintah termasuk” dan kata “terhadap segala cabang
syariat”, berkaitan dengan kata “—Us3" sebelumnya. Kata “#" makna “<’
artinya, orang kafir termasuk dalam perintah mengerjakan semua cabang
cabang agama, maka mereka diperintahkan walaupun tidak memenuhi
syarat, yaitu Islam, sampai mereka disiksa karena meninggalkan cabang-
cabang itu sebagaimana mereka disiksa karena meninggalkan Islam.
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Ini maksud kata “dan terhadap yang tampa itu dilarang mengerjakannya”
artinya, orang kafir termasuk dalam perintah dalam Islam yang tampa itu
cabang-cabang agama dilarang dikerjakan dan tidak sah, oleh karena itu
pengarang memisahkannya dengan kata “maka cabang-cabangnya
keabsahannya tampa Islam dilarang” artinya, jika anda sudah tahu bahwa
orang kafir masuk dalam perintah mengerjakan cabang agama, dan tidak
sah kecuali dengannya yaitu Islam, maka ketahuilah bahwa cabang agama
tidak sah tampa Islam.
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Orang kaflr d|beban| cabang cabang agama karena mereka jika tidak
dibebani pasti Allah tidak mengancam mereka karena meninggalkannya,
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sementara ayat-ayat yang mengancam dengan siksaan bagi yang
meninggalkan cabang agama banyak, seperti firman Allah: “Apa yang
memasukanmu ke neraka Sagar? Mereke menjawab, kami tidak
mengerjakan shalat” [Al-Muddatsir; 42-43], firman Allah “Kecelakaan bari
orang Mursyir, yang tidak membayar zakat” [Fussilat; 6-7], dan firman Allah:
“dan siapa yang melakukan itu mendapatkan dosa” [Al-Furgan; 68], ini umum
bagi yang berakal, Allah menjelaskan mengazab orang yang meninggalkan
zakat dan shalat.
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Tujuan pembebanan mereka adalah mereka disiksa karenanya, seperti yang
akan dibahas nanti —in sya Allah Swt- kepatuhan orang kafir ketika kafir bisa
terjadi, seperti ia masuk Islam, shalat, dan mengerjakan apa yang disuruh
agama, namun ia tidak disuruh untuk melakukan pekerjaan itu ketia ia kafir,
karena tidak sah ia lakukan, karena tergantung pada niat yang tergantung
pada Islam, dan mereka tidak dihukum setelah masuk Islam agar suka
masuk Islam dan sebagai keringanan. Disebutkan bahwa mereka tidak
dibebankan cabang-cabang agama. Disebut lagi, bahwa mereka dibebankan
segala yang dilarang bukan yang diperintahkan. Allah Yang Paling Tahu.
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Kemudian pengarang —rahimahullah- berkata:
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Definisinya adalah kata yang mencakup lebih * dari satu tampa terbatas
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dilihat
Seperti ucapan: saya menngumumkan mereka dengan apa yang bersama
saya * dan hendaklah diringkas bentuk katanya pada empat
Jamak dan mufrad yang makrifat * dengan alif-lam, seperti kata al-kafir dan
al-insan
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Setiap yang ambigu dari kata isim * seperti kata ma untuk syarat dari balasan
Kata man untuk berakal dan kata ma * untuk yang tidak berakal, dan kata ai

untuk keduanya
Kata aina untuk tempat * begitu juga mata tentang waktu

(il F o 8 o7 6 g g 0
fae - e e e L mdeara Trefr salosf
o T Wy B il 37 ol ko ganll o0
Kata la untuk nakirah, kemudian kata ma * pada kata man dibuat sebagai
istifham
Kemudian umum dibatalkan maknanya * pada fi'il bahkan yang menempati
posisinya.
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Artinya, bahwa definisi umum adalah kata yang umum, artinya mencakup
sekaligus lebih dari satu tampa ada tanda yang membatasinya, artinya
keterangan yang menjelaskan batas yang ditunjukan, ini maksud kata
“definisinya adalah mencakup lebih” dalam bait. Alif pada kata ! i) adalah

ithlag. Kata W pada baik ini tambahan. Kata <_» bentuk majhul, sebagai
pelengkap seperti yang anda tahu dalam penjelasan.
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Dikecualikan dalam pada kata: “lebih dari satu” adalah nakirah pada itshat.
Kata: “tampa batas” (dikecualikan) nama bilangan, seperti tiga, sepuluh dan
seribu, serta nakirah yang dua dari salah satu, seperti dua laki-laki, karena
keduanya mencakup lebih dari satu namun pada batas tertentu. Kata: “tampa
batas’ mencakup segala yang mungkin diangkat sebaga| angka.
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Sebagian ulama menambah dalam definisi “dari satu arah” agar tidak masuk
bilangan melalui athaf dalam contoh: berdiri si Zaid, Umar, Bakar dan Khalid,
karena kata ini mengandung lebih dari dua melalui athaf. Ini berbeda karena
ma'thuf itu bukanlah ma'tuf ‘alaih, berbeda pada kata: “datang para Fugaha”
ini menunjukkan suatu kelompok dalam satu kata.
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Kata: “dari kata mereka: saya mengumumkan mereka, dst.” Artinya, kata
umum diambil dari ungkapan: saya mengumumkan kepada mereka dari

milikku untuk diberikan, artinya saya memasukkan mereka di dalamnya, yaitu
saya memberikan setiap orang dari mereka. Maka umum itu menyeluruh
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Kata: “dan hendaklah terbatas kosa katanya pada empat”’ artinya, saya
membatasi semua bentuk kata umum yang dipahami dari umum pada empat

bentuk, bahkan lebih, namun dibuat begitu untuk menjaga para pemula,
karena penjelasannya lebih mudah untuknya dan menjaga pemikirannya

107



kemana-mana.
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Bentuk pertama dan kedua, ia sebutkan pada kata: “Jamak dan mufrad
ma'rifat dengan alif-lam, seperti al-kafir dan al-insan” kata: “‘jamak” artinya,
bentuk pertama dari empat bentuk adalah jamak secara bahasa yang
makrifah dengan alif-lam, vyaitu kata yang menunjukan banyak, maka
termasuk jamak dan isim jamak dan isim jenis jamak, seperti firman Allah
Swt: “Sungguh telah beruntung orang-orang mukmin” [Al-Mukminun; 1] dan
“Tuhan semesta alam” [AI -Fatihah; 2], dan Tamar adalah makan pokok
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Kata: “Mufrad” artinya, bentuk kedua dari empat bentuk itu adalah isim satu
kata bentuk mufrad yang makrifat dengan alif-lam, ini menunjukan umum
karena bisa dikecualikan, contoh firman Allah Swt: “sesungguhnya manusia”,
artinya semua manusia, “sesungguhnya manusia dalam kerugian, kecuali
orang-orang yang beriman” [al-Ashr; 2-3] selama tidak bentuk ‘ahd karena
Iangsung tergambar d|p|k|ran ketika |tu
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Bentuk ketiga, isim mubham, ia menyebutnya pada kata: “dan setiap
mubham dari isim”, artinya isim-isim ambigu, ini ma'thuf pada kata: “jamak
dan mufrad yang ma'rifah”, ini bentuk ketiga seperti yang sudah anda tahu.
Kata “seperti ma” seharusnya dipisahkan dengan huruf fa, takdirnya: “maka
dari isim-isim ambigu kata ma dalam bentuk umum atau digunakan pada
bentuk yang tidak berakal, sebagaimana ia akan jelaskan dalam kata:
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‘kata ma, pada selainnya” baik syarat sebagaimana ia mengatakan: “untuk
syarat dan jaza™ atau isim maushul atau istifham. Contoh: yang datang
darimu saya suka” ini kemungkinan syarthiyah dan maushul, contoh istifham:
“‘apa disampingmu?” tidak masuk dalam syarthiyah dan sesuadahnya adalah
nakirah yang bersifat, contoh: “saya melewati yang engkau kagumi” artinya
sesuatu yang anda kagumi. Dan ta'ajjubiyah, seperti: sungguh tampan si
Zaid, karena yang dua ini tidak umum.
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(Peringatan): hanya saja disebut ma istifham di isni, walaupun akan
dijelaskan pengarang setelah bagian keempat dalam kata: kemudian ma
pada kata “kemudian kata ma dalam kata man sebagai istifham” karena di
sini tempat penjelasannya, karena dia bagian dari isim mubham, jadi
menjelaskannya di sana tidak tepat sepertl yang akan kam| Jelaskan
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Kata: “kata man untuk yang berakal” artinya, termasuk isim mubham itu kata
man, tidak bersifat umum atau digunakan pada seseorang yang berakal
sebagai syarat atau maushul atau istifham, contoh: yang masuk ke rumahku,
maka dia aman. Ini kemungkinan syarat atau maushul. Contoh istifham:
siapa yang bersamamu? Kalau dia mengatakan pada orang yang ia kenal
pasti lebih baik, agar termasuk Allah Swt, contoh firman-Nya: dan kamu
bukan pemberi rizkinya [al-Hijr: 20], adapun sifat yang tidak dikenal, seperti:
saya melewati orang yang anda kagumi —baris jar kata mu’jib- artinya
seseorang yang mengagumkan.
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Kata: “kata ma pada selainnya” artinya, termasuk isim mubham juga kata ma
untuk umum atau digunakan pada seseorang yang tidak berakal, baik syarat,
maushul atau istifham, seperti penjelasan yang sudah lewat, dan ia jelaskan
tentang ma pada yang tidak berakal, ia menjelaskan dalam kita at-Talwih fi

Kasyf Hagaiq at-Tangih adalah pendapat sebagian pakar bahasa,
kebanyakan pakar ini untuk yang berakal dan yang tidak berakal.
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(Perhatian) tidak ada pengulangan di sini pada kata “dan kata ma pada yang
lain” dengan kata yang sudah lewat “termasuk ma...dst” kata yang akan
datang: “kemudian ma...dst” karena maksudnya di sini untuk menjelaskan

110



posisinya untuk yang tidak berakal, sedangkan yang sudah lewat untuk
posisi syartiyah begitu juga maushul, sedangkan yang akan dating posisinya
digunakan sebagai istifham seperti penggunaan syartiyah dan maushul,
namun di sini ada keragaman yang tidak terhindar.
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Kata: “kata ai untuk keduanya” artinya, untuk berakal dan tidak berakal,
maknanya, termasuk isim mubham juga kata ai, untuk umum atau digunakan
untuk seseorang yang berakal atau tidak berakal, syarat, maushul atau
istifham. Contoh: siapapun di antara hambaku yang masuk rumah, dia
merdeka. Termasuk “Kemudian pasti akan Kami tarik dari tiap-tiap golongan
siapa di antara mereka yang sangat durhaka” [Maryam; 69] dan : setiap
hambaku yang dating kepadamu. Dan contoh: apapun yang aku inginkan
akan aku beri padamu, dan: apapun yang menimpaku aku bersandar pada
Allah, dan tunggangi apapun yang anda suka.
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Tidak masuk dalam syartiyah, maushul dan istifham kata sifat, seperti: saya
lewat dengan seorang laki-laki yang benar-benar laki-laki, artinya laki-laki
sempurna; kata hal, seperti: saya lewat dengan si Zaid yang laki-laki, artinya
laki-laki sempruna juga; atau munada, contoh: wahai laki-laki, ini menunjukan
umum, dan contoh ai yang umum adalah kata kullu dan jami’.
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Kata: dan kata aina untuk tempat” artinya termasuk isim mubham juga kata
aina, sebagai syarat atau istifham, umum atau digunakan untuk suatu tempat
tertentu, contoh: di mana anda duduk saya juga duduk, dan di mana ana
berada?
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Kata: “begitu juga kata mata menunjukan waktu” artinya, begitu juga
termasuk isim mubham adalah mata, sebagai syarat atau istifham,
bersambung dengan kata ma atau tidak, baik waktu umum atau digunakan
untuk suatu waktu yang ambigu seperti yang dimugayyadkan Ibnu al-Hajib.
Al-Asnawi berkata: saya tidak melihat syarat ini dalam kitab-kitab yang
muktamad, seperti: kapan anda suka, saya akan datang, dan kapan saja
anda datang, Berbeda jika sudah tertentu, maka anda jangan mengatakan
kapanpun mata hari terbenam.
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Bagian keempat, kata la pada nakirah, ia telah menyebutnya pada kata: “dan
112



kata la pada nakirah” artinya, la nafiyah ketika bersambung dengan isim
nakirah, atau ketika bermasa nakirah berfungsi seperti inna dengan membina
isim nakirah, seperti: tidak ada laki-laki di rumah, membina kata rajula
dengan fatah, atau dengan ikrabnya, contoh: tidak ada anak-anak musafir
yang hadir, atau berfungsi seperti fungsi laisa atau tidak berfungsi, contoh:
tidak ada laki-laki di rumah dengan rafa’ kata rajul, karena memfungsikannya
atau tidak memfungsikannya, langsung bersambung dengan nakirah seperti
yang disebut, atau terhadap fungsinya seperti: tidak dijual hamba, dan
contoh la dan ma baik besambung langsung dengan nakirah nafi seperti:
tidak seorangpun berdiri, atau bersambung langsung dengan fungsinya,
seperti: tidak berdiri seorangpun.
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Kata: “kemudian makna ma pada kata man diberlakukan sebagai istifham”
sudah anda tahu sebelumnya bahwa ma istithamiyah bukan di sini
pembahasannya, maka pengarang harus menyebutkannya sebelum la dalam
nakirah seperti yang sudah jelas, karena ini bagian dari isim mubham yang
terdapat pada bagian ke tiga, menyebutnya di sini tidak cocok seperti yang
kami ingatkan. Dalam penjelasan pengarang -rahimahullah- terdapat

kekurangan, sekiranya ia mengatakan:
“ 50 r - o -0

L el as i G0 s

G (il o 22 0 0l e 400 el

S § S G S ol T

18 Gl 3y s g™ e 3y 0 g i 20

Setiap dari isim mubham, seperti * man dan ayyu berlaku umum

Maka kata man untuk berakal dan kata ma * untuk tidak berakal, dan kata
ayyu untuk keduanya
Kata aina untuk tempat * begitu juga mata untuk waktu

Bentuk keempat adalah la, ketika berfungsi * pada nakirah, karena dengan
itu ia bersambung
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Pasti lebih baik dan tersusun, kemudian pahamilah bahwa umum termasuk

kategori logis, dan tidak boleh mengklaim umum terhadap suatu perbuatan
atau yang menempatinya, ini maksud penjelasan pengarang —rahimahullah-;
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Kemudian umum itu batal penetapannya * terhadap suatu perbuatan bahkan
pada yang menempatinya
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Artinya, bahwa umum itu dibatalkan ulama keabsahannya pada selain logis
dalam suatu perbuatan yang ia semakna dengan perbuatan yang dihasilkan
dari suatu masdar dan yang sama dengannya, contoh pertama yaitu
pekerjaan, hadis Anas: Nabi Saw menjamak dua shalat dalam musafir H.R.
Bukhari. Tidak boleh menklaim umu dalam shalat jamak ini, ini tidak umum
untuk musafir panjang yaitu yang mencapai perjalanan dua marhalah dan
musafir pendek yaitu kurang dari dua marhalah. Ini hanya terjadi pada salah
satunya saja, yaitu musafir panjang. Contoh kedua yaitu yang menempati
posisinya. Rasulullah Saw menetapkan syufah (pemjualan milik bersama)
kepada tetangga. Ini tidak umum kepada semua tetangga, ini kemungkinan
ada kekhususan tetangga yang dimaksud.
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BAB KHUSUS
Ini kebalikan Umum, dibuat definisinya dari definisi umum, disebutkan
definisinya; kata yang tidak mencakup sekaligus dua hal atau lebih tampa
terbatas, seperti penjelasan pengarang —rahimahullah-:
(S pa 3o o5 ety L ¥ T 0 kil ey
Khusus adalah kata yang tidak mencakup lebih * dari satu, atau menyeluruh
dan terbatas terjadi
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Artinya, khusus itu kata yang tidak menyeluruh, artinya, tidak mencakup
sekaligus lebih dari satu atau mencakup lebih dari satu dan terbatas, maka
termasuk di sini, kata yang tidak mencakup lebih dari satu makna, contoh:
laki-laki dan yang mencakup dua saja, contoh: dua orang laki-laki, dan yang
mencakup banyak namun terbatas, contoh: tiga laki-laki. Huruf alif kata (! i)

ithlag. Kata (s_») seperti yang sudah diketahui termasuk solusi sebagai
pelengkap Kemudia ia mengatakan —rahimahullah-

(03 G e iy 50 ™ Jlan G anaiiBl Wadlly)
Tujuan khusus itu terjadi * membedakan sebagian kumpulan yang termasuk
di dalamnya
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Artinya, maksud khusus ketika terjadi, artinya jika terjadi khusus maka itu
membedakan sebagian kumpulan jika ia termasuk di dalamnya dengan
mengecualikannya. Ini maksud pendapat dalam buku asli. Takhsis adalah
membedakan sebagian dari suatu kumpulan, artinya, mengecualikan
sebagian kumpulan yang mencakup kata umum tersebut, seperti
mengecualikan kafir dzimmi yang memiliki perjanjian dari hukum orang-orang
musyrik dalam firman Allah Swt: maka bunuhlah orang-orang musyrik [At-
Taubah; 5]. Ini telah memisahkan kafir dzimmi dari bagian orang-orang
musyrik

fbdﬁ ad J;-: (J.Lw-) ad}s'. Fed mb s ‘_).r- S (oRR) nd}gi
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Kata (sebagian) mengecualikan dari kata semua, ini satu teks. Kata
(kumpulan) termasuk disini kata umum dan yang lain, seperti pengecualian
dalam jumlah, akan dating ini bagian dari pengkhususan, begitu juga badal
ba’d min al-kull, sebagaimana ditegaskan lbnu al-Hajib, contoh: muliakanlah
manusia, yaitu bangsa Quraisy, dan kami akan menjelaskannya, tidak
termasuk istitsna munqgati’, ini tidak dikhususkan, satu pendapat, ini
dikhususkan, akan dijelaskan in sya Allah Swt. Kemudian, pengarang —
rahimahullah- berkata:

(’ﬂ "es 'Is L:_]_ll Ls;i:ﬂ L;’f z ° f.- Lil ] . f]" " 'L:n,u)
(Ladh B L’..LUH WIS * A L_M)Jb .\Ma.Jﬁ .b’;‘,ju
Takhsis itu terkadang muttasil * seperti yang akan duelaskan, atau munfashil

Syarat dan mugaddat dengan sifat adalah muttashil * begitu juga istitsna,
selain itu disebut munfashil.

°
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Artinya, yang dapat ditakhsis itu terbagi dua; muttashil dan munfashil seperti
yang akan dijelaskan nanti, artinya dalam waktu dekat. Ini terkadang
muttashil, yaitu yang tidak disebutkan kata itu sendiri, namun disebutkan

dengan kata umum. Atau munfashil, yaitu yang disebutkan kata itu sendiri,
dan tidak disebut dengan kata umum, namun kata khusus itu saja.
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PENGKHUSUSAN MUTTASHIL
Kata (syarat dan mugayyad dengan sifat adalah muttashil, begitu juga
istitsna), artinya muttashil itu beragam, di antaranya, syarat, mugayyad
dengan sifat dan yang sama dengan keduanya adalah istitsna. Maka dapat
dipahami bahwa takhsis muttashil ada tiga macam seperti yang disebutkan
pengarang, mengikuti pendapat kitab ashal.
«Uifaj q\ ;\,u.“ f)gff» ')pu _'b:fiji L Bas
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Pertama, syarat, contoh: muliakan orang —orang faklr, jika mereka zuhud.
Kedua, muqgayyad dengan sifat, contoh: muliakan ulama yang faqgih. Ketiga,
istitsna, contoh: dating ahli figih, kecuali si Zaid. Ditambah bentuk keempat,
yaitu gayat, dan bentuk keenam, yaitu badal ba’d min al-kull, akan saya
jelaskan seperti yang akan anda ketahui —in sya Allah Swt-
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Kata (dan selain itu, munfashil) artinya, selain yang tiga ini terpisah, artinya
munfashil.
03l gy by slalll 36 O
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Definisi Istitsna, syarat dan keabsahannya
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Definisi istitsna adalah yang dikecualikan * dari pembicaraan sebagian dari
yang termasuk di dalamnya
Syaratnya, tidak terlihat terpisah * dan tiak mencakup yang dikecualikan
Menyebutkan sehingga didengar orang disampingnya * tujuannya sebelum
menyebutkan dengannya
Aslinya, bahwa yang dikecualikan * itu bagian dari jensinya, dan boleh dari
yang lain
Boleh mendahulukan mustatsna * dan syaratnya juga harus jelas maknanya.
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Pertama, definisi istitsna

Artinya, definisi istitsna adalah mengecualikan dari bagian yang berbilang -
waluapun terbatas- dengan kata ¥) (kecuali) atau salah satu yang sama, di
mana kalau itu tidak ada, pasti masuk dalam bagian pembicaraan aslinya di
mana posisi pengecualian dan kata aslinya muncul dari satu orang
pembicara, seperti yang ditegaskan oleh ash-Shafi al-Hind. Ini maksud kata
“yang dikecualikan dari pembicaraan, sebagian yang termasuk di dalamnya”
artinya, sesuatu yang dikecualikan -dengan kata ¥! atau salah satu yang
setara seperti pembahasan sebelumnya- sebagian yang termasuk di
dalamnya. Kalau tidak dikecualikan pasti termasuk pada makna kata
sebelumnya, yaitu mustatsna minh. Contoh: datang rombongan kecuali si
Zaid. Ini disebut istitsna muttashil. Jika tidak dikecualikan si Zaid dari
rombongan pastl ia termasuk dalam rombonga yang datang
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Tidak termasuk pengecualian dengan kata ¥), seperti: saya mengecualikan
si Zaid, ini tidak disebut istitsna secara istilah walau sama di sini. Maka
istitsna muttashil —seperti yang sudah lewat- adalah yang terdapat di
dalamnya mustatsna sebagian dari mustatsna minhu.
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Kami juga mengecualikannya dari istitsna mungati’, yaitu yang tidak terdapat
di dalamnya sebagian dari mustatsna minhu, contoh: berdiri rombongan
kecuali keledai. Ini tidak termasuk takhsis, walau pengarang menyebutnya
secara menyimpang dalam kata “dan boleh selainnya”. lbnu Qasim mengitip
bahwa munqati’ termasuk takhsis juga, akan dibahas in sya Allah Swt.

szl B bk (DU
Kedua; Syarat sah istitsna
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Pertama, kata “syaratnya, dia tidak melihatnya terpisah” artinya, syarat sah
istitsna tidak terlihat terpisah dari kalimat mustatsna minhu, namun syaratnya
harus bersambung dengannya, maka syaratnya harus bersambung secara
fisik atau semakna dengan bersambung, jadi tidak masalah terpisah, seperti
diam karena bernafas, atau batuk atau lelah atau lama pembicaraan tentang
mustatsna minhu, dan semisalnya yang tidak dianggap terpisah secara adat
dan biasanya, maka jika terpisah dari mustatsna minhu, seperti jika ia
berkata: rombongan berdiri, kemudian ia berkata setelah beberapa waktu
yang dianggap terpisah biasanya: “kecuali si Zaid”, ini tidak sah. Dari lbnu
Abbas ra: sah istitsna yang terpisah selama satu bulan, pendapat lain, satu
tahun, pendapat lain, selamanya.
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Kedua, kata “tidak mencakup yang sudah lewat” artinya, syarat sah istitsna
tidak mencakup yang sudah lewat, artinya masa lampau sebelum masa
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mustatsna, ia masih ada setelah mengecualikan mustatsna minhu walua
sedikit, seperti setengah, atau lebih sedikit atau banyak, contoh: kewajibanku
untuknya sepuluh kecuali lima, kewajibanku sepuluh kecuali tujuh,
kewajibanku sepuluh kecuali Sembilan, maka sissa pertama lima, kedua
tujuh dan ketiga itu satu. Kalau semua habis, dan tidak ada sisa sedikit,
seperti: kewajibanku sepuluh kecuali sepuluh, tidak sah, maka tinggal
sepuluh, ya, jika dibuat pengecualian yang lain, menjadi sah, seperti
kewajibanku sepuluh kecuali sepuluh kecuali lima, ini sah dan tinggal lima,
seolah ia berkata: kewajibanku untuknya sepuluh kecuali sepuluh dikurang
lima, ini maksudnya kecuali lima.
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Ketiga, kata “menyebutkan dan dapat didengar orang disampingnya” artinya,

syarat sah menyebutkan pengecualian adalah melafazkannya sehingga

didengar orang disampingnya.
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Keempat, kata “tujuannya dari orang yang menyebutkannya” artinya, syarat

sah istitsna adanya niat dari orang yang menyebutkan pengecualian.

Syaikhul Islam berkata: ini syarat yang disepakati menurut yang mengatakan

adanya syarat bersambung, jika ia tidak berniat mengecualikan kecuali

setelah selesai menyebut mustatsna minhu, tidak sah. Jadi, tidak disyaratkan

adanya niat sejak awal, namun cukup berniat sebelum selesai menyebutkan
mustatsna minhu, menurut yang shahih.

Sl 0 L G e L s
Mengecualikan yang itsbat itu nafi: dan pengecualian &ari nafi itu itsbat.
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Yang terdapat dalam bait ini, maksud saya: “dan menyebutkan../.dst” tidaI;
disebutkan pengarang asli, ini termasuk tambahan dari penyair -
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rahimahullah- dan ia berkata:
(p L oy i 1 * B 5 g iy
Aslinya, bahwa mustatsnanya * baéiah dari jenisnya, dan boleh selain itu
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Artinya, aslinya dalam mustatsna harus dari jenis mustatsna minhu, dan
boleh istitsna dari selainya, yaitu selain jenisnya, maka boleh istitsna —seperti
yang ia sebut- dari jenisnya, yaitu sebagian darinya, ini aslinya, seperti:
berdiri rombongan kecuali si Zaid, seperti yang lewat, dan selain jenisnya,
yaitu munqati’ contoh: datang rombongan kecuali keledai.
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Istitsna mungati’ juga mengkhususkan, karena mustatsna di sini walu tidak
bagian dari mustatsna minhu dalam penyebutan, namun ia termasuk secara
pemahaman, sehingga sah pengecualian keledai dalam contoh: datang
rombongan kecuali keledai, karena dapat dipahami biasanya ia bagian
rombongan itu juga, seolah disebut: datang rombongan dan datang yang
bersamaan dengan mereka juga kecuali keledai, jadi, ia dapat
mengkhususkan tampa diragukan, begini dikutip oleh Ibnu Qasim dari al-
Badr bin Malik. Dan contoh: kewajibanku untuknya seribu Dirham kecuali
pakaian. Maka kewajibannya seribu Dinar dikurang pakaian, merujuk pada
harga pakaian itu.

122



o S B 5y e (S O S 1)
WS i D Bl S - el A 1S - e

Kata: “boleh mendahulukan mustatsna” artinya, boleh mendahulukan kata
mustatsna dengan huruf istitsnanya —ini sangat jelas- dari kata mustatsna
minh, seperti:

LAD God LA U ‘_\ALZ:, s sl JT U ) I8
Saya tidak punya kecuali keluarga Ahmad pembela dan saya tidak punya
kecuali Madzhab yang benar Madzhab.
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Kata: syaratnya juga harus jelas maknanya” artinya, sebagaimana
dibolehkan mendahulukan mustatsna dari mustatsna minh begitu juga boleh
mendahulukan secara lafaz syarat yang dikhususkan —yaitu sifat- dari yang
mensyaratkan, ini karena maknanya sudah jelas, contoh: jika datang kepada
kalian Banu Tamim, maka muliakan mereka. Dan boleh mengakhirkannya,
contoh: kamu diceraikan jika kamu masuk rumah. Ini aslinya. Adapun syarat
yang ada, wajib mendahulukannya dari yang disyaratkan, seperti jika ia
berkata kepada istrinya: jika kamu masuk rumah, maka kamu diceraikan.
Maka harus terjadi masuk rumah agar jatuh talaknya di sini.
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Bagian keempat dari bagian khusus muttashll yang disebutkan pengarang
syair -rahimahullah- adalah gayah (batas), vyaitu ujung sesuatu dan
batasnya, hukum terhadap yang sesudahnya berbeda dengan yang
sebelumnya, ini pendapat Imam asy-Syafi'l dan ulama Jumhur, contohnya:
‘kemudian sempurnakan puasa hingga malam [Al-Bagarah; 187] karena kata
sesudah huruf gayah (V) tidak termasuk dalam hukum yang sebelumnya,
bahkan ia ditetapkan dengan kebalikan hukumnya. Al-Amadi memilih bahwa
muqgayyad dengan gayah tidak menunjukan suatu apapun, kemungkinan
pengarang kitab Ashal berpendapat demikian, oleh karena itu ia
mengabalkannya dan | pengarang syalrmenglkutlnya rahlmahullah

U4 - Caf ot ,;_b FJ ¢j1 J_,Q_Ajn J@wﬁ f‘L“'-‘" ,.J,_,L,,Jn ",;310.
r'Lw’U' ] cIEy -~=-L>=5‘ S s Ll g;‘» FERYURE u—’"J‘
D % S g 25
Bagian kelima, dari bagian mukhassis muttashil —yang disebutkan pengarang
syair juga- adalah badal ba’d min al-kull, contoh: Muliakan manusia, suku

Quraisy. Ini disebutkan oleh Ibnu al-Hajib. Dan hubungan lima bagian khusus
ini, memiliki manfaat yang disebut dalam kitab-kitab lanjutan.
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Mengarahkan Mutlak pada Mugayyad
Ini, ketika Mutlaq adalah umum bersifat alternative, maka Mugayyad lebih
khusus dari ini, jadi pertentanan keduanya bagian dari pertentangan khusus
dan umum menyamakan keduanya (mutlag-mugayyad) dengan keduanya
(umum-khusus) sudah jelas, oleh karena itu menyatukan keduanya (mutlag-
muqgayyad) dengan keduanya (umum-khusus) dalam pembahasan keduanya
(umum-khusus), dan menyebut keduanya (mutlag-mugayyad) ketika
membahas keduanya (umum-khusus), di mana ia berkata:
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Diarahkan bentuk mutlaq ketika ditemukan * pada bentuk mugayyad dengan
sifat
Bentuk mutlak hamba yang dimerdekakan karena sumpah * bentuk
mugayyad dengan iman dalam kifarat membunuh
Diarahkan mutlaq pada pemerdekaan * terhadap yang mugayyad dalam
melaksakan kifarat.
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Artinya, diarahkan bentuk mutlag pada mugayyad dengan sifat ket|ka
ditemukan bentuk mutlag dalam suatu kasus yang dapat diarahkan pada
yang muqgayyad, seperti dua ayat tentang zihar dan pembunuhan.
Penjelasan kami, “terhadap mugayyad dengan sifat” ini maksud pengarang
syair, dalam kata: terhadap yang mugayyad dengan sifat” alifnya itlaq seperti
alif pada kata (\h;) sebelumnya Kata (4<) dalam kalimat penyempurna.
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Kata “Mutlag memerdekakan hamba dalam kifarat sumpah” dua bait, artlnya,

bahwa mutlaq dalam memerdekakan hamba dalam kifarat sumpah —fatah

huruf hamzah, jamak dari kata <<y yaitu sumpah. Mugayyad dalam kifarat

pembunuhan dengan kata beriman —kasfah hamzah- yaitu kata 4«3+, seperti

akan datang, contoh kifarat sumpah, firman Allah Swt: “tetapi Dia
menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpah yang kamu sengaja, maka
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kafaratnya (denda pelanggaran sumpah) ialah memberi makan sepuluh
orang miskin” sampai “atau memerdekakan seorang hamba sahaya”. [al-
Maidah; 89]
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Hamba sahaya di sini mutlaq seperti kifarat zihar yang disebut dalam firman
Allah Swt: “memerdekakan hamba” [an-Nisa; 92], dan contoh kifarat
membunuh mugayyad dengan kata beriman dalam firman Allah Swt “maka
memerdekakan hamba yang beriman [an-Nisa; 92], jika anda tahu itu, maka
diarahkan makna mutlaq tentang memerdekakan hamba terhadap mugayyad
dengan kata mukminah dalam kifarat
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Seharusnya kami menjelaskan yang berkaitan dengan mutlag dan
muqgayyad, kami jelaskan: ketahui bahwa jika terdapat kata mutlak dan kata
muqayyad harus diteliti.
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Jika sama hukum dan sebabnya, keduanya mutsbit, seperti dalam zihar:
merdekakan seorang budak, dan disebut juga: merdekakan seorang budak
mukminah. Jika terakhir kata mugayyad dari waktu pengamalan terhadap
mutlak, maka ini nasakh, dan jika mugayyad terdahulu dari mutlaq atau
mugayyad belakangan dari mutlag bukan dari waktu pengamalan, maka
yang rajah mengarahkan mutlag pada mugayyad menyatukan dua dalil itu,
jadi, mugayyad menjadi penjelas bagi mutlag, artinya menjelaskan maksud
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dari mutlaq.
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Jika sama hukum dan sebab dan keduanya nafi, artinya tidak mutsbit,
keduanya nafi atau nahi, contoh: tidak sah memerdekakan hamba mukatab,
tidak sah memerdekakan hamba mukatab yang kafir, jangan merdekakan
hamba mukatab, jangan merdekakan hamba mukatab kafir. Yang
berpendapat bahwa mafhum mukhalafah sebagai hujjah —ini paling rajah-
akan memugayyadkan larangan terhadap kata kafir, dan yang tidak
berpendapat mafhum mukhalafah sebagai hujjah, akan mengamalkan
mutlaq. Masalahnya ketika itu masuk pada bab khusus dan umum, karena

nakirah dalam konteks nafi bukan dari mutlaq dan mugayyad sebagaimana
disangkakan, oleh karena itu pengarang syair tidak menyebut bagian ini.
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Jika sama hukum dan sebabnya, salah satunya amar dan yang lain nahi,
contoh: merdekakan hamba, jangan merdekakan hamba kafir, merdekakan
hamba mukminah, jangan merdekakan hamba. Maka dimuqyyadkan yang
mutlag dengan lawan sifat yang adap pada mugayyad agar keduanya
menyatu. Maka mutlaq pada contoh pertama dimugayyadkan dengan kata
iman, dan contoh kedua dimugayyadkan dengan kata kafir. Ini tidak
mengarahkan mutlaq pada mugayyad, oleh karena itu pengarang syair juga
tidak menyebutnya.
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Jika berbeda sebab dan sama hukumnya, ini yang disebutkan pengarang
syair seperti yang sudah diketahui, terdapa tiga pendapat: Abu Hanifah ra
berkata: tidak diarahkan mutlag pada mugayyad karena berbeda sebabnya,
maka menetap hukum mutlag pada mutlagnya. Pendapat kedua, diarahkan
mutlaq dari sisi bahasa karena hanya terdapat kata mugayyad tampa
membutuhkan penyatuan makna, ini dikutip dari ar-Ruyani mengikuti al-
Mawardi, secara zahir dari madzhab asy-Syafi'l ra. Imam kita asy-Syafi'l ra
berkata: diarahkan mutlaq dari sisi giyas, maka harus ada yang menyatukan
keduanya, seperti pada dua ayat zihar dan pembunuhan yaitu keharaman
sebabnya. Ini pilihan al-Baidhawi mengikuti ar-Razi dan al-Amadi, dan al-
Amadi serta yang lain mengutipnya dari Imam asy-Syafi'i.
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Jika berbeda hukum dan sama sebabnya, seperti dalam firman Allah Swt
tentang tayammum: “Maka basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai ke
siku...” [al-Maidah; 6], ini dimutlagkan dalam ayat tayammu tentang

membasuh dua tangan, dan dimugayyadkan pada ayat wudhu membasuh
tangan hingga ke siku, dan sebab keduanya sama, yaitu berhadas, ini seperti
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sebelumnya dalam perbedaan pendapat. Ini disebutkan al-Baji dan Ibn al-
Arabi. al-Qarafi meriwayatkan dari kebanyakan ulama Syafi'iyah untuk
mengarahkan mutlaq pada mugayyad di sini.
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Ini, berkaitan dengan apa yang disebutkan dalam kitab lanjutan, namun saya
telah bertele-tele dalam masalah ini, jika ini diringkas tidak akan terjadi
karena ini memiliki manfaat dalam masalah ini.
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Pengkhususan Munfashil
Kemudian, pengarang —rahimahullah- setelah selesai membahas pembagian
mukhassis muttasil, ia membahas pembagian mukhassis munfasil, dan
berkata:
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Kemudian, Alquran dengan Alquran mereka khususkan * dan hadis dengan

hadis dikhususkan

Dan mereka khususkan Alquran dengan hadis * dan sebaliknya, lakukan
saja, itu juga benar

Alguran dengan ljmak dikhususkan sebagai mana * dikhususkan dengan

giyas masing-masing keduanya
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Ketahuilah! Pertama, mukhassis munfasil ada tiga; hissy, agly dan dalil
sam’i. Pertama, Hissy (indera), boleh mentakhsis dengan ini sebagaimana
dalam firman Allah Swt, memberitahu tentang angina yang diutus kepada
kaum Ad: “menghancurkan segala sesuatu” [Al-Ahgaf; 25]. Kita ketahui
secara hissi, artinya dapat disaksikan ada yang tidak hancur, seperti langit
dan pegunungan.
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Kedua, Agly (logika), takhsis ini ada dua macam:
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Salah satunya diketahui dengan mudah, seperti flrman Nya Swt: “Allah

menciptakan segala sesuatu” [az-Zumar; 62], kita tahu dengan logika
sederhana, bahwa Allah Swt tidak menciptakan diri-Nya.
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Kedua, dengan penelitian, seperti firman-Nya Swt: “Allah mewajibkan
manusia haji ke baitullah” [Ali Imran; 97]. Logika menetapkan melalui

penelitian untuk mengecualikan anak-anak dan orang gila, karena terdapat

dalil meniadakan beban bagi yang tidak sempurna akalnya
5 e
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Ketiga, dalil sam’l, di sini ada 10 masalah, dijelaskan dalam kitab Jam’ al-
Jawami. Penyair menyebutnya enam, kami akan jelaskan empat lagi
menggenapkan sepuluh.
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Pertama, ia sebutkan dalam kata “kemudian Alquran dengan Alquran mereka
takhsis...dst.” Saya jelaskan, kata kitab artinya Alquran al-Karim, biasa
disebut dengan kitab dalam Istilah syari'at. Maksudnya, yang paling sahih,
boleh mentakhsis bagian Alquran dengan bagian Alquran, karena terjadi,
seperti firman-Nya Swt. “Sedangkan perempuan-perempuan yang hamil,
waktu idah mereka itu ialah sampai mereka melahirkan kandungannya” [at-
Talag; 4], ini mentakhsis keumuman firman-Nya Swt. “Wanita yang
diceraikan menahan diri selama tiga kali suci” [al-Bagarah; 228] sehingga
iddah wanita hamil (yang diceraikan) sampai melahirkan.
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Kedua, disebutkan dalam kata: “hadis dengan hadis ditakhsis..dst” artinya,
ulama membolehkan takhsis hadis dengan hadis karena terjadi juga. Sunnah
adalah ucapan Nabi Saw, perbuatan, persetujuan, keinginan dan isyaratnya.
Contoh: takhsis tentang ladang yang diairi langit mencakup penghasilan di
bawah lima ausuq dalam hadis shahihain: “yang diairi langit itu
sepersepuluh” dengan hadis shahihain: “tidak ada zakat pada penghasilan di
bawah lima ausug.”
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Ketiga, disebut dalam kata (mereka takhsis Alquran dengan hadis) alifnya
ithlag. Artinya, mereka membolehkan takhsis Alquran dengan hadis gauli
mutawatir secara ijma, begitu juga fi'li, termasuk hadis ahad dalam pendapat
yang shahih.
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Contoh takhsis Alguran dengan hadis gauli mutawatir, seperti contoh yang
dibuat al-Baidhawi, firman-Nya Swt. “Allah mewasiatkan kepada anak-
anakmu” [an-Nisa; 11], ini ditakhsis dengan hadis Saw: yang membunuh
tidak mendapat warisan. Riwayat Malik, an-Nasai, Tirmidzi, dan Ibn Majah.
Ini perlu diteliti, karena tidak mutawatir secara ittifaq.
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Bahkan, Tirmidzi berkata, hadis ini tidak shahih, namun al-Baihaqi berkata,
hadis ini memiliki hadis pendukung. Al-Qarrafi menjawab, bahwa masa
takhsis itu pada masa sahabat ra, dan hadis itu ketika itu mutawatir. la
berkata: banyak kasus hadis yang mutawatir dahulunya kemudian menjadi
ahad, bahkah terkadang diabaikan seluruhnya.
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Contoh takhsis Alquran dengan hadis ahad; yaitu hadis ini dengan ayat
tersebut, menurut kami. Contoh takhsis Alquran dengan hadis ahad, firman-
Nya Swt: “Allah wasiatkan kepadamu tentang anak-anakmu, bagian laki-laki
seperti bagian dua perempuan” [an-Nisa; 11], termasuk anak yang kafir,
ditakhsis dengan hadis shahihain; tidak mewarisi muslim dengan kafir, dan
kafir terhadap muslim.
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Adapun takhsis Alquran dengan hadis fi'li, karena nabi Saw merajam pezina
yang sudah menikah, dan perbuatan nabi ini mentakhsis keumuman firman-
Nya Swt: “pezina wanita dan pezina laki-laki, maka cambuk mereka masing-
masing seratus cambukan [an-Nur; 2].
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Keempat, disebut dalam kata (sebaliknya, lakukan termasuk benar), artinya,
kebalikan takhsis hadis terhadap Alquran, lakukan, perlakuan mu yang
disebut itu benar. Contoh takhsis hadis dengan Alquran, hadis shahihain:
“Allah tidak menerima shalat salah seorang kamu apabila ia berhadas hingga
ia berwudhu”. Ini ditakhsis dengan ayat tayammum. Tidak masalah dalam
contoh ini adanya hadis tentang tayammum, karena hadis itu ada setelah
turunnya ayat tersebut, maka yang mentakhsis adalah ayat, dan seperti
hadis Ibn Majah: “yang terpisah dari hewan hidup, maka itu bangkai”, hadis
ini ditakhsis dengan firman-Nya: “dari bulu domba dan bulu unta” [an-Nahl;
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Kelima, disebut dalam kata (dan Alquran dengan ijmak ditakhsis), artinya,
ulama membolehkan takhsis dzikir —yaitu Alquran- dengan ijmak, maka
Alquran ditakshsis dengannya. Contoh, seperti dalam karya al-Asnawi
mensyarah kita Minhaj karya al-Baidhawi (Kitab Nihayah as-Sul Syarh Minhaj
al-Ushul), setengah hukuman gadzab bagi hamba, ini terdapat dalam ijmak,
sehingga mentakhsis keumuman firman-Nya Swt: “dan orang yang menuduh
berzina wanita baik-baik, kemudian tidak mendatangkan empat saksi, maka

cambuklah mereka delapan puluh cambuk” [an-Nur; 4]
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Jika disebut, Alquran dan hadis mutawatir sudah ada di masa Nabi Saw dan
masyhur, melakukan ijmak setelah itu yang berlawan dengan keduanya
adalah kesalahan, dan di masan Nabi tidak terjadi.
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Saya jelaskan, kita tidak terima bahwa pentakhsisan dengan ijmak, namun
ijmak terhadap pentakhsisan, maksudnya para ulama tidak mentakhsis yang
umum dengan ijmak itu, namun mereka sepakat mentakhsisnya dengan dalil
yang lain, kemudian yang terjadi setelah mereka diharuskan mengikuti
mereka walau tidak diketahui yang mentakhsisnya —titik-. Ini, maksud saya,
takhsis Alquran dengan ijmak termasuk tambahan penyair dari kitab asli.
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Keenam, disebut dalam kata (sebagaimana ditakhsis keduanya dengan
giyas), artinya, sebagaimana ulama mentakhsis hadis dengan Alquran
seperti sebaliknya, begitu juga mereka mentakhsis dengan Qiyas Alquran
dan hadis. Dhamir mutsanna pada («s) kembali pada Alquran dan hadis,
tidak kembali pada kata yang lebih dekat penyebutannya, yaitu Alquran dan
ijmak, sebagaimana pemahaman sederhana, karena tidak ada seorangpun
yang mengatakan takhsis ijmak dengan qiyas, karena saya tidak melihat itu
di dalam kitab Nihayat as-Sul Syarh Minhaj al-Ushul, juga dalam kitab at-
Tahbir Syarh at-Tahrir, juga dalam kitab Jam’ al-Jawami’ dan syarahnya.
Sekiranya ia mengatakan ganti bait ini untuk menghindari keraguan
Jujb a2, Wi * e g L;;gb *Sy
P
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Alguran denagn ljmak menurut orang * dan AIquran dan sunnah dengan
giyas.
Pasti lebih baik tidak ada cacat.
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Kebolehan takhsis Alquran dan hadis dengan qgiyas yang berdasarkan pada

nas tertentu adalah pendapat paling shahih, ini pendapat imam yang empat
dan imam asy- -Ari karena terjadi
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Contoh takhsis Alquran dengan giyas, giyas hamba laki-laki terhadap hamba

perempuan pada setengah cambukan yang menunjuk pada firman-Nya Swt:

‘pezina wanita dan pezina laki-laki, maka cambuk masing-masing keduanya

seratus cambuk” [an-Nur; 2] termasuk hamba wanita, ditakhsis dengan

firman-Nya Swt: “Apabila mereka telah menikah, tetapi melakukan zina,

(hukuman) atas mereka setengah dari apa (hukuman) perempuan merdeka”

[an-Nisa; 25]. Kesamaannya adalah sama-sama tidak sempurna merdeka,
hamba laki-laki digiyaskan pada hamba wanita dihukum setengah juga.
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Contoh takhsis hadis dengan giyas adalah takhsis sabda nabi Saw:
‘penundaan hutang orang yang mampu, aritnya melalaikan hutang, maka
dibolehkan mengatainya dan menghukumnya” bukan antara ayah dan anak,
adapun ini maka tidak boleh mengatainya dst, giyas pada bukan sebaliknya
yang terdapat pada firman-Nya Swt: “Jangan katakana kepada mereka
ucapan kotor” [al-Isra; 23] lebih utama.
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(Penutup) boleh takhsis mantuq dengan mafhum, baik pada
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Mafhum muwafagah dengan pembaglannya pada aula dan musawa, seperti
ucapan pada contoh aula: siapa yang menjahatimu maka siksalah ia,
kemudia disebut; jika si Zaid menjahatimu maka jangan ucapkan kata kasar
padanya, dan jangan pukul ia, itu lebih utama. Mafhum ini mentakhsis yang
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umum pada: siapa yang jahat kepadamu maka siksalah ia, atau disebut pada
contoh musawa: siapa yang jahat padamu, maka ambil hartanya, kemudian
disebut: jika si Zaid jahat padamu, jangan bakar hartanya. Mafhum ini
mentakhsis yang umum pada: siapa yang jahat padamu, maka ambil
hartanya.
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Atau mafhum mukhalafah, seperti takhsis sabdanya: Allah menciptakan air
itu suci, tidak ada suatupun yang membuatnya najis, kecuali berubah rasa
atau warna atau baunya, terhadap mafhum sabdanya Saw: jika sampai air itu
dua quIIah tidak mengandung najls
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Boleh takhsis dengan perbuatan dan persetujuan Nabi Saw, seperti
sekiranya Nabi bersabda: wishal itu haram bagi setiap muslim, kemudian
nabi melakukannya atau menyetujuinya dengan perbuatannya, ini ada empat
pesoalan yang menggenapkan yang sepuluh. Wallahu a’lam.
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BAB Mujmal dan Mubayyin
Artinya, zahir dan muawwal, kemudian kata mujmal diambil dari jaml —fatah
jim dan sukun mim, artinya bercampur. Mubayyin diambil dari kata tabayyin
yaitu jelas secara bahasa. Mubayyin —kasrah ya- yaitu yang menjelaskan
secara bahasa, dan dalam istlah pembuka yang diinginkan dalam
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pembicaraan, dan fatah, muwaddah, fatah dhad. Berkata penyair
rahimahullah:
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Yang membutuhkan penjelasan * adalah mujmal, dan keterangannya
Mengeluarkannya dari kondisi bermasalah * menjadi terang dan jelas
keadaannya
Seperti kata qur', mufradnya agra * pada makna haid dan suci bagi wanita
P CE A RPRNII R PR NV S oA Y JC
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Artinya, definisi mujmal adalah, yang butuh dan perlu penejalsan, seperti
garinah haliyah atau dalil munfasil, karena tidak jelas tunjukannya, sehingga
termasuk ucapan dan perbuatan, dan tidak masuk kata yang tidak bermakna,
karena tidak ada tunjukannya, dan kata mabni karena sudah jelas
tunjukannya.
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Definisi bayan, dari kata tabyin adalah, mengeluarkan sesua‘tu —seperti

mujmal- dari kondisi bermasalah dan tidak dipahami maknanya menjadi

kondisi yang jelas, yaitu jelas makna dan pemahamannya dengan nas yang

menjelaskan kondisnya.
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Atau ia sebut, jika anda sudah tahu itu, maka ijmal seperti kata gar' —fatah
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gaf- dalam kata penyair. Ini mufrad dari agra’ atau quru’, kata jamaknya
keduanya. Kata gar murad dari firman-Nya: “tiga quru” [al-Bagarah; 228]
adalah mujmal, karena diragukan maknanya antara masa haid dan masa
suci, karena sama keduanya.

¥, a8 oS8 L e [ A 0¥ e d e FI

e Ligia Jf_j cya.:ml'l L;.r- d..a.,.::- nla c:,é.}a.j'l ul.c— L;?'!L""Jl aliaond
ety B ng‘ ~J

Imam as-Syafi'l, memaknai masa suci, dan Abu Hanifah masa haid,

keduanya sesuai dengan sekelompok sahabat dan tabi'in.
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Pada contoh kata cahaya, karena bias makna akal dan cayaha matahari,
karena keduanya mirip dari sisi menunjuki secara umum dan terhadap benda
karena bias untuk langit dan bumi dan selainnya karena ada kesamaan. Dan
pada firman-Nya: “atau dibebaskan oleh orang yang akad nikah ada di
tangannya” [al-Bagarah; 238], karena ragu antara suami atau wali,
yang pertama pendapat Imam as-Syafi’l dan Abu Hanifah menurut
dalil mereka berdua. Kedua, Imam Malik untuk itu, dan pada selain
itu yang disebutkan pada kitab lanjutan. Kata (sl () penjelasan
kata sebelumnya, ini menjelaskan yang terjadi dan kata pelengkap.
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(Perhatian) kami butuh membatasi ijmal pada makna mujmal sebelum contoh
yang dibuat penyair dalam kata (s_al') menghindari pemahaman bahwa itu
contoh penjelas, walau sudah jelas bagi orang-orang yang cerdas. Sekiranya
ia berkata:
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Mujmal yang membutuhkan penjelasan * seperti kata qar’, kemudia

penjelasannya
Mengeluarkan dari kondisi tidak jelas menjadi terang dan jelas kondisinya

 Jes i 2t JG g F.J ATy ety 5T oS
Pasti lebih utama, lebih baik, lebih ringkas dan lebih tepat. Kemudian penyair
rahimahullah berkata:
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Nash pada istilah, setiap kata yang * tidak mengandung kecuali satu makna

Seperti, sungguh saya melihat si Ja'far, disebut, kata * yang artinya seperti
diturunkan, maka hendaklah dipahami.
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Ketahuilah! Bahwa bayan -seperti sudah lewat- diambil dari kata tabyin,

yaitu perubatan menjelaskan —kasrah ya- yaitu yang menjelaskan, dan fatah

ya mubayyan, yaitu yang dijelaskan, yaitu nash, ini memiliki beberapa
makna, di antaranya yang disebut penyair.
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Nash pada istilah, setiap kata yang tidak memiliki dua makna, bahkan tidak
menmiliki kecualai satu makna, seperti firman Allah Swt: “maka puasa tiga hari
ketika haji dan tujuh ketika kamu pulang, itu sepuluh yang sempurna” [al-

Baqgarah; 196], ini tidak ada kemungkinan lebih dari sepuluh, maka tidak
masuk mujmal, zahir dan muawwal serta contoh penyair: sungguh saya telah
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melihat si Ja'far.
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Kata (disebut, ta'wilnya apa yang dlturunkan) artinya, dlsebut pada definisi
nash, adalah kata ta'wilnya, artinya, memaknainya sesuai makna dan
pemahamannya yang diturunkan, artinya, dipahami hanya dengan teks dan
sesuai yang didengar, maka ia karena diturunkan seperti itu, seperti ayat
terdahulu.
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Kesimpulan maknanya bahwa yang tidak membutuhkan pemahaman nash
pada ta'wil, seperti yang lewat dalam ayat, dia hanya turun saja dapat
dipahami maknanya, dan tidak membutuhkan untuk memahaminya pada
ta'wil.
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Kemudian, nash yang diambil dari kata singgasana pengantin, yaitu kursi
yang mengangkat pengantin, artinya mengangkat agar terlihat orang yang
melihat karena lebih tinggi dari yang lain dalam memahaminya tampa
tergantung pada yang lain.
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Perhatian: kata (2_)s) pelengkap. Lam pada kata (-=«l) tambahan, dan kata
(Wl=14) pelengkap j juga, seklranya ia berkata:
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Dan nash, kata yang tldak selain satu makna mengandung * dan disebut,
kata yang ta'wilnya sesuai dengan yang diturunkan.
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Pasti lebih baik dan lebih ringkas.
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Zahir dan Muawwal

Ketika selesai membahas mujmal dan muyattin, ia membahas zahir dan
muawwal, maka ia —rahimahullah- berkata:
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Zahir adalah yang memberi apa yang didengar * maknanya, selain makna
yang ditetapkan
Seperti singa, nama salah satu hewan buas * dan terkadang disebut untuk
laki-laki pemberani
Zahir yang disebut, ketika masalah * pemahamannya, maka dengan dalil
dita'wil
Jadilah setelah itu ta'wil * ditetapkan dalam nama berdasarkan dallil
e J‘o‘" o £} .o f.; s Ya A ﬁ‘ a,f. e
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Artinya, bahwa zahir dalam istilah ushuli —seperti dalam kitab asli- kata yang
mengandung dua hal, salah satu maknanya lebih jelas dari yang lain. Lebih
ringkas anda mengatakan: yaitu kata yang menunjuk pada makna tunjukan

yang lebih kuat, artinya lebih kuat untuknya dan yang lebih lemah pada yang
lain.
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Ini maksud kata penyair (zahir adalah yang memberinya makna yang
didengar), artinya memberi yang didengar dari maknya yang paling kuat,
yaitu memberi makna hakikatnya (selain makna yang ditetepkan) penetapan
majaz, ini makna yang lebih lemah, baik tunjukannya berupa:
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Bahasa, seperti singa, ini lebih kuat pada binatang buas, karena itu makna
haikatnya, dan tidak ada yang memalingkan darinya, lebih lemah untuk laki-
laki pemberani, karena itu makna majaz, dan tidak ada yang memalingkan
padanya. Ini maksud kata (seperti singa), artinya dari ucapan anda: saya
melihat singa hari ini, ini kemungkinan maksudnya nama salah satu hewan
buas, vaitu binatang pemangsa dan laki-laki pemberani, seperti kata
penyair: (terkadang dibuat untuk laki-laki pemberani), namun zahirnya untuk
hewan buas, ini makna hakikinya, seperti yang anda tahu. Zahir secara
hakikat adalah kemungkinan yang paling kuat, dan telah lewat contohnya
pada zhan.
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Atau ‘urf (kebiasaan), seperti kata gaith (berak) lebih kuat pada kotoran yang
keluar, lebih lemah pada tempat yang nyaman yang dibuat secara bahasa
awalnya.
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Atau syara’ (agama), seperti shalat, ini lebih kuat untuk ibadah yang ada
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ruku’ dan sujud, lebih lemah pada doa. Maka keluar dari zhan qat'l, yaitu
tunjukan nash seperti si Zaid, karena tunjukankan pada makna qati, dan
mujmal karena tunjukannya sama, dan muawwal karena tunjukannya pada
yang lebih lemah.
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Mu'awwal pada istilah mereka adalah kata yang menunjuk pada makna yang

lebih lemah, jadi ta’'wil adalah mengarahkan makna zahir pada yang makna
yang lebih lemah.
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Ketahuilah! Bahwa kata yang mengandung beberapa makna, sebagian lebih
kuat dari yang lain tidak disebut zahir kecuali jika dipergunakan bagian yang
lebih kuat, dan jika digunakan pada kemungkinan yang lebih lemah disebut
muawwal, jika disebut sebagai zahir, itu majaz, seperti yang disbut: (zahir
yang disebut ketika masalah pemahamannya) dst.
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Artinya, zahir jika bermasalah pemahamannya, dengan mengarahkan kata
pada makna yang lebih lemah, maka dita’'wil dengan dalil, dan disebut ketika
itu zahir dengan dalil sebagai mana disebut ta'wil, artinya, diarahkan pada
zahir dan menjadi majaz
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Biasanya, mengarahkan bagian yang lebih kuat pada bagian yang lebih
lemah itu jarang, menyebutnya sebagai zahir berupa penamaan sesuatu
terhadap kemestiannya. Contoh pada firman-Nya Swt: “dan langit kami
ciptakan dengan tangan” [az-Zariyat; 47] zahirnya jamak dari kata tangan,
tangan pengindra mustahil bagi Allah Swt, maka dialihkan pada makna
kekuatan dengan dalil logis yang pasti. Jadi ta'wil menurut istilah mereka
adalah kata yang menunjuk pada makna yang lebih lemah. Jadi ta’wil adalah

mengarahkan makna zahir pada makna yang lebih lemah, seperti yang

sudah diketahui.
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(Peringatan) empat bait ini yang dijelaskan, tidak dibutuhkan, sekiranya ia

hanya menyebut satu bait sebagai ganti yaitu:
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Zahir adalah yang menunjuk makna paling kuat, dan jika * makna paling
lemah disebut ta'wil
Jebe LR
Sebutannya mudah
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Ketika ia mendahulukan pembahasan ucapan, yaitu mencakup firman Allah
Swt dan sabda Rasulullah Saw, ia lanjutkan dengan perbuatannya Nabi Saw
dan termasuk di sini persetujuan, karena persetujuan adalah mencegah

kemungkaran, dan mencegah kemungkaran bagian dari perbuatan. Maka ia
berkata:
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Artinya, bab hukum perbuatan Nabi Saw, bab ini berkaitan dengan sunnah,
secara bahasa adalah jalan, dan istilah, perkataan Nabi Saw dan perbuatan
serta persetujuannya. Anda sudah tahu sebelumnya pada pembahasan
perkataan.
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Penyair —rahimahullah- berkata:

Perbuatan Nabi, pemilik syariah * semuanya diridhai dan aneh
Semuanya terkadang disebut ibadah * maka ketaatan pertama perbuatan
ibadah
Di antara kekhususannya, ketika ada * dalilnya seperti wishal puasa
Dan ketika tidak ada dalilnya disebut wajib * disebut ditangguhkan, dan
disebut sunnah
Pada haknya dan hak kita, adapun * yang bukan bentuk ibadah disebut
Maka itu baginya mubah * dan melakukannya juga bagi kitab mubah
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Ketahuilah! Pertama, -rahmat Allah bersamamu- bahwa para nabi Saw
terhindar dari dosa, tidak melakukan dosa sama sekali, baik yang kecil dan
besar, sengaja atau lupa, sepakat dengan Ustadz Abu Ishaq al-Isfirayaini,
Abu al-Fath as-Syahrastani, al-Qadhi lyadh, dan Tagiyuddin as-Syubki, ini
yang paling shahih menurut al-Qadhi Husain, dan ini diriwayatkan Ibnu
Burhan kesepakatan para Muhaqgiq dan diikuti an-Nawawi dalam kitab
Zawaid ar-Raudhah. Ini madzhab paling selamat.
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Ketika para nabi terhindar dari dosa, maka penghulu mereka; nabi kita
Muhammad Swt tidak mengatakan yang batil dan tidak melakukanya, tidak
menyetujui seorang pun untuk melakukan kebatilan dalam ibadah dan
lainnya. Diamnya Nabi Saw dalam suatu perbuatan -walau tidak secara
langsung- bukti kebolehannya secara mutlak bagi pelaku begitu juga bagi
yang lain, karena persetujuan seperti pembicaraan. Sudah saya jelaskan
dalam pembahasan sebelumnya pada pembahasan perkataan nabi.
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Adapun perbuatan, ini seperti perkataan penyair —rahimahullah- (perbuatan
Taha) yaitu Nabi Muhammad Saw (pemilik syari;at, semuanya diridhai) di sisi
Allah Swt, terkadang wajib dan sunnah, dan terkadang mubah, tidak ada
yang haram karena ia terjaga dari dosa, tidak yang makruh, dan khilaf al-
aula, karena itu jarang terjadi pada ummatnya yang tagwa, bagaimana
mungkin itu terjadi untuknya yang memiliki kedudukan agung dan mulia
disegala kedudukan, karena ia diminta untuk berkorban (tidak mengerjakan
yang makruh dan khilaf al-aula), sekiranya keduanya terjadi parti ia diminta
berkorban untuk itu, dan kemestian itu bathil.
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Apa yang ia lakukan untuk menjelaskan kebolehan tidaklah makruh untuknya
dan tidak khilaf al-aula, namun itu lebih baik untuknya, karena ia disuruh
untuk menjelaskan syariat, seperti dijelaskan an-Nawawi dari para ulama
tentang wudhunya Saw sekali basuh dan dua kali basuh, karena itu lebih
baik untuknya dari tiga kali basuh karena ada penjelasan.
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Kata (menakjubkan) artinya mengherankan yang belum ada sebelumnya
dalam kebenaran dan indah kondisinya. Kemudian, perbuatan mutlak Nabi
Saw beragam: yang dilakukan umumnya manusia, seperti berdiri, duduk,

makan dan minumnya, ini jelas kita tidak disuruh beribadah dengannya.
Disebutkan: ini sunnah diikuti, dan ini pendapat al-Zarkasyi.
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Perbuatan yang menjelaskan nash yang mujmal, seperti cara shalat yang
menjelaskan firman Allah Swt; “dirikanlah shalat” [al-An’am; 72], atau nash
yang tidak ada zahirnya, seperti memotong tangan pencuri dari pergelangan
yang menjelaskan tempat yang dipotong dalam ayat pencuri, ini menjadi dalil
bagi kita, dan wajib bagi Nabi Saw karena wajib menyampaikannya,
walaupun ia boleh berpilih dalam menyampaikan dengan ucapan atau
perbuatan, karena kewajiban yang berpilih, disebut semuanya dengan yang
wajib.
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Dan yang dikhususkan kepada Nabi Saw, seperti menikah Ieblh dari empat
wanita, wajib shalat Duha untuknya dan musyawarah, maka tidak boleh
dijadikan dalil dan sebagai ibadah.
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Dan hal bergabung antara kebiasaan manusia dan agama seperti Nabi
berhaji naik kenderaan dan berbaringnya nabi setelah shalat Subuh, di sini
terjadi penggabungan, disebutkan diarahkan pada kebiasaan manusia,
karena dasarnya tidak disyariatkan, maka tidak disunnahkan bagi kita.
Disebutkan, diarahkan pada syariat, karena Nabi Saw ditutus untuk
menjelaskan syariat, sehingga sunnah untuk kita, ini yang paling kuat dan
menurut kebanyakan ulama.
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Kemudian, perbuatan Nabi Saw terkadang bentuk ibadah dan ketaatan,
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seperti perkataan penyair (dan semuanya terkadang disebut ibadah dan
ketaatan) keduanya satu makna, atau tidak dalam bentuk ibadah dan
ketaatan
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Jika dalam bentuk ibadah dan ketaatan, maka kemungkinan terdapat dalil
yang mengkhususkan pada Nabi atau tidak ada dalil.
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Jika ada dalil kekhususan kepada Nabi Saw, maka diarahkan pada
kekhususan Nabi Saw, seperti wishal puasa, karena sahabat ra ketika ingin
wishal puasa dilarang oleh Nabi Saw, dan berkata: “saya tidak seperti posisi
kalian” [muttafaq alai] dan seperti menikah lebih dari empat wanita, karena
dalil menunjukan kekhususan itu padanya, dan lain-lain yang sudah lewat.

Ini maksud kata (atau tidak perbuatan ibadah, menjadi kekhususannya ketika
ada dalllnya) artinya, ibadah sepertl wishalnya Nabi Saw dalam puasa.
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Jika ada dalil yang menunjukan kekhususan Nabi Saw, seperti tahajjudnya
Saw maka kemungkinan; jika tidak diketahui bentuknya wajib atau sunnah,
atau diketahui. Maka jika tidak diketahui, maka itu tidak khusus pada Nabi,
namun ditetapkan sama dengan umatnya, karena firman Allah Swt: “sungguh
telah ada bagi kamu pada diri Rasulullah Saw teladan yang baik” [al-Ahzab;
21] artinya teladan yang baik, maka ditetapkan syariat untuk kita. Karena
disebut juga makna uswah, adalah bagian yang baik, bentuknya harus
berkorban untuknya, dan Nabi Saw dalam dirinya terdapat contoh yang
harus berkorban untuk itu, karena dipuji berkorban untuk itu, ini menjukan
posisinya sebagai tuntutan syariat, maka ketika tidak ada kekhususnan
karena ketiadaanitu, maka diminta untuk berkorban untuk itu.
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Jika tidak khusus untuk nabi, maka diarahkan perbuatan itu, -artinya
hukumnya- secara wajib untuk Nabi menurut sebagian sahabat kita dan
untuk kita, karena firman-Nya Swt: “ikutilah ia” perintah itu wajib, dan itu lebih
selamat, dan dikuatkan dalam kitab Jam’ al-Jawami’. Ini maksud
perkataannya: (ketika tidak ditemukan dalilny), artinya, dalil ibadah khusus
untuk Nabi Saw (wajib). Sebagian sahabat kita berpendapat: duarahkan
pada yang sunnah, seperti perkataan penyair sesudahnya (disebut sebagai
sunnah), karena itu menetapkan setelah permintaan yang terdapat Nabi dan
kita, serta karena ayat yang sudah lewat. Sebagian sahabat kita berpendapat
tergantung kondisi. Seperti perkataan penyair: (disebutkan tergantung pada
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hak Nab| atau hak kita), karena bertentangan daI|I dalam hal ini.
u_.-z}s}nj e 9 U}s‘_),n L'a’ N IY i (L.n.-r-J d.n:- ) AJ)@_,

SE . [ P

R LJ«W-

Kata (pada hak Nabi dan hak kita), di sini saling bertentangan semua dalam

kata (Wajlb dltangguhnkan dan sunnah) sepertl yang sudah d|tetapkan
FA
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Jika bukan bentuk ibadah dan qurbah, yaitu sifat manusiawi —seperti yang
lewat- seperti berdiri, duduk, makan dan minum, maka diarahkan pada
mubah bagi Nabi Saw dan bagi kita. Ini maksud penyair dalam kata (dan
yang bukan ibadah disebut) artinya, adapun yang bukan ibadah (maka itu
bagi Nabi mubah), artinya itu mubah intuk nabi juga, artinya, sebagaimana
itu mubah untuk Nabi Saw (untuk kita juga mubah), artinya, dan mubah untuk
kita. Disebut, disunnahkan mengikutinya
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Hanya saja, yang bukan ibadah diarahkan menjadi mubah bagi Nabi Saw,
karena Nabi Saw tidak melakukan yang haram, seperti yang lewat karena ia
terhindar dari dosa, begitu juga yang makruh dan khilaf aula, seperti yang
lewat karena jarang terjadi pada umatnya yang takwa, bagaimana mungkin

itu terjadi padanya Saw. Aslinya, tidak wajib dan sunnah, sehingga tinggal
yang mubah. Jadi dapat diketahui dari apa yang dijelaskan penyair,
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terbatasnya perbuatan Nabi Saaw pada yang wajib, sunnah dan mubah.
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HUKUM PERSETUJUAN NABI SAW
Ini, ketika menyelesaikan pembahasan ucapan Nabi Saw dan perbuatannya,
ia ingin menjelasaskan persetujuan Nabi Saw, maka ia berkata:
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Jika ia menyetujui ucapan orang Ialn, dibuat * seperti ucapannya, begitu juga
perbuatan maka diperbuat
Dan yang terjadi di masanya, kemudian diperlihatkan * padanya, jika ia
setujui maka diikuti.
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Artinya, jika Nabi Saw menyetujui ucapan dari seorang yang lain, dibuat
seperti ucapannya Saw sebagai bukti bolehnya bagi yang melakukan dan
orang lain, karena Nabi Saw terhindar dari dosa seperti menyetujui
seseorang dalam kemungkaran, contohnya, persetujuan Nabi Saw terhadap
Abu Bakar ra terhadap ucapannya yang memberikan rampasan pereng
orang kafir yang terbunuh kepada yang membunuhnya HR. Muttafaq alaih.
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Kata (begitu juga perbuatan maka diperbuat), artinya, sebagaimana Nabi
Saw jika menyetujui ucapan dari seseorang, maka itu seperti ucapannya,
begitu juga jika ia Saw setuju terhadap suatu perbuatan dari seseorang,
maka itu seperti ia yang memperbuatnya yang menunjukan boleh dilakukan
pelaku dan juga orang lain, seperti sudah lewat bahwa nabi terhindar dari
dosa, seperti menyetujui kemungkaran. Contohnya, persetujuan Nabi Saw
terhadap Khalid bin al-Walid untuk memakan Kadal. HR. Muttafaq Alaih. Ini
menunjukan boleh untuk memakan Kadal bagi Khalid dan untuk orang lain,
karena hukum untuk Walid berlaku bagi keseluruhan. j
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Posisi ini semuanya, jika perbuatan itu tidak diketahui sebelumnya dilarang,
dan tetap dilarang, karena telah dilarang sebelumnya, dan terdapat
keharaman sebelumnya. Seperti berjalannya orang kafir ke gereja, maka
nabi mengabaikan mengingkarinya ketika itu, karena sudah tahu bahwa ia
mengingkarinya, dan itu tidak berguna ketika itu. Maka tidak ada dampak
untuk menyetujuinya ketika itu, dan sepakat tidak ada tanda untuk
membolehkannya, sebagaimana disebut oleh Ibnu al-Hajib. Sekiranya
perbuatan itu terdapat keharaman sebelumnya, kemudian disetujui Nabi Saw
seseorang melakukannya perbuatan itu, maka persetujuan itu
menghapuskan keharamannya, jika itu khusus untuknya, maka
penghapusannya khusus, namun juka umum —dimana terdapat
penetapannya kepada semua orang- maka penghapusannya juga umum.
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Perkataan penyair (yang terjadi di masanya), artinya perbuatan yang
dilakukan atau ucapan yang disebutkan di masanya dan di masa hidupnya
Saw di luar tempatnya, di mana ia tidak menyaksikannya, kemudian
dihadirkan padanya dan ia ketahui, jika ia setujui dan tidak diingkarinya,
maka itu diikuti, karena hukumnya seperti hukum dilakukan dan disebutkan
di hadapannya, ia tahu dan tidak diingkarinya, yang menunjukkan itu boleh
dilakukan oleh pelaku dan orang lain, dan hakikat ucapannya itu seperti itu
juga.
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Yang terdapat dalam dua bait ini, yaitu perkataan penyair mencakup yang
sebelumnya, namun ia perjelas untuk menjelaskan dan menghindari
keraguan terutama hal yang tidak di hadapan nabi, maka dikecualikan di sini
apa yang sudah lewat pengecualiannya dan yang nabi tahu walu tidak di
hadapannya dan tidak mengingkarinya. Contoh: nabi mengetahui sumpah
Abu Bakar ra bahwa ia tidak memakan makanan waktu marah, kemudian ia
makan ketika merasa makan itu lebih baik dari pada tidak, sebagaimana
diambil dari hadis Muslim dalam Bab Makanan. Maka diambil kesimpulan
dari sini, boleh sumpah palsu, namun dianjurkan setelah bersumpah jika
dipandang itu baik. Wallau a'lam.
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BAB NASAKH
Nasakh adalah berpindah atau menghilangkan seperti * yang mereka kutip
dari ahli bahasa keduanya
Definisinya, mengangkat perintah terbaru * sebagai ketetapan hukum pada
perintah sebelumnya
Pengangkatan dengan cara, ia dibuat sekiranya ia tidak ada * maka hukum
itu tetap seperti semula

Apabila berurutan waktunya darinya * yang sebelumnya dari perintah kedua.
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PENJELASAN NASAKH SECARA BAHASA DAN ISTILAH

Artinya, bahwa nasakh maknanya dalam bahasa adalah memindahkan,
diambil dari kata: aku pindahkan apa yang ada dalam kitab ini, artinya saya
pindahkan seperti bentuk tulisannya. Disebutkan, artinya adalah
menghilangkan, disebut: matahari menghapus kegelapan, jika ia
menghilangkannya dan mengangkatnya dengan keluasan cahayanya. Izalah
dan raf satu makna. Penafsiran kata naskah dengan dua makna ini secara
bahasa adalah maksud pada kata (nasakh adalah memindahkan atau

menghilangkan, seperti), artinya seperti (apa yang mereka kutip), artinya,
nasakh pada dua makna ini (dari ahli bahasa) mereka adalah ahli bahasa
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(keduanya) artinya, makna memindah dan menghilangkan.
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Kata (definisinya, mengangkat perintah terbaru..dst) artinya, pengertian
nasakh, artinya yang menasakh secara istilah agama adalah perintah yang
menunjuk pada pengangkatan hukum yang ditetapkan dengan perintah
terdahulu dengan cara; kalau ini tidak ada pasti hukum itu masih tetap dan ia
ada setelahnya. Ini maksud perkataan penyair (definisinya), artinya
definisinya secara agama: mengangkat perintah terbaru, artinya perintah
kedua yang belakangan (ketetapan) keterkaitan (hukum) dengan perbuatan
mukallaf keterkaitan yang nyata (terhadap perintah sebelumnya), artinya
yang pertama terdahulu keterkaitan yang menetap (mengangkat dengan
cara, ia ada, kalau ia tidak ada) artinya, kalau bukan perintah terbaru yang
kedua (pasti ia berlaku) artinya perintah sebelumnya yang pertama (tetap
seperti semula, apabila berurutan) artinya, perintah terbaru kedua (darinya)
artinya, dari perintah terdahulu sebelumnya (secara wakiu, yang

sesudahnya), artinya yang ada setelah perintah pertama terdahulu (dari
perintah) terbaru (kedua)
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Kata (khitab) dan tidak mengatakan nash, agar termasuk kata fahwa dan
mafhum serta semua dalil, karena boleh terjadi nasahk pada semua itu.
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Maksud hukum di sini adalah pengaruh yang menetapkan perintah yang
berkaitan dengan mukallaf kaitan yang nyata seperti yang sudah anda tahu.

Ini  tidak bersifat gadim, maka boleh mengangkatnya dan
membelakangkannya darl yang lain.

};’a cB..L.::Ul a;‘,Jb ;._..aLJl ",;L....J'I uLa.:J'u r.ﬁ:- u;...» id}&‘.’ ?-f-;
Cﬁ)jﬁuwb?}(j ni;alﬁﬁgﬂJJJJWJdLﬁggd.dmlf’-:fp
);J.Jﬁ’ Ty u,aJW.u)AJb

Dikecualikan dalam kata (menetapkan hukum terhadap perintah terdahulu,
yaitu ditetapkan dengan baraah asliyah, yaitu sebelum menetapkan hukum
sesuatu, maka pengangkatannya melalui dalil agama bukanlah nasakh.
Dikecualikan dari perintah adalah melepaskan hukum dari orang mati, gila,
lupa dan lemah.
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Hanya saja dia berkata: mengangkat ketetapan hukum, agar termasuk amar,
nahi dan khabar. la berkata: kalau bukan karenanya pasti hukumnya masih
tetap, karena hakikat nasakh adalah mengangkat, ini hanya dapat
mengangkat jika sudah ada hukum terdahul, artinya kalau bukan
kedatangannya pasti yang lama masih tetap.
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Dikecualikan, jika perintah pertama dibatasi suatu batas atau disebabkan
suatu makna, kemudian dijelaskan dengan perintah kedua lanjutan yang
pertama, maka tidak disebut nasakh, karena hukum pertama tidak menetap
karena sampai pada batasnya dan hilang sebab maknanya.
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Contohnya, firman-Nya Swt: Wahai orang-orang yang beriman, jika dipanggil
untuk shalat di hari jumat, maka bersegeralah mengingat Allah dan
tinggalkanlah jual-beli” [al-Jumuah; 9], maka pengharaman jual-beli berbatas
hingga selesai shalat jum’at, maka bukanlah firman Allah Swt: jika selesai
shalat, maka bertebaranlah di bumi, dan carilah karunia Allah” [Al-Jumuah;
10] sebagai nasakh pengharaman jual-beli, bahkan ini menjelaskan batas
keharaman, dan firman-Nya Swt: “dan diharamkan kepadamu hewan buruan
darat selama kamu ihram” [al-Maidah; 96], tidak menasakh firman-Nya Swt:
‘jika kamu sudah tahallul, maka berburulah” [al-Maidah; 2], karena
keharaman sebab ihram, dan itu sudah hilang.
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Dikecualikan dalam kata: (jika berurutan darinya waktunya), penjelasan yang
terpisah, seperti istitsna, sifat dan syarat, begitu juga munfashil, seperti jika ia
berkata: jangan bunuh kafir zimmi, setelah ia berkata: bunuhlah orang

musyrik. Dan disyaratkan dalam nasikh itu berurutan, kalau tidak begitu pasti
pembicaraan bertentangan.
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Anda diberitahu bahwa yang disebutkan penyair adalah definisi nasikh,
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seperti yang kami jelaskan. Disimpulkan dari sini definisi nasakh vyaitu:
mengangkat hukum yang tetap dengan perintah yang sudah lewat...dst.
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Nasakh itu terjadi secara akal, karena hukumnya Allah Swt jika mengikuti
maslahat, maka ia berubah dengan berubahnya maslahat, karena kita tahu
bahwa maslahat berubah dengan berubahnya waktu, seperti meminum obat
pada suatu saat dan tidak di saat yang lain, terkadang baik pada suatu
waktu, maka syariat menetapkan hukum itu, dan waktu yang lain
mengangkatnya, maka ia berubah dengan berubahnya maslahat. Jika
hukum-Nya Swt tidak mengikuti maslahat maka Allah Swt sebagai pemilik
berhak melakukan apa yang la suka
A e et e W s qﬁ ;,s“-“ LS Ay R0
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Nasakh itu terjadi, seperti yang akan datang —in sya Allah Swt- ketika penyair
berkata —rahimahullah-:
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dan boleh nasakh rasam (tulisan) bukan hukumnya * begitu juga nasakh
hukum bukan rasamnya
dan dinasakh keduanya membuat pengganti * dan selainnya, dan itu lebih
ringat terjadi
boleh juga bentuk penggantinya * lebih ringan atau lebih berat dari yang
sudah dibatalkan
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Artinya, boleh menasakh tulisan ayat dari Alquran al-Azim, artinya,
mengangkat kewajibannya sebagai Alquran, dan terkhusus bacaannya,
seperti menyentuh Alguran dan membaca Alquran bagi yang junub. Dan
tetap hukum dan perintahnya, dan terjadi nasakh rasam (tulisan) dan tetap
hukumnya
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Contoh, ayat rajam, yaitu “orang tua laki-laki dan perempuan, jika berzina,
maka rajam keduanya sampai mati” hadis lengkapnya diriwayatkan al-
Baihagi dan lainnya. Ini Alquran, Umar ra berkata: kami telah membacanya.
Diriwayatkan as-Syafi’l dan lainnya, aslinya dalam riwayat shahihain.
Kemudian dinasakh dari Alguran namun hukumnya tetap. Oleh karena itu,
Nabi Saw merajam dua yang sudah menikah melakukan zina. Muttafaq alaih.
Ini maksud kata (dan boleh nasakh rasam) bagian pertama bait syair.
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Kata (begitu juga nasakh hukum) artinya, sebagai mana boleh nasakh rasam
dan tetap hukumnya begitu juga boleh nasakh hukum tanpa rasam yang
menunjukan pada hukum itu. Menetap Alqurannya dan kekhususnya. Ini
terjadi seperti dalam firman-Nya Swt: “dan wajib bagi orang-orang yang berat
menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) membayar fidyah” [al-Bagarah;
184] dinasakh hukumnya —yaitu boleh berbuka dan mebayar fidyah- dan

re
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tetap rasam dan bacaannya
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Boleh nasakh rasam dan hukum sekalian, contohnya hadis muslim dari
Aisyah ra, ia berkata: dulu Allah menurunkan hukum sepuluh kali susuan
yang tertentu menajadikan mahram (ibu susu), maka dinasakh bacaan dan
hukumnya dengan “lima kali susuan yang tertentu” kemudian dinasakh yang
lima kali susu juga, namun bacaan saja bukan hukumnya.
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Kata penyair —rahimahullah- (menasakh keduanya) artinya rasam dan hukum
(pada pengganh dan seIamnya) artlnya dan selain pengganti.
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Contoh pertama, nasakh menghadap Baitul Maqdis yang ditetapkan dalam
sunnah filiyah dalam hadis shahihain dengan firman-Nya: “Palingkanlah
mukamu ke arah Masjidil Haram” [al-Bagarah; 144] dan friman-Nya: “
(hendaklah Para isteri itu) menangguhkan dirinya (ber'iddah) empat bulan
sepuluh hari” [al-Bagarah; 234], ini menasakh firman-Nya: “dan orang-orang
yang akan meninggal dunia di antara kamu dan meninggalkan isteri,
hendaklah Berwasiat untuk isteri-isterinya, (yaitu) diberi nafkah hingga
setahun lamanya” [al-Baqarah; 240]
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Contoh kedua, wajibnya memberi sedekah karena mendengarlzan

pembicaraan khusus, dengan firman Allah Swt: *
apabila kamu Mengadakan pembicaraan khusus dengan Rasul hendaklah kamu
mengeluarkan sedekah.” [al-Mujadilah; 12], ini dinasakh tanpa ganti.
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Kata penyair (boleh bentuk pengganti itu lebih ringan..dst) artinya, sebagai

mana boleh nasakh hukum dan rasam memiliki ganti, boleh juga bentuk

pengganti itu lebih ringan atau lebih berat.
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Contoh nasakh yang lebih ringan, bersabar menghadapi sepuluh orang kafir
dalam peperangan menjadi bersabar menghadapi dua orang, dalam firman-
Nya: “jika ada dua puluh orang yang sabar diantaramu, niscaya mereka akan
dapat mengalahkan dua ratus orang musuh” [al-Anfal; 65] dengan firman-
Nya Swt : “Maka jika ada diantaramu seratus orang yang sabar, niscaya
mereka akan dapat mengalahkan dua ratus orang kafir” [al-Anfal; 66]
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Contoh nasakh pada yang lebih berat dan sulit adalah nasakh memilih antara

puasa ramadhan dan membayar fidyah —seperti yang lewat- pada harus
berpuasa.
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Kemudian penyair —rahimahullah- berkata:

Kemudian Alquran dengan Alquran dinasakh * seperti hadis dengan hadis

dinasakh
Tidak boleh dinasakh Alquran * dengan hadis, namun sebaliknya yang benar
Hadis yang mutawatir yang setara dinasakh * dan selainnya dengan yang
lain hendaklah dinasakh
Memilih satu kaum menasakh yang mutawatir * dengan yang tidak
mutawatir dan sebaliknya pasti dibolehkan.
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Artinya, boleh menasakh hukum Alquran dengan Alguran serti yang sudah
anda tahu pada dua ayat iddah dan dua ayat berabar. Dan kata (seperti
hadis dengan hadis dinasakh) artinya, boleh menasakh hukum hadis dengan

hadis dan ini terjadi, contohnya hadis Muslim: “dulu saya melarang kalian
ziarah kubur, maka ziarahlah”.
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Kata: (tidak boleh menasakh Alquran dengan sunnah) artinya hadis, baik
ahad maupun mutawatir, seperti dikutip dari Imam as-Syafi'l ra yang
menetapkan itu, al-Baidhawi mengutip dari kebanyakan ulama membolehkan
nasakh Alquran dengan hadis mutawatir, ia memberi contoh nasakh cambuk

terhadap pezina yang sudah menikah dengan perlakuan Rasulullah Saw
merajamnya. Ini perlu diteliti dari berbagai aspek yang telah disebut oleh al-
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Kesimpulan, bahwa nasakh AIquran dengan sunnah ulama ikhtilaf,
disebutkat terlarang secara mutlak, berdasar firman-Nya Swt: “Katakanlah:
"Tidaklah patut bagiku menggantinya dari pihak diriku sendiri” [Yunus; 15].
Nasakh dengan hadis sebagai penggantinya. Disebutkan, boleh secara
mutlak, dan ia shahihkan dalam kitab Jam’ al-Jawami, berdasar firman-Nya
Swt: “Kami turunkan kepadamu Al Quran, agar kamu menerangkan pada
umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka. [an-Nahl: 44] itu
bukan pengganti dari dirinya Nabi. Allah Swt berfirman: “dan Tiadalah yang
diucapkannya itu (Al-Quran) menurut kemauan hawa nafsunya” [an-Najm; 3]
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Kata (namun sebaliknya benar), artinya namun kebalikan nasakh Alquran

dengan hadis, yaitu nasakh hukum hadis dengan Alquran —seperti yang
lewat pada menghadap Ka’bah- ini yang benar.
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Kata (dan yang mutawatir yang setara dinasakh) artlnya, boleh menasakh
hukum mutawatir dari Alquran atau hadis dengan yang mutawatir. Kata
(selainnya dengan yang lain dinasakh) artinya, boleh menasakh hukum yang
tidak mutawatir—yaitu ahad- dengan yang ahad.
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Kemudian, sebagian mereka berkata: tidak boleh nasakh mutawatir dengan
ahad, karena kualitasnya lebih rendah, karena yang pertama itu qat'l (pasti)
yang kedua zanni (dugaan), maka tidak boleh mengangkat hukum
dengannya. Satu kaum memilih membolehkan, seperti ia berkata (memilih
satu kaum menasakh yang mutawatir dengan yang lain), artinya satu kaum
memilih boleh nasakh mutawatir dengan ahad, ini yang paling rajah, dan

disahihkan dalam kitab Jam’ al-Jawami, karena posisi nasakh adalah hukum,
sedangkan menetapkannya sebagai mutawatir adalah zanni seperti ahad.
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Kata (sebaliknya wajib dilihat) artinya kebalikan boleh nasakh mutawatir
dengan ahad, yaitu boleh nasakh ahad dengan mutawatir lebih utama. Kata
(hatm) artinya wajib secara akal (dilihat) artinya boleh apa yang disebut, ini
bentuk majhul, pengertian kalimatnya: jika boleh nasakh mutawatir dengan
ahad maka nasakh ahad dengan mutawatir itu lebih utama maka hal itu wajib
secara akal. Ini walau tidak ada yang mengungkapkannya, disini terdapat
kesulitan yang tidak tertutupi, sekiranya ia berkata sebagai ganti kata (wajib
dilihat) dengan (lebih baik dilihat), sehingga pengertiannya: lebih utama itu
dilihat (dilakukan), pasti lebih baik dan ucapannya mudah.
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BAB: PENJELASAN HAL YANG DILAKUKAN
KETIKA BERTENTANGAN ANTARA DALIL DAN PENTARJIHAN
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Berkata penyair —rahimahullah-:

Bertentangan dua dalil dalam hukum * terjadi pada empat macam
Terkadang umum atau khusus keduanya * atau masing-masing dalil ada sifat
keduanya
Atau terdapat pada keduanya, dan dikategorikan * masing-masing dua sifat
dalam satu sisi zahir
Maka menggabung antara yang bertentangan di sini * pada dua yang
pertama wajib jika memungkinkan
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Ketahuilah! Bahwa jika bertentangan dua dalil baik firman Allah Swt atau

hadis Rasulullah Saw atau salah satunya firman Allah Swt dan yang lain
hadis Rasulullah Saw, maka kemungkinan bentuknya dari salah satu yang
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empat, seperti perkataan penyair —rahimahullah- (bertentangan dua dalil)
artinya dua nas (dalam hukum terjadi pada empat bentuk) bertanwin kata
4= )) karena darurat.
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Ini, karena keduanya terkadang masing-masing umum, atau khusus, atau
salah satunya umum dan yang lain khusus, atau masing-masing salah
satunya umum dari satu sisi dan khusus pada sisi yang lain. Jika keduanya
umum maka mungkin dapat digabung atau tidak, jika dapat digabung
keduanya, maka digabung secara wajib antara keduanya dengan
mengarahkan masing-masing pada kondisi yang berbeda terhadap maksud
yang lain.
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Kata (terkadang keduanya masing-masing umum atau khusus) ini maksud
kata (terkadang umum atau khusus keduanya) kata (pada keduanya)
pertentanganya masing-masing umum dan khusus, karena maknanya
terkadang keduanya umum yang sama keumumannya, atau keduanya
khusus yang sama kekhususannya. Kata (atau salah satunya umum dan
yang lain khusus) ini maksud kata ( atau setiap dalil) artinya nash (terdapat
sipat keudanya) artinya, umum dan khusus, ini apabila salah satunya khusus
dan yang lain umum.
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Kata (atau setiap salah satunya umum dari satu sisi dan khusus pada sisi
lain) ini maksud kata (atau pada setiap salah satunya) bait, karena
maksudnya, atau terdapat di dalamnya keduanya, artinya umum dan khusus.
(dan dikategorikan setiap dua sifat itu) artinya umum dan khusus (dalam satu
sisi) bahwa masing-masing keduanya umum pada satu sisi dan khusus pada
sisi lain, seperti yang anda tahu. Kata (zahir) sebagai pelengkap
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Kata (jika keduanya umum...dst.) ini maksud kata (menggabungkan antara
dua yang bertentangan...dst.) karena maknanya, menggabung antara dua
nash yang bertentangan dan yang saling menafikan (dua yang pertama)
penjelasan kondisi keduanya yang sama-sama umum (wajib jika bisa), alif

itlak. Ini dengan mengarahkan masing-masing pada kondisi yang berbeda
terhadap bentuk lain yang berbeda seperti yang sudah anda tahu.
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Karena tidak mungkin menggabungkan antara keduanya dengan tetap
memberlakukan masing-masing keumumannya, karena itu mustahil karena
melakukan penggabungan antara dua yang bertentangan. Maka menyebut
menggabungkan keduanya adalah majaz dengan mengkhususkan salah
satunya. Contoh hadis Muslim: “bukankah aku sudah kabarkan padamu
sebaik-baik saksi adalah yang memberikan kesaksian sebelum ditanya”
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Dan hadis shahihain: “sebaik baik kamu orang di masaku, kemudian orang
sesudahnya, kemudian orang sesudahnya, kemudian ada orang sesudah
mereka umat yang bersaksi sebelum mereka diminta kesaksian. Isim
maushul (sY) pada hadis pertama dan kata kaum pada hadis kedua
masing-masing umum pada setiap pemberian kesaksian sebelum diminta
kesaksiannya. Maka ditetapkan pada salah satunya kesaksian yang baik,
dan yang lain yang buruk, keduanya saling menafikan. Namun,
memungkinkan digabung antara keduanya dengan mengarahkan masing-
masing pada suatu kondisi, maka diarahkan yang pertama pada orang yang
memberi kesaksian yang tidak tahu kondisinya, dan kedua pada orang yang
tahu kondisinya. Al-Baidhawi dan lainnya mengarahkan hadis pertama pada
hak Allah seperti talak dan memerdekakan, dan hadis kedua pada hak kita
(manusia)
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Jika tidak bisa digabung keduanya, dihentikan sampai diketahui sejarahnya,
seperti perkataan penyair — rahlmahullah
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Ketika tidak mungkin, maka dihentikan * selama sejarah keduanya diketahui
Jika kita sudah tahu waktu masing-masing * maka yang kedua menasakh
hukum yang terdahulu.
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Artinya, jika tidak dapat digabung antara dua nash yang umum, seperti yang
disebut, wajib ditangguhkan pengamalan keduanya jika tidak diketahui
sejarahnya, dan tetap ditangguhkan samapi jelas kerajihan salah satunya
terhadap yang lain, baru diamalkan.

l}.u?u u'-%‘r Jjbu ‘d}’; [T L_..‘jl] ?"gﬁagl \_.S.Lﬂ 5
it‘“‘“u' 3Fu~;:g;;‘sn st J506 ¥y sens] 5 b Sa
J'L.G.G ..:L)L\;..;‘— U:L;'L.L.g.&;ﬂ}.ﬁ uJJJ f'J"" JUU cL».g.s f\j’M J\.&..jll' ]

- Edesd - P R P

WA B AR R R WA CAW L**G—«‘*“"f)
ywuf;faj‘m;iyxy,ﬂgwﬁﬁ_juwl;;;;-Muxw,..u-

Tt gl
Contohnya: “atau hambamu” [an-Nisa; 3] dan firman-Nya Swt: “anda
mengawini dua wanita bersaudari” [an-Nisa; 23] yang pertama boleh
bersenang-senang menyatukan dua budak yang bersaudari karena termasuk
menikahi keduanya. Ayat kedua itu diharamkan. Maka Sayyiduna Utsman
bin Affan menghentikan kedua ayat ini ketika ia ditanya tentang ini, dan
berkata: satu ayat menghalalkan keduanya —artinya ayat pertama- dan satu
ayat mengharamkan keduanya —artinya ayat kedua-. Kemudian para ulama
fikih mentarjih yang haram, mereka menetapkannya dengan dali terpisah,
yaltu bahwa pada dasarnya kemaluan itu diharamkan, dan ini pahng selamat.
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Jika sudah diketahui sejarahnya, maka dinasakh yang terdahulu dengan
yang terakhir, sperti yang sudah lewat pada dua ayat iddah wafat dan ayat
mushabarah. Ini maksud penyair dalam kata (jika kita sudah tahu), artinya,
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sejarahnya, kita sudah tahu (waktu) terjadinya (masing-masing kedunya,
maka yang kedua) dari keduanya terjadi (menasakh yang pertama) dengan
alif itlak, baik keduanya dari Alquran dan hadis, atau salah satunya dari
Alguran dan yang lain dari hadis.
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(Pelengkap)

Pengarang berkata dalam kitab wargat setelah penjelasannya: begitu juga
jika keduanya sama-sama khusus. Penyair mengabaikan masalah ini dan
tidak menyusun syairnya, dan saya sudah menyusun syairnya sebagai
pelengkap manfaatnya, karena mengabaikannya terjadi kekurangan yang
tidak terhindari, maka saya sebutkan:
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Begltu juga ketika khusus keduanya * dilakukan di sml sepertl yang terdahulu
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Artinya, dilakukan pada setiap dua nash jika keduanya khusus, seperti yang

dilakukan pada dua nash pertama yang umum, yang sudah ditetapkan pada
keduanya.
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Jika mungkin menggabung keduanya, dengan mengarahkan masing-masing
pada suatu kondisi tertentu —seperti yang lewat- wajib digabung antara
keduanya juga. Contohnya, hadis: bahwa Nabi Saw berwudhu dan
membasuh dua kakinya, ini masyhur dalam hadis shahihain dan lainnya,
serta hadis: bahwa Nabi Saw berwudhu dan memercikan air ke dua tumitnya
sedang memakai dua sendal. HR. An-Nasai, Baihagi dan lainnya, maka
dibagung keduanya; memercikan air ketika tajdid wudhu, karena terdapat
beberapa riwayat bahwa ini wudhu orang yang tidak berhadas. Disebut,
bahwa maksud wudhu dalam hadis membasuh adalah wudhu secara istilah,
sedangkan memercikan secara bahasa yaitu membersihkan. Disebut,
maksudnya bahwa membasuh kedua kaki dalam sandal, dan itu disebut
memercikan sebagai majaz.
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Jika tidak mungkin menggabungkan keduanya, dan tidak diketahui
sejarahnya, ditangguhkan keduanya sampai jelas yang rajah salah satunya.
Contohnya yang terdapat pada hadis: Nabi Saw ditanya apa yang boleh bagi
suami terhadap istrinya yang sedang haid, Nabi jawab: yang ada di atas
sarung. HR. Abu Daud, dan terdapat hadis, Nabi Saw bersabda: lakukan
segala sesuati kecuali nikah, artinya bersetubuh. HR. Muslim.
Kesimpulannya, boleh menikmati yang dibawah sarung, sehingga
bertentangan dua hadis ini. Maka sebagian ulama meguatkan haram sebagai
kehati-hatian, dan sebagian mereka menguatkan halal karena itu hukum

aslinya bagi yang dinikahi. Yang pertama itu yang masyhur menurut kita dan
Malikiyah, dan ini pendapat Abu Hanifah dan sekelompok para ulama.
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Jika diketahui sejarahnya, dinasakh yang terdahulu dengan yang terakhlr,
seperti yang sudah lewat dalam hadis ziarah kubur, yaitu menasakh yang
melarang menziarahi kubur dengan perintah menziarahinya yang terakhir
dari melarangnya
-

Je s up'u-db T and alt R0 e LT ol olj -

JiL;J AR rbw
Jika salah satunya umum dan yang lain khusus, maka dlkhususkan yang
umum dengan yang khusus, sepertl perkataan penyalr —rahimahullah-:
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Mereke khususkan pada yang ketlga, yang sudah diketahui * memiliki
kekhususan kata yang memiliki keumuman
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Artinya, mereka mengkhususkan pada bentuk yang ketiga yang sudah
dikenal, yaitu jika salah satunya umum dan yang lain khusus, maka
dikhususkan (yang memiliki kekhususan), artinya yang memiliki kekhususan,
yaitu khusus (kata yang memiliki keumuman) artinya yang memiliki
keumuman, yaitu umum. Maksudnya, jika salah satunya umum dan yang lain
khusus, maka dikhususkan yang umum dengan yang khusus seperti yang
sudah kami jelaskan.
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Jika masing-masing keduanya umum dari satu sisi, dan khusus dari sisi lain,

maka dikhususkan masing-masing dengan kekhususnan yang lain, sebagai
mana penyair —rahimahullah- berkata:
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Yang terakhir sebagian tiap nash * dari setiap yang dipisah adalah hukum
nash itu

Maka khususkan bagian umum setiap nash dari keduanya * dengan
sebaliknya dari dua bagiannya, kamu akan tahu keduanya.
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Artinya, maksud bagian terakhir adalah bagian ke empat (bagian setiap
nash) artinya, nash dai setiap bagian, artinya (hukum nash itu), artinya, nash
itu. Maksudnya seperti yang lewat, bahwa jika salah satunya umum dari satu
sisi dan khusus dari sisi yang lain, maka setiap salah satunya pada
kekhususan yang lain, sebagaimana ia sebut (maka khususkan bagian
umum masing-masing nash keduanya), artinya, setiap nash keduanya
dengan sebaliknya, yaitu khusus dari dua bagiannya.
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(ketuhua keduanya) pelengkap, maksudnya, apa yang sudah anda tahu tadi,
yaitu dikhususkan masing-masing salah satu dari keduanya, umum satu sisi
dan khusus dari sisi lain dengan kekhususan yang lain. Hanya saja
dikhususkan masing-masing dari apa yang disebutkan dengan kekhususan
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yang lain jika memungkinkan itu, jika tidak, maka dicari yang paling rajih jika
keduanya bertentangan di sini.
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Contoh yang dapat disatukan di sini, hadis Abu Daud dan lainnya: jlka air
sampai dua qullah, maka itu tidak bernajis. Dengan hadis Ibnu Majah dan
lainnya: air tidak ada yang membuatnya bernajis kecuali jika berubah bau,
rasa dan warnanya. Hadis pertama, khusus tentang dua qullah, umum
tentang yang berubah dan lainnya. Hadis kedua, khusus tentang yang
berubah dan umum tentang dua quIIah atau kurang dua qullah.
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Jika kita satukan antara keduanya, kita khususkan keumuman hadls pertama
dengan kekhususan hadis kedua, yaitu yang berubah. Maka kita tetapkan
najisnya air dua qullah karena ada perubahan (yang disebut), jadi intinya, jika
sampai air dua qullah tidak bernaji kecuali dengan perubahan. Dan
dikhususkan keumuman hadis kedua dengan kekhususan hadis pertama,
yaitu kondisi air dua qullah, maka kita tetapkan, bahwa kurang dari dua
qullah bernajis walau tidak ada yang berubah, maka intinya, air itu suci, tidak
ada yang membuatnya bernajis kecuali jika berubah warna, atau rasa atau
baunya jika ia dua qullah.
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Contoh yang tidak dapat dikhususkan keumuman masing-masing keduanya
dengan kekhususan yang lain, hadis Bukhari: siapa yang mengganti
agamanya, maka bunuhlah . dan hadis shahihain; Nabi Saw melarang
membunuh wanita. Hadis pertama umum baik laki-laki atau perempuan, dan
khusus terhadap yang murtad. Hadis kedua, khusus pada wanita dan umum
baik yang boleh diperangi atau yang murtad. Maka keduanya bertentangan
pada wanita murtad apakah dibunuh atau tidak? Maka dicari yang paling
rajah, dan palig rajih menetapkan keumuman hadis pertama dan kekhususan
hadis kedua terhadap wanita kafir harbi dengan hadis yang terdapat
membutuh wanita murtad. Wallahu a’lam.

(g Wb L)
BAB UMA’

Ini dalil syariat yang ketiga dari yang empat, maksud saya; Alquran, hadis,
ijma’ dan giyas. Berkata penyair —rahimahullah-:
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Yaitu, kesepakatan setiap pakar di masanya * artinya ulama fikih tampa ada
yang mengingkari

Terhadap suatu hukum yang terjadi * secara syari'at, seperti haramnya
shalat dengan hadats
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Ketahuilah, bahwa ijma’ secara bahasa disebut pada dua makna. Pertama,

tekat, sebagaimana dalam firman-Nya Swt: “maka tekatkanlah urusanmua”

[Yunus; 71]. Kedua, sepakat, boleh pada makna pertama menyebut kata
ijma’ pada makna pertama namun tidak pada makna kedua.
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Secara istilah, kesepakatan tertentu, vyaitu kesepakatan semua ulama
muijtahid fikin pada masanya dari umat Nabi Muhammad Saw setelah wafat
Nabi Saw terhadap hukum yang baru. Kata sepakat seperti jenis (mantig),
maksudnya, mencakup pada keyakinan, ucapan, perbuatan, diam dan
persetujuan.
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Dipahami pada susunan kata dalam definisi; setiap mujtahid ulama fikih,
bahwa maksud perkataan penyair (artinya, ulama fikih) Mujtahid di antara
mereka. Kata penyair juga (tidak diingkari), artinya, tidak diingkari. Di sini,
mengisyaratkan bahwa mereka sepakat juga, maka tidak termasuk
kesepakatan ulama fikih yang tidak mujtahid sebagai kesepakatan, begitu
juga kesepakatan ulama ushul menurut yang paling shahih, juga tidak
kesepakatan awam -yaitu yang bukan ulama- ini tidak dianggap pendapat
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mereka sebagai kesepakatan dan perkhilafan, begitu juga kesepakatan ahli
bahasa, dan tidak kesepakatan sebagian mujtahid.
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Maksud di masanya dalam kata (pakar di masanya) yaitu masa setiap pakar

jjtihad di masa yang terjadi ketika itu masalah, kemudian menjadi hujjah
untuk mereka dan orang sesudah mereka.
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Maksud umat Nabi Muhammad Saw adalah umat yang menyahut, yaitu
kaum muslimin, maka tidak masuk kesepakatan umat terdahulu seperti akan
datang. Tidak masuk dalam muslim yaitu selain mereka, karena Islam syarat
pada ijtihad yang diambil dari definisinya, maka tidak masuk pendapat orang
kafir dalam cabang ilmu apapun, walau sampai pada tingkatan mujtahid di
sini, baik itu mengaku sebagai kafir atau yang kita kafirkan karena
kebid’ahannya seperti ahli mujassimah.
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Tidak masuk dalam kata (setelah wafat Nabi Saw) kesepakatan yang terjadi
di masa Nabi Saw, maka ijmak di situ bukanlah hujjah, bahkat tidak terjadi,
maka termasuk ijma’ pada masa sahabat ra, kemudian masa tabi'in di masa
sahabat, karena mereka termasuk di sini bersama mereka, serta masa orang
yang hidup setelah tabi'in juga, karena mereka termasuk muijtahid dalam

suatu masa. Maka tidak tertentu ijma itu untuk sahabat ra. Maka dari sini

-
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diketahui kekhususannya bersifat adil, walau sifat adil itu salah satu rukun
ijftihad, dan tidak khusus kepada mereka, jika adil bukan rukun ijtihad, ini
yang paling shahih.
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Dari sini diketahui bahwa tidak di syaratkan jumlah ijma’ itu mutawatir,
karena bisa saja jumlah mujtahid kurang dari itu, ini yang paling shahih.
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Diketahui dari sini bahwa jika tidak ada mujtahid dalam suatu masa kecuali
satu orang, tidak menjadi hujjah, karena minimal yang menjadi kesepakatan
mujtahid adalah dua orang, ini yang dipilih dalam kitab Jam’ al-Jawami’,
seperti yang akan dijelaskan.
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Kata: “terhadap hukum yang terjadi” kata hukum mencakup menetapkan dan
menafikan. Maksud yang terjadi adalah yang terjadi secara syari‘at, sebagai
mana diambil dari kata (yang terjadi secara syari'at) itu seperti kata (seperti

haramnya shalat berhadas), dan yang sama, halal jual beli dan tidak halal
riba sebagai contoh.
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Tidak masuk pada mukum syari'at yang terjadi, adalah hukum bahasa,
seperti huruf fa makna ta'gib. Hukum akal, seperti terjadinya alam. Hukum
duniawi, seperti pendapat, perang dan urusan pemerintah. Kebenarannya

dalam urusan ini, -maksud saya, bahasa, akal dan duniawi- jika berkaitan
dengan perbuatan atau keyakinan maka itu kejadian syari'at. Maka termasuk
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dalam pembahasannya, kalau tidak, maka tidak dianggap ijma’ pada selain
agama.
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BAB HUJJAH IUMA’
Kemudian penyair —rahimahullah- berkata:

Dijadikan hujjah ijma’ dari suatu umat * bukan yang lain, jika dikhususkan
maksum
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Artinya, Ahlussunnah wal jama’ah berhujjah dengan ijma’nya umat ini, tidak
dengan umat lain. Maka ijma’nya umat ini adalah hujah, wajib
memeganginya, bukan ijma’ umat lain dari umat terdahulu seperti yang
lewat, maka itu bukanlah hujjah bagi siapapun dari umat ini. Seperti yang
disebutkan dalam Kitab Syarh Jam’ al-Jawami. Kemudian ia berkata:
disebutkan, termasuk hujjah berdasarkan bahwa syariat mereka adalah
syariat kita.
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Hanya saja kami menyebut: ijma’ umat ini hujah, bukan umat lain, karena
sabda Nabi saw: tidak bersepekat umatku dalam kesesatan. HR. Tirmidzi
dan lainnya. Syariat ada untuk menjaga umat ini, sebagai mana ia berkata

(karena dikhususkan dengan kmaksuman) melalui hadis ini dan firman Allah
Swt: begitulah kami jadikan kalian umat pertengahan” [al-Baqarah; 143],
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artinya pertengahan, dan lain sebagainya dari Alquran dan hadis. Kemudian
penyair —rahimahullah- berkata:
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Dan setiap ijma adalah hujjah bagi * orang selanjutnya di setiap masa yang
datang

Kemudian punahnya ulama di masanya tidak disyaratkan
ketercapaiannya, disebut itu syarat

Tidak boleh bagi ahlinya untuk kembali * kecuali terhadap yang kedua, maka
tidak dilarang

Termasuk pendapat orang yang dilahirkan * ia menjadi seperti mereka; ahli
fikih dan mujtahid.
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Artinya, bahwa ijma’ di masanya menjadi hujjah pada masa berikutnya
seperti pada masanya hingga akhir zaman, seperti dipahami dalam kata
(pada setiap masa berikutnya) alif itlag. Maksudnya posisi ijma’ itu hujjah
bagi orang yang disebutkan, wajib mempedomaninya dan dilarang
menentangnya. Allah berfirman: “dan Barangsiapa yang menentang Rasul
sesudah jelas kebenaran baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan
orang-orang mukmin, Kami biarkan ia leluasa terhadap kesesatan yang telah
dikuasainya itu dan Kami masukkan ia ke dalam Jahannam, dan Jahannam
itu seburuk-buruk tempat kembali.” [an-Nisa; 115], kita meminta kepada Allah
keselamatan, karena ia telah mengancam yang mengikuti jalan selain orang
mukmin, maka wajib mengikuti jalan mereka (mukmin) yaitu ucapan dan
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perbuate}n mereka, seperti akan datang.
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Kemudian, tidak disyaratkan dalam keabsahan ijmak dan menjadi hujjah,
punahnya pakar dimasanya dari orang-orang yang ijma’ karena meninggal
menurut yang paling shahih, karena diamnya dalil hujjah ijma’ tentang itu. Ini
maksud kata (kemudian punah di masanya) artinya ijma’ (tidak disyaratkan
pada keabsahannya) sekiranya para mujtahid ijma’ dalam suatu masa
tentang suatu hukum —walau sebentar- tidak boleh bagi mereka dan orang
lain menentangnya.
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Sebagaimana ia berkata: (tidak boleh bagi ahlinya untuk rujuk) karena dalil
sam’| umum mencakup yang punah dan yang tidak punah, walau satu waktu
saja secara mutlak, tidak berkaitan dengan punahnya dalam suatu masa.
Disebut, disyaratkan pada kehujjahan ijma, punahnya para mujtahid, seperti
ia berkata (disebut, disyaratkan), karena bias terjadi muncul bagi sebagian
merka hal yang berbeda dengan ijthadnya sehingga ia rujuk, seperti ia
berkata (kecuali pada pendapat kedua, maka tidak diIarang)
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Saya jawab: kita melarang rujuk karena terjadi ijma’ sebelumnya, seperti
dalam kitab Jam’ al-Jawami.
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Jika anda sebut: punahnya mujtahid pada suatu masa menjadi syarat
kehujjahan ijma, ini berlawanan dengan yang shahih, sehingga termasuk
dalam keabsahan ijmak, pendapat orang yang lahir di masa mereka,
kemudian belajar fikih sehingga menjadi ahli ijtihad, seperti ia berkata (ia
termasuk di dalamnya) artinya, dalam pendapat yang berlawanan dengan
yang shahih (orang yang lahir), artinya di masa hidup mereka dan menjadi
seperti mereka kefakihnan dan muijtahid. Jika ia berselisih dengan mereka,
tidak sah ijma’ mereka sebelumnya. Mereka dalam pendapat ini harus rujuk
dari hukum yang mereka sepakati itu. Menurut pendapat yang shahih, tidak
mempengaruhi kesepakatan mereka, pendapat orang yang lahir di masa
hidup mereka dan tidak boleh rujuk.
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BAB IJMA’ QAULY, FI'LY DAN SUKUTY
Kemudian, penyair —rahimahullah- berkata:
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Terjadi ijma dengan gauly * dari semua pakarnya dan dengan fi'ly
Pendapat sebagian, namun sebagian lain melakukan * dan karena berjauhan
mereka diam, ijma’ terjadi.
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Artinya, ijma sah dan terwujud dan terjadi dengan ucapan para mujtahid
yang pakar dalam suatu hukum, bahwa itu halal, haram, wajib, sunnah dan
lainnya. Seperti mereka berkata: boleh begini, haram seperti ini, dan

seterusnya. Ini adalah ijma’ qauli.
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Sah juga dengan perbuatan mereka, seperti mereka melakukan suatu

perbuatan yang menunjukan kebolehannya, kalau tidak mereka sepakat
dalam kesesatan. Ini dilarang seperti sudah lewat.
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Boleh juga ijma’ dengan ucapan sebag|an dan perbuatan sebagian lain. Dan
menyebar ucapan itu pada yang pertama dan perbuatan itu pada yang
kedua, dan para muijtahid lain diam namun mereka mengetahuinya dan tidak
diingkari satu orang pun dari mereka, dan tidak terjadi setelah adanya
madzhab namun sebelumnya. Ini dalam pembahasan madzhab dan
penelitian, dan waktu berlalu sehingga mungkin untuk diteliti biasanya, dan

kejadian itu persoalan ijftihad, disebut ijma’ |tu sukuti.
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(Peringatan) dalam perkataan penyair (pendapat sebagian) dalam syair,
membuat ragu, berbeda dengan apa yang kami jelaskan, yaitu boleh ijma
dengan ucapan sebagian, atau perbuatan sebagian mujtahid dan umum
terjadi perbuatan itu, dan diam sebagiannya. Sekiranya ia berkata:
&&udbw LM:1H§\_).'a.n.]'IJ.a.AJJ|J)Az;!’:9
Yaitu, dengan ucapan atau perbuatan sebagian muijtahid * serta umum
dllakukan namun sebaglan mengabalkan
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Maksud kata (mengabaikan) adalah diam sebagai majaz, pastl lebih utama
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dan baik. Ucapan mudah.
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PASAL: MADZHAB SAHABAT

Kemudian penyair —rahimahullah- berkata:
Kemudian sahabat, ucapannya menjadi madzhabnya * menurut gaul jadid,
itu tidak hujjah
Menurut gaul gadim menjadi hujjah, karena ada hadis * tentang hak mereka,
dan mereka mendhaifkannya sehingga ditolak.
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Artinya, pendapat seorang mujtahid di kalangan sahabat, jika ia seorang
alim, itu pendapatnya dalam madzhabnya tidak menjadi hujjah kepada ulama
di kalangan sahabat lain secara ittifaq, sebegitu juga kepada ulama selain
sahabat menurut pendapat Imam asy-Syafi'l ra pada gaul jadid, yaitu yang ia
sebut setelah tinggal di Mesir. Maka itu tidak jadi hujjah, karena tidak ada
dalilnya menjadi hujjah, maka wajib meninggalkannya. Karena menetapkan
hukum tampa dalil tidak boleh. Dalam gaul gadim —yaitu pendapat Imam asy-
Syafi’l sebelum masuk ke Mesir- ini menjadi hujjah bagi selain sahabat, ini
madzhab Imam Malik ra, berdasar hadis: “Sahabatku seperti bintang,
siapapun yang kamu ikuti, kamu akan dapat petunjuk.”
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Saya jawab tentang daI|I ini, bahwa para ahli hadis mendhaifkan hadis ini,
maka harus ditolak, yang shahih seperti pendapat al-Jauhari, bahwa hadis ini
hasan, bertentangan dengan yang menentanginya, diriwayatkan Imam as-
Sajzy dan lainnya. Yang benar bahwa ucapannya “bukan hujjah” karena
kesepakatan para sahabat ra terhadap yang menyelisihi sebagian dengan
yang lain, sekiranganya pendapat sebagian mereka menjadi hujjah, pasti
terjadi pengingkaran terhadap orang yang mengingkarinya dari mereka,
menyebutkan seorang tidak dipahami semuanya, karena perbedaan terjadi
pada yang tidak disepakati.
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(Penutup) Kita memohon kepada Allah Swt husnul khatimah. Yang
mengingkari ijma’ yang dikenal dalam agama secara mudah, seperti
wajibnya shalat dan puasa serta haramnya zina dan khamar adalah kafir
secara mutlak, karena keingkarannya pasti mendustakan yang
menetapkannya, dan yang mengingkari ijma’ yang masyhur di antara
manusia yang sudah ditetapkan, seperti halal jual beli adalah kafir menurut
yang pahng shahih.
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Tidak kafir orang yang mengingkari ijma’ yang tersembunyi; yang tidak
diketahui kecuali orang tertentu, seperti rusaknya haji yang bersetubuh
sebelum wuquf, karena tersembunyi hukumnya. Sekiranya yang tersembunyi
itu memiliki nash, seperti bagian cucu perempuan seperenam bersama purti
kandung menggenapi dua pertiga, maka itu disepakati, ini terdapat nashnya,
karena Nabi Saw menetapkan itu seperti dalam riwayat Bukhari. Adapun
yang mengingkari kesepakatan bukan urusan agama, seperti adanya kota
Bagdad contohnya, maka tidak kafir secara mutlak.
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BAB PENJELASAN KHABAR DAN HUKUMNYA

Ini fatah hamzah, jamak dari kata _»5, ini bagian tertentu yaitu qauly, yaitu
ucapan yang bermanfaat, seperti penyair —rahimahullah- berkata:
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Kabar adalah lafaz yang bermakna, kemungkinan * benar dan dusta, satu

bentuk yang dikutip
Derajat mutawatif, berguna sebagai ilmu * selain itu disebut Ahad
Bagian pertama, yang diriwayatkan * sekelompok kepada kita dari kelompok
yang mengeluarkannya

Beginilah sampai pada beritanya * bukan dengan ijtihad, namun langsung

didengar atau dilihat
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Semua kelompok syaratnya haru didengar * sehingga bohong diantara
mereka tidak mungkin terjadi
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Artinya, khabar adalah susunan kalimat, yaitu kata bermakna, kemungkinan
benar dan bohong pada zatnya. Maka kata (kata bermakna) adalah jenis
[mantig], tidak masuk dalam kata (kemungkinan benar dan bohong) yang
tidak mungkin, seperti kata si Zaid dan si Amru. Kata (pada zatnya) adalah
yang mungkin (benar dan bohong) bukan pada zatnya, namun pada yang
mesti untuknya, seperti Insya berupa perintah dan larangan. Maka
ucapanmu: beri aku minum! Contohnya, walau mengandung benar, namun
bukan pada zatnya, namun yang lazim dalam ucapanmu: saya meminta
minuman darimu.
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Termasuk dalam syarat ini, kalimat yang pasti benar atau bohong. Pertama
seperti Firman Allah Swt dan sabda para rasul-Nya Saw serta berita yang
sudah diketahui kebenarannya dalam akal secara mudah, contoh: satu
adalah setengah dari dua. Kedua, seperti cerita dari Musailamah
Pembohong yang mengaku sebagai nabi, dan berita yang sudah diketahu
akal kebohongannya dengan mudah, contoh: satu adalah setengah dari

empat, karena itu kemungkinan benar pada zatnya walau pasti kebenaran
atau kebohongannya terhadap yang lain, yaitu kepastian kebenaran pada
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yang pertama dan bohong pada kedua dari sisi pemberi tahu dan mudahnya.
Dengan ini, diketahui bahwa syarat yang disebut itu untuk semua baik yang
termasuk atau pengecualian.
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Pengertian benar adalah, kesesuaian bandingan yang dipahami dari berita
dengan bandingan yang terjadi. Sebaliknya adalah bohong.
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MUTAWATIR DAN AHAD
Pertama, Mutawatir. Kemudian, khabar dibagi dua; Mutawatir dan Ahad.
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Mutawatir adalah yang memberikan pengetahuan dan memberikan
kebenaran yang diberitakan. Seperti ucapan penyair (di antaranya bentuk
yang dinukil secara mutawatir yang memberikan ilmu) alif itlag, artinya,

khabar ada darinya satu bentuk yang dinukil secara mutawatir,
kebenarannya menghasilkan iimu.
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Ahad —kebalikan mutawatif- yaitu yang harus diamalkan dan berfungsi
amalan namun tidak menghasilkan ilmu, dijelaskan penyair dalam kata
(selain ini, disebut ahad), artinya selain mutawatif disebut ahad.
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Kemudian, mutawatir adalah riwayatkan sekelompok yang terhindar
bersepakat —artinya, sepakat- melakukan kebohongan, dari kelompok yang
sama dengan mereka, seperti ini hingga periwayatannya sampai kepada
sumber berita. Maka harus sampai jumlah yang beritakan di setiap tingkatan
jumlah yang terhindar secara adat bersepakat melakukan kebohongan, dan
itu berbeda karena perbedaan yang memberi tahu, kenyataan dan tanda-
tanda.
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Ini maksud kata (pertama dari dua jenis), dst, artinya, yaitu mutawatir (suatu),
artinya, ucapan (diriwayatkan sekelompok pada kita), artinya, diriwayatkan
untuk kita sekelompok yang jumlahnya lebih dari empat orang, dan terhindar
biasanya secara adat dan akal berdasarkan kebiasaan mereka bersepakat
melakukan kebohongan, dan (dari seperti mereka yang mengeluarkannya),
artinya, mengeluarkannya adalah sekelompok itu dari sekelompok yang
sama denagnnya yang terhindar terjadi kesepakatan berbohong.
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(Seperti ini), kata seperti ini, berkaitan dengan kata yang dibuang, artinya,
diriwayatkan seperti kelompok ini, seperti ini, artinya, seperti riwayat
kelompok ini, yaitu dari yang semperti mereka apa yang disebutkan, dan
menetap seperti itu, di mana setiap tingkatan itu sekelomok seperti sifat yang
disebutkan, sampai berakhir pada orang yang memberikan berita itu, yaitu
sahabat, contohnya.
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Kemudian, sanad keilmuan mereka melalui pendengaran atau penglihatan,
bukan dari ijtihad, sebagaimana ia berkata: (bukan dengan ijtihad, namun
dengan pendengaran atau penglihatan), artinya dari pendengaran atau
penglihatan atau pengetahuan dengan panca indra lainnya, artinya, syarat
khabar mutawatir adalah sanad yang memberitakan terhadap kahbar itu
didapatkan melalui salah satu panca indra, seperti memberitakan tentang
menyaksikan Makkah, Madinah dan Baitul Maqdis, atau memberitakan
tentang beritanya Nabi Saw tentang Allah Swt yang diperoleh dari
mendengarkan berita tentang Allah dari Nabi Saw dengan mendengarkan

ucapannya Nabi Saw, atau berita tentang adalah benda tertentu dalam
tempat tertentu yang diperoleh melalui rabaan di waktu kegelapan.
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Jika mereka beritakan masalah berdasarkan ijtihad, yaitu khabar itu didasari

pada ijthad, maka itu tidak bagian dari mutawatir, karena bisa terjadi

kesalahan, seperti khabar ahli filsafat tentang gidamnya alam semester, ini

berdasarkan ijtihad, tidak bagian dari mutawatir, ini maksud kata (tidak

dengan ijtihad)
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Penjelasan  khabar mutawatir dapat menghasilkan ilmu karena
kebenarannya, seperti yang kami jelaskan dalam kata (yang mewajibkan
ilmu dan menghasilkannya) mengikuti kitab asli, jika itu sudah diketahui
secara adat, diketahui adanya syarat, dan jika tidak diketahui, jelas bagi kita
bukan mutawatir.
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Diketahui dari ringkasan penyair yang mengikuti kitab asli tengtang apa yang
ia syaratkan, bahwa tidak disyaratkan bagi yang memberi informasi itu Islam,
sifat adil, dan perbedaan agama, kampung, Negara dan keturunan, dan tidak
juga keberadaan imam yang ma’'shum, dan adanya ahlu dzimmah,
banyaknya mereka sehingga tidak terbatas jumlahnya, dan tidak memenuhi
suatu kampung, ini juga dalam pendapat yang lebih shahih, karena ilmu

dapat diperoleh tampa itu semua.
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Kata (dan setiap kelompok, syaratnya harus mendengar) seharusnya ia
harus mengatakan (maka setiap) dengan fa, bukan wau, karena ini bagian
dari kata (bahkan mendengarkan), ia memuannatskan kata s>l di sini
berdasarkan maknanya, dan memudzakkarkannya sebelumnya berdasarkan
bentuk katanya.
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Kata (dan bohong dari mereka dengan kesepakatan terhindar), anda sudah
tahu maksudnya dengan terperinci, maka tidak diulang kembali.
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Kedua: Ahad
Kemudian, penyair —rahimahullah- berkata:
Yang kedua adalah Ahad, wajib diamalkan * tidak ilmu, namun di sini dzan
terjadi
Kepada mursal dan musnad dibagi * dan akan dijelaskan masing-masing
keduanya
Ketika sebagian perawi hilang * maka itu mursal, dan selainnya disebut
musnad.
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Artinya, bagian kedua dari dua macam itu adalah Ahad, yaitu kebalikan dari
mutawatir, ini wajib diamalkan bukan ilmu, artinya tidak mewajibkan menjadi
ilmu, yaitu yang tidak sampai periwayatnya sebanyak mutawatir, baik

perawinya satu atau lebih, ia dapat menjadi ilmu dengan adanya tanda-tanda
yang terpisah atau tidak.
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Syaratnya; perawi adil, maka tidak wajib beramal dengan khabar yang fasik
dan tidak dikenal. Hanya saja tidak diwajibkan khabar Ahad menjadi iimu
karena tunjukannya bersifat zhanni, seperti perkataan penyair: (namun

baginya dzan terjadi), artinya, tidak menghasilkan ilmu namun menghasilkan
dzan.
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Hanya saja wajib diamalkan, karena Allah Swt mewajibkan memberi
pengajaran, Yyaitu waspada terhadap sesuatu dengan mengingatkan
sebagian dari suatu kelompok, dengan firman-Nya Swt. Peringatan itu
adalah khabar: ‘“tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke
medan perang). mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang
agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka

telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.” [at-
Taubah; 122]
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Golongan dari suatu kelompok tidak mesti menjadi kelompok mutawatir,
karena kata kelompok sebutan untuk tiga orang atau lebih, maka golongan
dari kelompok bisa saja satu atau dua orang. Berkata Ibn Imam al-Kamiliyah,
seperti dalam kamus, begitu juga perbuatan sahabat dengan khabar ahad
dalam setiap kejadian yang berbeda-beda yang hamper tidak terhingga, hal
itu umum dan tersiap di antara mereka dan tidak ada yang mengingkarinya
satu pun.
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Termasuk dalil wajibnya mengamalkan khabar ahad juga, bahwa Nabi Saw
mengutus seseorang ke kabilah-kabilah dan daerah untuk menyampaikan
hukum, yang terdapat kewajiban dan keharaman agar mereka meyakininya

dan tetap mengamalkannya, seperti yang sudah diketahui dari bentuk hadis-
hadis itu, sekiranya tidak wajib mengamalkan berita mereka, maka tidak ada
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gunanya mereka diutus.
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PASAL: MUSNAD DAN MURSAL

Kata (kepada mursal dan musnad dibagi) dst, alif itlag, maksudnya, Ahad
dibagi pada dua bagian; mursal dan musnad. Akan dijelaskan keduanya.
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Definisi Mursal
Kata (ketika sebagian perawi hilang, maka mursal), maksudnya, bahwa
mursal adalah yang tidak bersambung sanadnya secara zahir, di mana
hilang sebagian perawinya, baik satu atau lebih, maka ini adalah perkataan
bukan sahabat, baik itu tabi'in atau yang lain; berkata Nabi Saw seperti ini,
menghilangkan perantara antaranya dengan Nabi Saw. Ini istilah ushuli dan
fuqaha
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Adapun mursal dalam istilah ahli hadis, yaitu ucapan tabi'in junior atau
senior: Rasulullah Saw bersabda seperti ini dan mengerjakan seperti ini atau
seorang melakukan seperti ini dihadapan Nabi, dan sejenisnya. Jika
perkataan itu dari tabi’ at-tabi’in, disebut mungat’, atau dari orang sesudah
mereka disebut mu’addhal.
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Definisi musnad

Kata (dan selain itu disebut musnad) artinya, selain mursal adalah musnad,
yaitu yang bersambung sanadnya secara zahir, di mana perawinya semuma
disebutkan. Isnad secara bahasa adalah menempelkan salah satu dua
benda kepada yang lain, kemudian dipakai pada makna (bukan benda),
maka disebutkan, si fulan mengisnadkan berita kepada si fulan jika ia
beritakan padanya atau menemukannya darinya, ini adalah jalan menuju
matan. Matan adalah tujuan ahir dari sanad dalam susunan kalimat (hadis)
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Al-Hakim berkata: musnad adalah hadis yang diriwayatkan ahli hadis dari
gurunya yang menyatakannya, dan begitu juga gurunya dari gurunya secara
bersambung hingga sahabat kepada Rasulullah Saw.
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Al-Khatib berkata: musnad adalah yang bersambung, oleh karena itu, hadis

mauquf jika dibuat dengan sanad yang bersambung disebut dengan musnad,

kemudian hadis musnad dapat dijadikan hujjah, bukan yang mursal, sebagai
mana penyair — rahimahullah berkata:

(e o IS
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Untuk hujjah dapat digunakan, bukan yang mursal * namun mursal sahabat

diterima
Begitu juga Said bin al-Musayyab diterima * sebagai hujjah apa yang ia
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riwayatkan yang mursal
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Artinya, bahwa musnad dapat dijadikan hujjah tampa ada khilaf, bukan yang
mursal jika mursal itu dari mursal bukan sahabat ra, maka itu bukan hujjah
menurut Imam asy-Syafi'l ra, karena mungkin yang hilang itu peraji majruh
(cacat), karena sifat adil perawi yang hilang tidak diketahui, karena ia tidak
dikenal, sedangkan mengetahui keadilan seseorang bagian dari
mengetahuinya.
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Ucapannya dipahadi dari kata: (namun mursal sahabat diterima), artinya,
bahwa mursal sahabat ra adalah hujjah, dan ia juga begitu, karena sahabat
semuanya adalah adil, itu Karena sahabat meriwayatkan dari sahabat dari

Nabi Saw, dan hilang sahabat yang berada di anataranya dan Nabi Saw.
Adapun, jika ia mendengarkan dari tab’in, itu jarang.
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Kata (begitu juga Sa'ib bin al-Musayyab, diterima) artinya diterima sebagai
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hujjah hadis yang ia riwayatkan, artinya yang ia ribawayatkan dalam bentuk
mursal. Maksudnya, mursal selain sahabat dari tabi’in tidak diterima kecuali
mursal Said bin al-Musayyab, karena ia tidak memursalkan hadis kecuali dari
orang yang diterima ucapannya, maka terimalah itu sebagai hujjah karena itu
telah diperiksa dan diteliti, dan ditemukan semuanya bersanad, artinya, yang
diriwayatkan sahabat yang ia hilangkan dari Nabi Saw, ini biasanya ayah
istrinya yang menjadi ipar Abu Hurairah ra. Di bantah bahwa ini adalah
mushad bukan mursal. Saya jawab, bahwa bentuknya bentuk mursal.
£ g 3
e ~al o a, wi ¥ E o LEEL T A A n?"fl/s/
B st i ke o Dlan gk T g oAl of g
BTy «Jonadt S A U8 G B8 S i fe 07 5 (el
Ny A U S e
Gl & Jus i o) Ll Gl D 20 1 s LA
455 Al s i Ju ;J e G T fug 2
Menerima Mursal yang ada penguat
Ketahuilah bahwa mursal dapat diterima jika dikuatkan dengan ucapan
sahabat, atau perbuatannya, atau fatwa kebanyakan ahli ilmu, atau ia mursal
sahabat seperti yang sudah lewat, begitu juga jika diisnadkan yang bukan
mursal, dan begitu juga jika diketahui profil perawi yang memursalkannya
bahwa dia tidak memursalkan kecuali dari orang yang diterima ucapannya,
seperti mursal Said bin al-Musayyab yang disebutkan. Ini enam nash yang
disebutkan Imam as-Syafi’l ra., dan dinukil oleh Imam al-Amadi, selain yang
pertama. Kemudian, penyair —rahimahullah- berkata:
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Mereka mengategorikan musnad dengan hadis mu’an’an * pada hukumnya
yang sudah jelas
Dan berkata orang yang dibacakan gurunya padanya * haddatsani, seperti
itu juga anda sebut akhbara
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Tidak disebut pada sebaliknya dengan haddatsani * namun perawi
mengatakan akhbarani
Dan ketika tidak dibacakan, namun ia ijazahkan * dia mengatakan, akhbarani
ijazah.
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Artinya, mereka mengategorikan yang monad pada hadis mu’'an’an secara
hukum, artinya, musnad yang telah kita jelaskan sebelumnya yang dapat
dijadikan hujjah. Ini bentuk masdar dari dia membuat hadis mu’an’an jika ia
memu’an’ankannya, jika ia meriwayatkannya dengan kata ‘an fulan (dari
sifulan), maka ia berkata: menceritakan kepada kami si fulan dari sifulan
sampai akhir sanad.
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Maksud mengategorikannya dengan musnad dalam hukumnya, bahwa hadis
yang diriwayatkan dengan ‘an’anah termasuk pada hukum hadis musnad
yang diriwayatkan dengan selainnya yang dianggap seperti hadis diterima
dan dapat diamalkan, bukan pada hukum hadis mursal yang ditolak dan tidak
diamalkan.
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Hanya saja, ia pada hukum musnad bukan pada mursal karena sanadnya

bersambung secara jelas pada semua riwayatnya secara zahir, karena
secara zahir adalah penyampaiannya, sehingga dikategorikan pada yang
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bersambung secara hakikat. Ini yang benar yang diamalkan dan pendapat
jumhur ulama hadis, fikih dan ushul, dengan syarat bahwa pelakunya —
kasrah ain- bukan yang mudallas, dan memungkinkan bertemu sebagian
pelaku mu'an’an dengan yang lain. Syarat adalah pertemuan menjadi khilaf.
Berpendapat sekelompok, di antara mereka Imam Bukahri itu sebagai syarat.
Imam an-Nawawi berkata, ini yang shahih.
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Kata (dan berkata orang yang dibacakan gurunya padanya, haddatsani), dst,
artinya jika syaikh membacakan hadis dari hafalannya atau tulisannya, baik
tulisan —yang mendengar menulisnya ketika ia tuliskan- atau ucapan tampa
tulisan dan yang lain mendengar walau dari balik hijab, sekira ia mengenal
suaranya, boleh bagi perawi yang mendengar bacaan syaik jika ia ingin
meriwayatkan darinya, ia berkata: haddatsani, atau akhbarani, atau
haddatsana, atau akhbarana, atau anba ana, atau sami’tu fulan berkata, atau
ia berkata pada kami si fulan, atau menyebutkan pada kami si fulan. Tidak
ada perselisihan kebolehan semua itu, sebagai mana disebut oleh al-Qadhi
lyadh, baik ia dengar seorang atau semua.
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Kemudian, jika syaikh ingin memperdengarkan padanya sendirian, atau

dengan orang lain, maka ia boleh mengatakan: haddatsani, akhbarani dan
haddatsana, akhbarana jika jamak. Jika syaikh tidak bermaksud
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memperdengarkannya, maka tidak boleh mengatakan: haddatsani dan
akhbarani, namun mengatakan: haddatsa atau akhbara, atau saya dengar ia
berkata, atau diceritakan tentang demikian, karena syaikh itu tidak memberi
tahunya dan tidak menceritakan padanya, mendengarkan syaik itu cara
paling tinggi.

;j:;;m,”;.gw;u.&» ol °g0-<ﬁ&&ﬂar‘» %

;.c_,.a«d.,.u-» UJ)AJLL&&M’L...J'I ﬁﬁéjl)\qgﬁaﬁbﬁncw

uij«dr:-b u,fdb— J}mﬁ({m‘;ﬁ AR 4.5}9}?7..4-1....@
a.'IJ;-LsBu_.’Ll;-UJ;J'LuaM'IJ'Im'l ;;:LL:”’;.J

Kata (dia tidak mengatakan sebaliknya) dst. Artinya, kebalikan posisi syaikh
membaca, sedangkan yang lain mendengar, yaitu jika perawi membaca dan
guru mendengar, maka ia jangan mengatakan di sini: haddatsani tampa ada
tambahan, seperti kata; bacaan, atau bacaanku padanya, namun ia
mengatakan ketika meriwayatkannya, akhbarani , jika ia tidak menambah
apa yang disebutkan, namun jika ia tambai apa yang disebutkan, maka tidak
ada perbedaan pendapat pada kebolehannya
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Hanya saja, ia tldak boleh menyebut, haddatsani, tampa ada tambahan,
karena ia tidak menceriatkannya, sedangkan kata haddatsani itu jelas kondisi
perawi menceritakan, berbeda dengan kata akhbarani. Ini madzhab asy-

Syafi'l dan sahabatnya, Imam Muslim bin al-Hajjaj, Ahli hadis dari Timur, dan
disandarkan pada kebanyakan muhaqqig.
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Imam Nawawi berkata, seperti Ibnu as-Shalah, jadi perbedaan antara
keduanya itu jelas dan biasa pada ahli hadis, sebagian ushuli membolehkan
kata haddatsani juga tampa ada tambahan kata. Ini kebiasaan ahli hadis,
karena tujuannya memberitahu perawi dari gurunya, masing-masing shigat
ini boleh dilakukan, ini madzhab Imam Malik, Sufyan bin Uyainah, al-Bukhari
dan kebanyakan Ulama Hljaz dan Kaufah. Diceritakan al-Qadhi al-lyadh dari
kebanyakan ulama, dan di antra mereka membolehkan kata sami'tu juga.
Diriwayatkan dari Imam Malik, dan dua Sufyan. Yang shahih dilarang.
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Kata (ketika tidak dibaca) dst., artinya jika perawi tidak membacakan pada
syaikh, atau dia tidak membacakan pada perawi, sementara syaikh telah
mengijazahkan pada perawi, maka yang memberi ijazah berkata jika ingin
meriwayatkan darinya; ajazani atau akhbarani atau haddatsani ijazah. Tidak
bertentangan antara ikhbar dan ijazah, karena ikhbar dalam istilah mereka
adalah dimaksudkan pada keizinan secara mutlak walau hanya disandarkan,
maka benar apa yang disandarkan ijazah padanya, dipahami di sini,
bolehnya meriwayatkan ijazah. Ini yang shahih. Wallu’alam.
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BAB QIYAS
Yaitu bab keempat dari dalil syari‘at, ini menjadi hujjah pada urusan syari‘at
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dan lainnya, berdasar firman Allah Swt: “Maka ambillah (Kejadian itu) untuk
menjadi pelajaran, Hai orang-orang yang mempunyai wawasan.” [al-Hasyr; 2], I'tibar
adalah menggiyaskan sesuatu dengan yang lain. Penyair —rahimahullah- berkata:
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Adapun giyas adalah mengembalikan cabang * pada asal, dalam hukum
yang shahih secara syar'i

Karena illah yang menyatukan dalam suatu hukum * hendaklah dikategorikan
pada tiga bagian

Karena illah yang disandarkan, atau dilalah * atau syibh, kemudian
kategorlkan bentuknya
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Artinya, giyas secara bahasa memiliki makna mengukur, contoh: saya
mengukur pakaian dengan lengan, artinya ukurannya. Makna mirip, contoh:
digiyaskan si fulan denan si fulan. Sedangkan dalam istilah, yaitu seperti
ucapan penyair —rahimahullah-: (mengembalikan cabang) yaitu tempat yang
ingin ditetapkan hukumnya (terhadap asli) yaitu tempat yang diketahui
ketetapan hukumnya (terhadap suatu hukum) yang diketahui dari asli (shahih
secara syari'at karena illat) artinya karena sebab, yaitu persoalan yang sama
di antara keduanya, yang mewajibkan sama hukumnya
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Tidak termasuk yang dikembalikan pada illat, seperti nash dan ijma’, maka
itu bukan giyas. Kata (yang menyatukan) artinya, yang menunjukan
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kesamaan keduanya dalam suatu hukum. Makna (mengembalikan cabang
kepada asli) membuatnya sebagai rujukan dan memiliki kesamaan dalam
hukum.
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Contoh-contoh giyas, seperti: arak itu haram seperti khamar memabukan
Maka arak adalah cabang, khamar adalah asal dan hukum asal itu haram.
lllat yang menyatukan keduanya adalah memabukan, menetapkan hukum
haram pada arak -yaitu cabang- hasil dari giyas dan tujuannya, bukan
bagian dari rukunnya.
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Contohnya juga ucapanmu: padi itu ribawi seperti gandum. Maka padi adalah
cabang, gandum itu asli, dan hukum asli menetapkan ribawi pada gandum.

lllat yang menyatukan keduanya adalah terdapat makanan pokok padanya,
yang menjadi illat penetapan riba pada gandum.
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PEMBAGIAN QIYAS
Kata penyair —rahimahullah-: (dikategorikan tiga bagian), maksudnya, bahwa
giyas dibagi pada tiga bagian; giyas illat, giyas dilalah, dan giyas syibh. la
telah menyebutnya dalam kata (karena illat disandarkan) artinya giyas (atau
dilalah atau syibh) artinya, anda menyebut: giyas illat, giyas dilalah dan giyas
syibh, kata atau artinya dan. Kata (kemudian ketegorikan bentuknya)
penyempurna.
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Kemudian ia ingin menjelaskan tiga bagian berurutan, maka penyair —
rahimahullah- berkata:
Yang pertama, yang memiliki illat * yang mewajibkan hukum tersendiri
Memukul kedua orang tua itu dilarang * seperti kata kasar, yaitu menyakiti
dilarang
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Artinya, pertama pembagian giyas yang tiga adalah giyas yang memiliki illat
yang mewajibkan hukum, artinya menetapkan untuknya, artinya tidak baik
menyelisihi hukum darinya secara akal terhadap cabang, sekiranya diselisihi
darinya tidak terjadi darinya kemustahilan, sebagaimana kondisi illat
syar’iyah, bukan maksudnya wajib secara akal, dengan arti, bahwa mustahil
secara akal menyalahi hukum darinya.
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Ini seperti giyas anak memukul kedua orang tua atau salah satunya terhadap
mengatakan kata kasar, yang menyatukannya adalah menyakiti, maka ini
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tidak baik dalam akal, boleh memukul namun haram berkata kasar,
sebagaimana ia berkata (maka memukul kedua orang tua dilarang, seperti
berkata kasar) dst., artinya kepada keduanya atau salah satunya (dan itu),
artinya kata kasar (menyakiti dilarang), artinya dilarang karena suatu illat,
yaitu menyakiti, dan itu illat keharaman kata kasar, kepada keuda orang tua
atau salah satunya, dan itu terdapat pada memukul, bahkan lebih jelas dan
lebih parah, maka buruk dalam pandangan akal kebolehannya, sementara ia
lebih jelas dan parah dari pada kata kasar dalam menyakiti yang itu
merupakan iIIat keharamannya.
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Diperselisihkan pada bagian ini, di antara mereka ada yang membuat
dilalahnya pada hukum sebagai qgiyas, di antara mereka berpendapat bahwa
ini bukan qiyas, ini termasuk dilalah lafaz pada hukum.
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Kedua, Qiyas Dilalah
Kemudian ia menyebut pembagian kedua dengan kata:

Kedua, yang tidak diwajibkan illat * secara hukum, namun dengan dilalah
Maka dicari dalilnya dengan penelitian yang ditetapkan * secara syara’
terhadap penelitiannya sehingga dikategorikan
Seperti ucapan kita, harta anak kecil wajib * zakatnya, seperti harta orang
dewasa, artinya berkembang
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Artinya, bagian kedua dari pembagian qiyas adalah giyas dilalah, yaitu
mencari daril dengan salah satu dua penelitian terhadap yang lain, yaitu
terdapat illah yang menunjukan pada hukum dan ia tidak mewajibkan pada
hukum, artinya menetapkan untuknya, seperti pada bagian pertama, ini
maksud kata ( yang kedua yang tidak mewajibkan illat), dst., artinya, kedua
dari pembagian giyas, yaitu yang tidak ada illat —artinya illat- di dalamnya
menetapkan suatu hukum, namun menunjukan pada suatu hukum, seperti
sudah anda tahu. Jika anda sudah tahu itu, maka diambil dalil dengan
peneltian yang sudah dikategorikan secara syara’ terhadap kategorinya,
artinya dicari dalil dengan penelitiannya terhadap penetapan hukum pada
penelitiannya yang memiliki kesamaan dalam sifat, maka kata (kategori) dan
pengkategorian) penyempurna.
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Bentuk ini, kebanyakan bentuk giyas, yaitu hukum yang terdapat di dalamnya
karena illah yang diambil, boleh dijadikan hukumnya pada cabang, dan boleh
diselisihi.
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Bentuk ini lebih lemah dari yang pertama, karena illat yang ada di dalamnya
menunjukan pada suatu hukum yang tidak jelas seperti jelasnya yang tidak
baik utnuk diselisini hukumnya, dan itu seperti giyas harta anak keil dengan

harta anak dewasa pada kewajiban zakat padanya, yang menyatukannya
adalah memenuhi kebutuhan fakir, dari sebagian harta yang berkembang.
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Seperti yang disebut penyair —rahimahullah- (seperti ucapan kita, harta anak
kecil wajib zakatnya seperti harta orang dewasa, artinya yang berkembang),
yang menyatukannya adalah bentuk harta yang berkembang, seperti anda
tahu. Ini adalah illat hukum yang dapat diselisihi terhadap harta anak kecil.
Maka dapat disebutkan tampa ada celaan; tidak wajib zakat pada harta anak
kecil, sebagaimana pendapat Abu Hanifah, karena menggiyaskan dengan
haji, karena haji wajib bagi orang dewasa dan tidak wajib bagi anak-anak.
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Ketiga, Qiyas Syibh
Kemudian, ia menyebutkan bagian ketiga dengan kata:
Ketiga, cabang yang berulang * antara dua asli yang ditemukan
Maka disambungkan dengan salah satu keduanya yang paling banyan * dari
yang lain pada sifatnya yang terlihat

Maka disambungkan yang lebih halus pada yang hilang * dengan dengan
harta tidak dengan merdeka pada sifatnya.
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Artinya, bahwa bagian ketiga dari pembagian giyas adalah giyas syibh, yaitu
cabang yang berulang antara dua asli, maka disambungkan dengan yang
paling banyak dari keduanya persamaan, seperti ia berkata (ketiga, cabang
yang berulang di antara dua asli), huruf W tambahan, dan (kategori yang
ditemukan) penyempurna. Contoh: hamba yang terbunuh, ini berulang
penggantiannya antara sebagai manusia yang merdeka berdasarkan ia itu
manusia, dan antara hewan berdasarkan ia itu harta. Hamba sebagai harta
lebih banyak kesamaannya dari pada sebagai manusia merdeka, dengan
dalil ia itu dijual, diwarisi, diwakafkan, dan diganti bagian tuuhnya jika
berkurang dengan harga, maka ia dihubungkan (disamakan) dengan harta,
dan diganti harganya walaupun melebihi diyat orang merdeka. Ini maksud
perkataan penyair (maka dihubungkan pada salah satu yang lebih banyak
persamaannya) dengan alif itlag. Artinya dihubungkan pada salah satu dua
asli yang lebih banyak persamaannya. (dari yang lain, pada sifatnya yang
terlihat, dst.)
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Kemudian, rukun qiyas itu ada empat; asal, yaitu yang digiyaskan padanya,

cabang; yaitu yang digiyaskan, illat hukum, dan hukum asli yang digiyaskan

padanya. Masing-masing memiliki syarat, dan ia telah menjelaskannya
dalam suatu pasal, yaitu:
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e 98 by
PASAL

TENTANG SYARAT-SYARAT RUKUN QIYAS
Berkata penyair —rahimahullah-:
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Syarat pada giyas, kondisi cabang * sesuai dengan asli digaungkan
Dimana yang menyatukan keduanya * sesuai pada suatu hukum tampa ragu
Dan kondisi asli itu tetap terhadap apa * yang disepakati dua yang berselisih
pada pandangan keduanya
Syarat setiap illat harus menyeluruh * pada setiap yang diillatkan yang ada
Tidak batal secara lafaz dan juga makna, maka tidak sah * giyas ketika ada
yang terbatalkan yang didaftar
Dan hukum termasuk syaratnya harus mengikut * illatnya baik nafi dan itsbat
keduanya
Maka illat bagi hukum secara hakikat menarik * dan hukum terhadap illat
begitu juga ditarik.
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Artinya, bahwa syarat pertama dari syarat-syarat giyas adalah bahwa cabang
harus sama dengan asli pada masalah yang menyatukan keudanya dalam
satu hukum, maka tidak timpang antara cabang dengan asli. Ini maksud kata

(syarat dalam qiyas, kondisi cabang) berdasarkan kondisinya sebagai
cabang, yaitu tempat persamaan dengan asli (sesuai dengan aslinya) yaitu
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temapt yang disamakan dengannya, (yang menyatukan), artinya, hal yang
menyatukan keduanya, alas an menyetapkan hukum asli pada cabang;
terkadang illat cabang serupa dengan illat asli pada bendanya, seperti giyas
arak dengan khmar karena illat memabukkan, atau pada jenisnya, seperti
giyas wajibnya gishas pada ujung anggota tubuh terhadap giyas nyawa,
yang menyatukannya adalah kejahatan.
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la menggambarkan persamaannya dengan kata (dimana ada yang
menyatukan dua masalah itu), artinya, yang menggabungkan antara cabang
dengan asli dalam suatu hukum (kesamaan pada hukum), terkadang
disebutkan: ini tidak membutuhkan syarat ini, dengan perkataannya pada
definisi giyas: mengembalikan cabang kepada asli karena illat yang

menyatukan keduanya dalam suatu hukum.
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Kata (dan kondisi asli itu tetap terhadap * yang sesua pada dua yang
belawanan dana pandangan keduanya), artinya, bahwa syarat kedua dari
syarat-syarat qgiyas adalah hukum asli -yaitu tempat yang disamakan
dengannya- berdasarkan ia itu asli- tetep untuknya dengan dalil nash atau
ijma’ yang disepakati ketetapan dan dalilnya antara dua yang berselisih dan
berdebat dalam ketetapan hukum itu pada cabang, yaitu keduanya sepakat
pada illat hukumnya, agar qiyas itu menjadi hujjah bagi penentang yang
ingkar terhadap hukum itu pada cabang. Kata (tampa ragu) artinya tidak
bohong, sebagai penyempurna.
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Kata (syarat setiap illat itu harus menyeluruh), dst., artinya, syarat ketiga dari
syarat-syarat qiyas adalah illat itu harus menyeluruh pada setiap yang
diillatkannya. Kata (yang ada) sebagi pelengkap. Maka illat tidak batal secara
lafaz karena dapat dibenarkan sifat yang dikategorikan padanya terhadap
suatu kasus yang tidak ada hukumnya, juga tidak secara makna, karena ada
makna yang diillatkan pada suatu kasus dan tidak ditemukan hukumnya.
Maka ketika batal illat secara lafaz atau makna, maka tidak sah giyas. Ini
makna kata (maka tidak sah giyas ketika ada yang membatalkan), artinya,
tidak sah giyas ketika batal illat secara lafaz atau makna, seperti yang sudah
anda tahu. Kata (terdaftar), artinya ditetapkan dan memiliki hukum, sebagai
penyempurna.
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Contoh pertama; yaitu batalnya illat secara lafaz, membunuh dengan benda
berat mewajibkan gishas seperti membunuh dengan besi, yang menyatukan
keduanya adalah membunuh sengaja dan permusuhan, maka giyas
dibatalkan pada pembunuhan orang tua terhadap anak, karena ini tidak waijib
qishas walau pun itu pembunuhan sengaja dan permusuhan
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Contoh kedua, disebutkan, zakat wajib terhadap hewan ternak untuk
menutupi kebutuhan fakir, maka disebutkan. Dibatalkan itu karena terdapat
makna tersebut, yaitu menutupi kebutuhan si fakir, maka disebutkan, itu batal
karena makna itu —yaitu menutupi kebutuhan si fakir- pada permata.
Contohnya juga, siapa yang tidak berniat puasa di malam hari, meniadakan
di awal puasanya niat, maka tidak sah, seperti ketiadaan niat di awal shalat,
maka dibuat ketiadaan niat di awal puasa sebagai illat kebatalannya, maka
giyas ini dibatalkan dengan puasa sunnah, karena sah tampa niat di malam
hari. Maka ditemukan illat, yaitu ketiadaan niat, tampa hukum, yaitu tidak sah
pada puasa sunnah. Rujukan pada pembtalan secara lafaz dan makna pada
adanya illat tampa hukum. Hanya saja berbeda antara keduanya, karena illat
pada yang pertama, ketika tersusun dari sifat-sifat yang banyak, dilihat
padanya pada sisi lafaz pertama. Dan ketika illat kedua satu masalah diliaht
padanya pada sisi makna, seolah ia hanya sebatas istilah. Wallhu a’Iam
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Kata (hukum termasuk syaratnya harus mengikuti illatnya baik nafi atau
itsbat), artinya, bahwa syarat ke empat dari syarat giyas, bahwa hukum
termasuk syaratnya harus mengikuti illat pada nafi dan itsbat, artinya pada
yang ada atau tiada, jika ditemukan illat ditemukan hukum, dan jika tidak,
tidak ada hukumnya. Ini jika hukum itu memiliki satu illat, seperti haramnya
khamar, ini illatnya memabukan, maka ketika ditemukan yang memabukkan,
ditemukan hukum, dan ketika tidak ditemukan, maka tidak ada hukumnya.
Namun jika hukum itu memiliki beberapa illat, maka itu tidak mesti ketiadaan
illat tertentu menafikan hukum, seperti membunuh, ini diwajibkan karena
murtad, berzina yang sudah menikah dan membunuh jiwa yang terjaga yang
setara dan menlnggalkan shalat dan Ialnnya Kata (bersama) pelengkap
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Kata (maka dia yang), dst., artinya, illat adalah yang (baginya) artinya, bagi
hukum. Kata (secara hakikat) pelengkap. Kata (menarik) kasrah lam,
kesimpulan maksudnya, bahwa illat adalah yang menarik hukum, artinya sifat
yang cocok untuk menetapkan hukumnya, seperti menutupi kebutuhan si
fakir. Maka sifat ini cocok untuk kewajiban zakat. Maka hukum ditarik pada
illat, artinya, ini adalah hal yang pantas ditetapkan terhapad illat.
Sebagaimana ia mengatakan (hukum itu untuk illat, seperti itu ditarik) fatah
Iam
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Ketika ia selesai menjelaskan dalil-dalil syari'ah yang disepakati, ia masuk
pada penjelasan dalil-dalil yang diperselisihkan. Termasuk ia menyebut:
dasar hukum pada seusuatu haram atau mubah. Maka penyair -
rahimahullah- berkata:
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PASAL: TENTANG HARAM DAN MUBAH
Tidak ada hukum sebelum diutusnya Rasul * bahkan sesudahnya, kecuali
dengan ketetapan dalil
Dasar hukum pada segala sesuatu sebelum ada syari’at * haram, tidak
sesudah ada hukum syariat
Namun apa yang dihalalkan syari’at, kita halalkan * dan yang dilarangnya
kita haramkan
Ketika kita tidak temukan dalil halal * secara syariat, kita bepegang pada
hukum asli
Berpegang pada hukum asli, bukan selainnya * berkata satu kelompok,
lawan dari apa yang kita sebutkan
Artinya, aslinya halal kecuali apa yang ada * pengharamannya pada syariat
kita, maka tidak dibantah.
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Artinya, bahwa tidak ada huku berupa asli atau cabang yang berkaitan
dengan sesuatu sebelum diutusnya Rasulullah Saw, artinya menyampaikan

>
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syariat kepada manusia, maka ahlul fatrah, tidak diazab, sebagaimana
dikutip dari Asyairah dan kelompok selain mereka. Oleh Karen itu, Imam al-
Haramian berkata: kita tidak disuruh beribadah pada hukum asli maupun
cabang kecuali sesuah diutus Rasul, walaupun an-Nawawi bepegang
sebaliknya mengikuti pendapat al-Halimi dan lainnya. Ini berbeda dengan
pendapat Asya'irah dari pakar lImu Kalam dan Ushul, dan ulama Syafi'iyah
dari kalangan fugaha.
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Kata (bahkan sesudahnya) artinya bahkan hukum sesudah diutusnya Rasul
Saw (dengan ketentuan) artinya ditentukan dalil, yaitu firman-Nya Swt; “dan
Kami tidak akan meng'azab sebelum Kami mengutus seorang rasul’ [al-Isra;
15], artinya, tidak diberi imbalan, namun semua urusan ditangguhkan sampai

adanya syariat, sedang akal tidak menemukan hukum tampa agama, bebeda
dengan Mu'tazilah.
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Kemudian, para ulama berselisih tentang haram dan mubah, yang mana

aslinya. Sebagian mengatakan bahwa segala sesuatu sebelum diutus Rasul
berbentuk haram, seperti sebelumnya, yaitu sebelum diutus Rasul.
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Disebutkan: haram, artinya, diharamkan, terdapat dosa di dalamnya dalam
hukum syariat. Dalilnya, bahwa pekerjaan wewenang kepemilikan Allah
tampa izinya, karena alam; benda dan pemanfaatannya milik-Nya Swt
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Disebutkan: mubah, artinya dibolehkan padanya tampa ada dosa, dalilnya,
bahwa Allah Saw menciptakan hamba serta apa yang dapat ia manfaatkan,
jika tidak dibolehkan untuknya, pasti penciptaan keduanya itu sia-sia, artinya
tidak ada hikmahnya. Disebutkan; ditangguhkan, dalilnya, bertentangan dalil
keduanya (haram dan mubah)
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Penyair —rahimahullah- membahas dua pendapat pertama. Pendapat haram
sebelum diutus Rasul, disebut pada kata (asal pada segala sesuatu) yang
mencakup ucapan, perbuatan dan selainnya (sebelum syariat
keharamannya) yaitu setelah diutus Rasul berbentuk haram ekcuali apa yang
dibolehkan syariat di mana ada dalil yang membolehkannya, maka menjadi
mubah, sebagaimana ia berkata (tidak setelah hukum syari‘at) artinya, tidak
setelah hukum syariat kemubahasan sesuatu, maka jika terdapat dalil, maka
diikuti, seperti ia berkata (namun apa yang dihalalkan syari‘at kita halalkan)
dan kebalikannya, ia berkata (dan apa yang dilarang, kita haramkan), ia
menambah ini sebagai pelengkap. Kalau tidak, pembahasan tentang
pengecualian dari yang diharamkan seperti yang sudah diketahui, maka jika
tidak ditemukan dalam syariat yang menunjukan mubahnya sesuatu, maka
dipegang hukum asli, yaitu haram, sebagai mana ia berkata (dan ketika tidak
kita temukan dalil halal), artinya dalil penghalalannya (secara syariat),
artinya pada syariat (kita berpegang pada hukum asli), artinya adalah haram,
seperti anda tahu (mengambil hukum asli, bukan yang lain), artinya tidak
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Kemudian, ia menyinggung pendapat mubah sebelum diutus Rasul pada
kata (sekelompok berpendapat lawan apa yang kita sebutkan yang sudah
lewat, yaitu asli segala sesuatu sebelum adanya syariat adalah haram. Dia
menafsirkan kata lawan dengan kata (artinya, hukum aslinya adalah halal),
yaitu setelah diutus Rasul halal, kecuali terdapat yang mengharamkan dalam
syariat kita, maka diikuti dan jangan ditolak. Yang benar, kondisional
terhadap segala sesuatu setelah diutus Rasul. Ini disinggung penyair —
rahimahullah- ia berkata:
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Disebutkan, hukum asli pada yang bermanfaat * dibolehkan dan pada yang
mudharat dilarang.
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Artinya, pendapat yang shahlh dan yang d|p|||h bahwa hukum asal pada yang
bermanfaat —yaitu segala sesuatu yang bermanfaat- boleh, berdasar firman Allah
Swt: “Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu” [al-
Bagarah; 29]. Alah menyebutkan tawaran untuk dimanfaatkan, tidak dimanfaatkan
kecuali itu boleh. Dan yang memudharatkan -yaitu segala sesuatu yang
memudharatkan- haram, berdasar sabda Nabi Saw yang diriwayatkan Ibnu Majah
dan lainnya: Tidak boleh melakukan sesuatu yang berbahaya dan menimbulkan
bahaya bagi orang lain. Artinya, dalam agama kita, artinya tidak boleh itu. Ini hukum
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segala sesuatu setelah diutusnya Rasul. Adapun sebelum diutus Rasul, maka tidak
ada di sana hukum Syari'at yang berkaitan dengan sesuatu, karena tidak ada Rasul
yang menjelaskan hukum seperti yang anda tahu.

G G it R Ao i ) (08 05Y S &)

Al bl Jady U p i oG U e
(Pelengkap) Penyair tidak menjelaskan masalah bersyukur kepada Allah, padahal itu
tujuan masalah ini. Kami akan menjelaskannya sebagai pelengkap manfaat secara
ringkas. Kami jelaskan, bersyukur pada Allah Swt wajib secara syari'at bukan
dengan akal, karena jika bukan perintah Allah untuk bersyukur atas nikmat, maka
bersyukur bukan kewajiban. Jadi, itu hanya wajib dalam syariat bukan dengan akal,
berbeda dengan pendapat Mu'tazilah.
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PENJELASAN MAKNA ISTISHAB

Ini, termasuk dalil yang diperselisihkan adalah Istishab, dan ketika maknanya
ada dua, salah satunya sepakat diterima la menyinggung dalam kata:
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Istishab adalah MUJtahId mengambil * dari hukum asli sebagai dalil pada
suatu yang hukumnya tidak ada.
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Artinya, bahwa makna istishabul hal yang dapat mejadi hujjah ketika tidak
ada dalil syariat —seperti akan datang- digandeng —dalam hukum sesuatu-
hukum asli ketka tidak ada dalil syariat, seperti ia berkata (Muijtahid
mengambil dari hukum asli), artinya ketiadaan yang asli, yang tidak
ditetapkan syari'at (dari dalil hukum yang tidak ada), artinya, ketika ketiadaan
dalil hukum syariat, jikka hukum asli tidak ditemukan seorang Muijtahid
setelah mencari sekuat tenaganya, seperti tidak menemukan dalil tentang
puasa Rajab, maka ia berkata, tidak wajib, berdasarkan istishab asli. Ini
menjadi hujjah yang pasti.
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Kedua, yaitu yang diperselisinkan, yang masyhur yang dibuat namanya
ketika disebutkan adalah ketetapan persoalan pada masa kedua karena
ditetapkan pada masa pertama, karena tidak ada yang pantas untuk
merubah hukum itu setelah penelitia yang sempurna. Contoh: seseorang
memiliki dua puluh Dinar yang kurang menutupi kesempurnaan, maka
menurutu  kebanyakan asy-Syafi'iyah, tidak ada zakatnya berdasarkan
istishab, dan begitu juga menurut Malikiyah, namun tidak menurut Hanafiyah.
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Ketika selesai menjelaskan dalil syari'at, ia masuk pada penjelasan Tarjih di
antaranya, maka ia berkata:

@l o7 Ly
b it [ o v e 0 e 205
A1 U a3y S * AN o et 25 01
L S T s L gl g ey

221



UM - °Ub S * Un t;u&é—’b,uu

BAB SUSNAN DALIL
Mereka mendahulukan dalil jaly (jelas) * dari yang khafy (samar) untuk
diamalkan
Dan mereka dahulukan yang menghasilkan iimu * dari yang menghasilkan
dzan, artinya terhadap hukum
Kecuali bersama yang khusus dan umum * maka dilakukan takhsis bukan
mendahulukan
Nash didahulukan dari giyas mereka dilakukan * dan mereka
mendahulukannya yang jalynya dari yang khafy
Jika ada dalam nash yaitu Alquran * atau hadis perubahan istishab
Jadi nash itu adalah hujjah, dan jika tidak * maka jadikan istishab sebagai
dalil
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Artinya, bahwa dalil didahulukan ketika menyatu dan saling meafikan daliinya
yang Jaly dari yang Khafy, seperti ia sebut:
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Dan mereka dahulukan dalil yang JaIy dar| yang Khafy untuk diamalkan
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ltu seperti zahir dan muawwal, maka didahulukan kata yang maknanya
hakikat dari makna majaz, dan didahulukan yang memberikan ilmu dari yang
memberikan dzan, ini seperti mutawatir dan ahad, maka didahulukan yang
pertama dari yang kedua, kecuali bentuk umum, maka dikhususkan dengan
yang kedua seperti terdahulu dalam takhsis Alquran dengan hadis. Ini
maksud kata (mereka mendahulukan dari dalil yang mendatangkan ilmu) dua
bait.
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Didahulukan nuthutq, yaitu nash dari Alquran atau hadis yang mutawatlr atau
ahad dari giyas serta bentuk-bentuknya, kecuali nuthuq itu umum dan qiyas
khusus, maka dikhususkan dengan qiyas, seperti sudah lewat pada
pembahasan khusus, ini maksud kata penyair (dan nuthuq didahulukan dari
qgiyas mereka terjadi).
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Didahulukan giyas jaly —seperti quas illat- dari khafy —sepem quas syabah
begitu juga giyas aula dan musawa dari adwan. Jika ditemukan dalam
nuthug, artinya nash dari Alquran atau hadis yang merubah hukum asli,
artinya ketiadaan hukum asli yang digambarkan melalui istishabnya dengan
istishabul hal, maka jelas diamalkan nuthug, dengan meyakini apa yang
ditujukan dalil dan meninggalkan asli.
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Begitu juga jika detemukan ijma’ dan giyas, maka diamalkan dan dlyak|n|, ini
maksud kata (jika ada), artinya, ditemukan (dalam nuthuq dari Alquran atau
hadis perubahan istishab), artinya, asli yang diistishabkan, yaitu ketiadaan
hukum asli, seperti terdahulu (jadi, nuthug adalah hujjah), bertanwin, artinya
ketika itu. Kata (dan jika tidak), artinya jika tidak ditemukan itu dalam nuthug,
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artinya yang merubah hukum asli, maka diistishabul hal kan, artinya
ketiadaan asli, maka dia diamalkan, seperti ia berkata (maka jadilah dengan
istishab sebagai dalil), artinya berhujjah dengannya. Wallahu a’lam.
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Ketika selesai pembahasan dalil, ia masuk membahas orang yang memiliki
syarat-syarat ijtihad dan lainnya. Maka ia —rahimahullah- berkata:
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BAB, maksudnya, MUFTI, MUSTAFTI DAN TAQLID
PERTAMA: PENJELASAN MUFTI DAN SYARAT-SYARATNYA
Syarat mufti adalah ijtihad, yaitu * mengetahui ayat-ayat Alquran atau hadis
Dan Fikih pada cabang-cabangnya yang menyebar * dan setiap yang
memiliki kaidah
Serta pendapat madzhab yang * menetapkan, dan perbedaan pendapat
yang ada
llmu Nahu, lImu Ushul serta limu Sastra * dan Bahasa yang datang dari Arab
Kemampuan mengolah masalah * dengan dirinya terhadap orang yang
bertanya
Serte ilmunya terhadap tafsir ayat-ayat * dan pada hadis tentangn kondisi
perawi
Posisi ijma’ dan khilaf * maka kadar keilmuan ini cukup.
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Artinya, termasuk syarat mufti adalah ijtihadnya, maksud mufti di sini adalah
Mujtahid Mutlag, yaitu:
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Pakar dalam Alquran dan hadis, karena keduanya dasar hukum, yaitu ia tahu
ayat-ayat hukum dan hadis-hadisnya, artinya letaknya walau ia tidak
menghafalnya, karena haukum diolah darinya.
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Pakar dalam fikih, bukun makna yang sudah lewat di awal buku, karena ia
tidak tepat di sini, namun makna masalah-masalah asli dan cabang,
madzhab dan khilaf, artinya, terhadap masalah-masalah fikih; kaidahnya dan
cabangnya, dan apa yang khilaf dan yang ditetapkan madzhab. Guna
mengetahui khilaf, agar ia memilihnya dan tidak menyelisihinya dengan
membuat pendapat lain, karena di dalamnya melanggar kesepakatan oaring-
orang sebelumnya, di mana mereka tidak mengambil pendapat itu. Ini
maksud kata (syarat pada mufti adalah ijtihad) tiga balt
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Dalam kata (dalam cabangnya menyebar) isti'arah makniyah, di mana ia
menyamakan cabang fikih yaitu masalah-masalah fikih yang susun dalam
kitab-kitab yang sulit dengan kijang liar, yang menyatukannya adalah
masing-masing liar, persamaan tersembunyi yang ada pada diri, dan rasa
lapar adalah kata yang disamakan dengannya. Membuat kode sesuatu yang
mesti ada padanya secara ist’'arah dengan kinayah. Liar adalah khayalan,
bias saja tetap pada makna hakikatnya, atau dipinjam pada persoalan-
persoalan yang disebutkan.
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L (3 ality #30)
la harus memliki dalil yang lengkap dalam berijtihad, mengetahui apa yang
dibutuhkan dalam mengolah hukum dari ushul fikih, agar kuat dalam
mengetahui dalil dan cara mengolahnya, serta iimu sastra yang mencakup
dua belas ilmu, di ataranya Nahu baik I'rab dan Tashrif, bahasa, artinya ilmu
bahasa Arab, ia tahu yang murakkab dan mufrad, karena itu kaidah
berijtihad, dan karena syari'at kita berbahasa Arab, maka tidak sempurna
mengetahuinya kecuali dengan mengetahui bahasa Arab, karena tunjukan
kalimat tergantung pada nahu, dan mengetahui kata tertangkung pada
bahasa dari sisi ini, akan diketahui yang umum dan khusus, hakikat dan
majaz, mutlag dan mugayyad dan sebagainya. Termasuk ilmu Balagoh
seperti Ma’ani dan bayan, dia mengetahuinya, karena Alquran dan hadis
sangat tinggi balagohnya, maka harus diketahui agar dapat mengolahnya. Ini
maksud kata (Nahu dan Ushul) dalam bait.
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Kata (mampu dengan itu mengolah masalah) alif itlag, artinya,
mengambilnya sendiri dari dalil-dalilnya, sehingga berfatwa dengan itu
kepada peminta fatwa, yang dimaksud dalam kata (bagi orang yang
bertanya), artinya, yang bertanya. Maka ketegori dalam mengetahui
persoalan ini yang menengah derajatnya, maka tidak cukup kurang dari ini,
dan tidak disyaratkan sampai batas akhirnya, namun ia sudah bisa
membedakan ungkapan yang shahih dan salah yang rajih dan marjuh
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Semestinya, seorang mujtahid juga mengetahui taf3|r ayat-ayat berka|tan
dengan hukum, dan hadis yang berkaitan dengannya, karena tidak mungkin
mengelah kecuali mengetahui dua hal ini yang ia sebut dalam kata (pada
hadis, tentang kondisi perawi), artinya, serta mengetahui dan memahami
hadis tentang kondisi perasi, seperti yang sudah diketahui dari yang lewat
dalam kata (Alquran dan hadis), ia mengulanginya di sini dalam kata (serta
mengetahui tafsir) dst., karena mengetahui kondisi perawi yang diterima dan
ditolak, agar berpegang pada yang diterima dan mengabaikan yang ditolak.
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Seharusnya juga ia mengetahui nasikh dan mansukh dalam Alquran dan
hadis, agar tidak menetapkan hukum dengan mansukh yang sudah
ditinggalkan, karena ia tidak mengetahui keduanya kadang terbalik. Dan
mengetahui asbabun nuzul ayat-ayat hukum, agar mengetahui penyebab
hukum itu, dan mengetahuinya menuntun pada pemahaman yang dimaksud.
Dan mengetahui syarat mutawatir dan ahad, agar mendahulukan yang
pertama ketika bertentangan. Dan mengetahui hadis shahih dan dhaif agar
menjadikan hujjah hadis shahih dan mengabaikan hadis dhaif, dan
sebagainya
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Kata (dan tempat ijma’) artinya, mengetahui tempat-tempat ijma’, agar tidak
mengacaukannya, mengacaukannya adalah haram. Adapun kata (dan khilaf)

ini dibuat utuk tagfiyah (pengulangan kata yang sama), jika tidak dia telah
mengulangmya pada kata (dan dari khilaf yang dltetapkan)

CERy DS B 6 o Gy 85 L Gafl wngl’d’j

it«;—g'l " gty MU'I o A us’j

Seorang muijtahid juga harus dewasa dan berakal sehat, tidak disyaratkan
laki-laki dan merdeka, begitu juga sifat adil menurut yang paling shahih,
seperti yang sudah lewat pada pembahasan ijma’
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Kata (ilmu sebatas ini), yang dimiliki (cukup), artinya pada seorang mujtahid

mutlak. Wallahu a’lam.
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Kedua, Ketegori Mustafti
Kemudian, ia menjelaskan mustafti dengan kata
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Termasuk syarat yang bertanya, yaitu mustafti * bukan orang alim seperti
mulfti
Ketika ia seperti mujtahid maka tidak boleh ia taqlid
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Artinya, termasuk syarat-syarat Mustafti harus orang yang taqlid, yaitu bukan
orang alim, mujtahid mutlak, seperti mufti, maka ia teklid pada mufti tentang
fatwa. Allah Swt berfirman: Maka bertanyalah kepada orang yang
mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui [an-Nahl; 43], jika ia
mujtahid, tidak boleh meminta fatwa dan taqglid setelah berijtihad. Maka tidak

boleh seorang alim mujtahid taglid, karena memungkinkan untuk berijtihad,
seperti ia singgung dalam kata (ketika ia seperti itu) bait. Wallahu a’lam.
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CABANG: PENJELASAN MAKNA TAQLID
Taglid kita, adalah menerima pendapat yang berpendapat * tampa menyebut
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daliinya pada penanya
Disebutkan, bahkan menerima pendapatnya * namun tidak tahu dari mana ia
berpendapat
Maka menerima ucapan Nabi al-Musthafa * terhadap hukum adalah taqglid
kepadanya tampa tersembunyi
Disebutkan, tidak taglid, karena apa yang telah ia sabdakan * semuanya
wahyu yang diberi padanya
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Artinya, definisi taglid adalah menerima pendapat yang berpendapat tampa
hujjah yang ia sebutkan kepada muqallid yang bertanya. Sebagian mereka
berkata, definisi taglid adalah menerima pendapat yang berpendapat dan
anda tidak tahu dari mana dasarnya ia berpendapat. Artinya, anda tidak tahu
sumbernya Ini maksud dua bait pertama
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Menurut definisi pertama, menerima sabda Nabi Saw terhadap apa yang ia
sebutkan tentang hukum disebut taglid karena sesuai, maka wajib
mengambil sabdanya Saw tentang hukum yang ia sebutkan, walau ia tidak

menyebutkan dalil hukum itu, karena terdapat dalil untuk menerima sabda
Nabi Saw, maksud saya, mu J|zat yang menunjukan kerasulannya
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Menurut definisi kedua, jika kita sebut bahwa nabi Saw bersabda dengan
giyas dan berijtihad, maka boleh disebut menerima pendapatnya sebagai
taqglid, karena mungkin itu bagian ijtihad Nabi Saw. Jika kita sebut, nabi tidak
berijtihad, namun ia berkata dengan wahyu, karena firman Allah Swt: dan
Tiadalah yang diucapkannya itu (Al-Quran) menurut kemauan hawa
nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan
(kepadanya).[an-Najm; 3-4], maka tidak disebut menerima ucapannya itu
taglid karena disandarkan pada wahyu. Masalah ini terjadi khilaf. Maksud
saya, masalah ijtihadnya Nabi Saw, yang benar Nabi Saw boleh berijtihad
dan terjadi, dan itu pasti benar. Ini berdasarkan dalil-dalil yang dijelaskan
dalam kitab-kitab Ianjutan
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Ketika ia telah menjelaskan bahwa berijtihad wajib bagi orang yang sudah
memenuhi syaratnya, ia menjelaskan dengan terperinci. Maka ia berkata:
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PASAL: IJTIHAD
Artinya, maksudnya mujtahid mutlaq, yaitu iftihad pada hukum furu’
Definisinya, mengorbankan orang yang berijtihad * kesungguhannya untuk
mendapat suatu urusan yang dituju
Dan terbagi pada benar dan salah * disebut, pada cabang terhindar dari
salah
Dalam ushuluddin, perbedaan pendapat dilarang * karena di sini,
membenarkan pemilik bid’ah
Seperti Nasrani ketika membuat trinitas, menjadi kafir * dan orang yang
menyangka mereka nanti tidak dibangkitkan
Atau orang yang berpendapat tidak melihat Tuhan dengan mata * begitu juga
Majusi yang mengaku dua dasar
Siap yang benar pada cabang akan diberi * dua pahala, dan jadikan
setengahnya bagi yang salah
Berdasarkan hadis riwayat dari Nabi yang menuntun * tentang itu, yaitu
pembagian ijtihad
Sudah sempurna syair mugaddimah ini * bait-baitnya berjumlah mutiara
penuh hikmah
Pada tahun Sembilan, kemudian Sembilan ratus kemudian delapan puluh *
hari kedua bulan rabi’'ul awwal, bulan lahir Nabi al-Musthafa.
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Artinya, bahwa definisi ljtihad secara bahasa adalah mengorbankan usaha
untuk suatu tanggung jawab. Secara istilah, pengorbanan ahli Fikih yang
Mujtahid kemampuannya, artinya kemampuannya serta usahanya untuk
mendapat, artinya memperoleh tujuan yang dituju seperti ilmu agar
mendapatkannya, di mana ia mengorbankan kemampuannya untuk meneliti
dalil syari'ah agar memperoleh dugaan kuat terhadap hukum syariat.
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Seorang muijtahid, jika sempurna dalilnya dalam berijthad yang sudah
disebutkan, menyempurnakan apa yang berkaitan dengannya, maka ia
adalah mujtahid mutlak, di bawahnya, adalah mujtahid madzhab, yaitu yang
dapat mengetahui kaidah-kaidah imamnya, sehingga mengolah dalil nash
melebihi imamnya, jika terjadi suatu persoalan yang ditemukan dari imamnya
suatu nash, ia berijtihad tentang itu sesuai madzhabnya dan mengolahnya
sesuai ushul fikinnya, di bawahnya mujtahid fatwa, yaitu mujtahid yang ahli

dalam madzhab imamnya yang mampu mentarjih salah satu pendapat dari
yang Ia|n jika ia menetapkannya
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Jika masing-masing berijtihad dalam hukum cabang, dan benar maka ia
mendapat dua pahala, satu pahala dalam ijtihadnya dan satu pahala karena
benar, dan jika ia beriftihad dalam hukum cabang dan salah, maka ia
mendapat satu pahala untuk ijtihadnya, seperti akan dijelaskan —in sya Allah-
dalam ucapan penyair, dana aka nada dalilnya. la tidak berdosa Karena
salah, menurut pendapat shahih, kecuali ia sepele dalam berijtihad, maka ia
berdosa karena kesepeleaannya sesuai kesepakatan (ulama). Maka

diketahui, bahwa ijtihad seperti ucapan penyair, dibagi pada ijtihad yang
benar dan ijtihad yang salah, sebagian ulama kita berpendapat, semua
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mujtahid dalam hukum cabang yang tidak ada dalil gath’l benar dalam
ijtihadnya, seperti penyair berkata: disebut, dalam hukum cabang tidak terjadi
kesalahan. Adapun hukum cabang yang memiliki dalil gath’l dari nash atau
ijma’, maka yang benar hanya satu sesuai kesepakatan ulama. Jika ia salah
dalam ijtihadnya karena tidak sesuai, maka ia tidak berdosa menurut yang
paling shahih.
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Tidak boleh disebut, semua mujtahid dalam ushulul kalam —artinya aqgidah
agama- benar, karena itu mengarah pada pembenaran kelompok sesat,
seperti Nasrani yang mengatakan trinitas, dan dua tuhan dalam agidah
Majusi, dalam pendapat mereka dua dasar dalam alam semesta; cahaya dan
kegelapan. Orang kafir yang menafikan esanya Tuhan dan pengutusan para
Rasul, hari berbangkit di akhirat. Orang ateis yang menafikan sifat-sifat Allah
Swt, seperti sifat kalam, Allah menciptakan prilaku manusia bersifat pilihan,
Allah dapat dilihat di akhirat, dan sebagainya. Ini maksud penyair —
rahimahullah- dalam kata (dalam ushuluddin beberapa pendapat dilarang)
tiga bait.
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Dalil yang berpendapat —mereka adalah jumhur- tidak semua mujtahid dalam
hukum cabang benar, bahkan terjadi adalah yang sudah diketahui
sebelumnya dari sabda Nabi Saw: siapa berijtihad dan benar, maka baginya
dua pahala, dan siapa berijtihad dan salah maka baginya satu pahala. HR.
Syaikhan. Redaksi Bukhari: jika menetapkan hakim, ia berijtihad dan benar,
baginya satu pahala, dan jika ia menetapkan dan berijtihad kemudian salah,
maka baginya satu pahala. la menyebutnya dalam Kitab al-I'tisham. Redaksi
Muslim, sama namun ia berkata: maka ia berijtihad kemudian benar, dst. la
sebut dalam Kitab al-Qadha.
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Ini maksud kata penyair —rahimahullah- (dan siapa yang benar dalam hukum
caban, diberi dua pahala, dan berikan setengahnya) artinya, satu pahala
(bagi yang salah) artinya, berikan setengah dari yang benar pahalanya bagi
yang salah (karena riwayat) dst. Artinya riwayat ulama (dari Nabi yang
menunjuki) Saw, seperti hadis yang lewat (tentang itu) artinya, memberikan

bagi mujtahid yang benar dua pahala dan yang salah satu pahala. Kata
(pembaglan ijtihad), artlnya pada benar dan salah.
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Bentuk dali dari hadis yang lewat, bahwa Nabi Saw menyalahkan mUJtahld
terkadang dan membenarkan pada waktu yang lain.
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Jika ditanya: sabda dalam hadis “siapa berijtihad” lebih umum dari pada

harus sempurna komponen dalam berijtihad atau tidak, sedangkan anda
mengkhususkan bagi orang yang sempurna komponennya.
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Jawabannya -wallahu a’lam- bahwa orang yang tidak sempurna komponen
dalam berijtihad bukan ahli ijtihad, kewajibannya taglid, maka ia melanggar
ijtihad, maka ia berdosa dan tidak mendapat pahala.
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Kata (sempurna syair mugaddimah ini) yaitu lembaran-lembaran dalam ilmu
Ushul Fikih, kata (bait-baitnya, jumlahnya permata yang berhikmah), artinya,
jumlah bait-baitnya permata, artinya dua ratus empat, namun tampa khutbah,
karena khubtah jumlah baitnya tujuh, dan selain itu dua ratus empat, jadi
dengan ini berjumlah dua ratus sebelas bait. Dalam ucapan penyair terdapat
kekurangan dari berbagai hal:
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Termasuk, dari maka diketahui bahwa bait-bait khutbah tidak dihitung?
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Pembaca mengira bahwa kata 4«Ss« dihitung dengan kata _», sebagai mana
diambil dari kitab-kitab Badi’. Ahli sastra menghitung bersama kata _-, kata
4. pada susunan seperti ini. Lihat kitab-kitabnya seperti Syarah Badi'iyah

karya an-Nabulsi dan al-Bakrahiji dan lainnya, anda akan melihat apa yang
saya sebut.
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Termasuk, ia menghitung dua bait terakhir, dan keduanya seperti khutbah
yang sama-sama bukan bagian dari pelajaran ini, mungkin ini alasannya,
karena orang ketika membuat syair datu mengarang, berharap membuat
susunan paling menyatu, susunan makna paling rapi, dan paling berkualitas,
namun itu tidak terjadi kecuali dengan takdir Allah Swt, dan memberikan
bantuan agar mampu, hanya milik Allah Swt kesempurnaan paling tinggi.
Terkadang seorang mengkritiki ucapannya sendiri, tentu orang lain juga lebih
mengkritikinya dari keturunan jenisnya (manusia lain), sekiranya ia berkata:
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Bait-baitnya, memberi berbagai hikmah
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Pasti lebih tepat dan baik. Kata (berJumIah), artinya dalam jumlah, huruf lam
artinya huruf fi zharfiyah, ini seperti kata: +) 4 karena tanwin mengganti J,
seperti yang sudah jelas, atau kata 2! maknanya 3, artinya memberi
hikmah, ini bagian dari menyebutkan kata masdar yang tujuannya isim fail.
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Di sini kata (pada tahun tha, kemudian zha, kemudian fa), artinya, seleseai
membuat syair mugaddimah ini pada tahun Sembilan ratus delapan puluh
Sembilan, karena tha dalam huruf abzad dihitung menurut para sastrawan
dengan Sembilan, dan zah dihitung Sembilan ratus, dan fa dengan delapan
puluh, maka sjumlahnya seperti disebutkan. Ini kemungkinan maksud yang
diberi nama seperti yang terlihat, namun kemungkinan maksud nama, maka
sempurnanya pembuatan syair pada tahun Sembilan ratuh Sembilan puluh
dua. Yang benar menurut kaidah sastrawan pertama, kemudian saya
menemukan tertulis dalam suatu buku indeks di Perpustakaan Khadyawiyah,
disebut bahwa ia selesai manyusun syairnya pada bulan Rabi'ul Awwal
tahun 989. Ini tertulis di sampul naskah yang ditulis oleh as-Syaikh
Aburrahim bin Ali bin Husain al-Hawatiki. Selesai penulisan, hari Sabtu, 15
Rabi'ul Awwal tahun 1025 H. saya sebut, saya telah menerima -
Alhamdulillah Swt- isi dari naskah tersebut.
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Kata (dua rabi’) artinya pada tanggal 2 bualn Rabi'ul Awwal. Ini bulan
dilahirkannya Nabi al-Musthafa Saw, sehingga bertambah fadhilah dan
kemuliaannya.
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Kemudian, dalam ucapan penyair, terdapat cacat menurut sastrawan, karena
menurut mereka, disyaratkan pada tanggal harus tersendiri maknanya jika
dipisahkan dari yang lain, seperti disyaratkan yang lainnya seperti yang saya
sebut dalam buku saya Syarah al-Badi'iyah. Di sini, kata penyair (pada tahun
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tha) dst., tidak ada artinya, apalagi dipisahkan maknanya, kecuali disebutkan
tujuaanya menunjuk pada tanggal dengan huruf. Wallahu a’'lam. Sekiranya ia
berkata sebagai gantinya;
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Pada tahun yang baik, bertambah kemuliaan sempurna * dua Rabi’ul Awwal
bulan dilahirkan al-Musthafa
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Lebih jelas dan baik, seperti yang aku sebut, menghitung bait-bait an|dahku

yang disebut dengan al-Jauhar al-Wadhiyyah fi al-Akhlak al-Radhiyah,
membuat tanggal penyelesaian syair-syairnya, setelah kata:
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Jumlah kata (3l (5as) dua ratus satu, jumlah kata (fxad g1 5391) begitu
juga, dan (c=» Js3) seratus sembilan puluh tujuh, dan jumlah baitnya begitu
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juga. Termasuk keuletan sejarah, harus berada pada satu sathar, seperti
sudah lewat. Sebagian mereka menjadikan ini termasuk syarat seperti dalam
Kitab Su'ud al-Mathali’. Saya sebut juga, dalam tahun tanggal penyusunan
Badi'iyah ini yaitu 1815.
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Saya sebutkan merjelaskan sejarah karangan guru kita, dan guru dari guru-
guru kita; al-Marhum dengan kedermawanan al-Mannan (Allah), Mufti
Madzhab asy-Syafi'iyah, Sayyiduna, as-Sayyid Ahmad Dahlan, yaitu dalam
Tasauf, tahun 1304.
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Yang ia sampaikan ketika selesai mencetak tanggal * jelas tanggal dengan
mudah, diperjesal bulan pumama
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Ini, jika saya mau, saya akan datangkan dari susunén syair saya hal yang
banyak ide yang ditolerir, namun ini sudah cukup dan memada, jika anda

ingin pejelesalan luas, lihat Kitab Sayarah Badi'ah ku (Kitab Nur ar-Rabi’ fi
Nazm al-Badi) tentang memuiji Nabi Saw.
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Di sini, Syair ini menuju taman yang terkadang menyeluruh menyebarannya
dan lumbung pengetahuan yang mencakup pengantin prinsip-prinsip penting

240



ilmu Ushul Fikih, yang besar nilainya. Dan telah ada syarahnya dengan
memuiji-Nya Swt, sebagai lampu, yang kebaikannya terang, memperjelas
bagi pegiatnya metodenya yang mempermudah untuk mereka
kesukarannya, tidak panjang bertele-tele berliku sasarannya, dan tidak
pendek terbatas sehingga susah bagi santri sampai ke tujuan. Saya meminta
kepada Allah Swt agar memberikan ganjaran pada penyair atas syairnya,
dan mempermudah santri dengan syarah ini mendapatkan pemahamannya,
dan saya juga diberi pahala yang banyak atas syarah ini, karena Dia tempat
meminta Yang Maha Dermawan, Dia yang memberi kecukupan bagiku dan
Sebaik-baik tempat tawakkal.
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Sepantasnya penyair memuiji Tuhannya atas selesainya syair-syairnya yang
indah, dimana Allah memudahkannya dan menghilangkan segala rintangan,
tidak masalah ia menyudahi syairnya dengan pujian kemudian Shalawt dan
Salam, seperti ia memulainya dengan itu, walaupun dalam Shalawat dan
Salam terdapat berkah di awal khutbah dengan lafaz keduanya, mengharap
menerima apa yang ada di antara keduanya. Maka penyair —rahimahullah-
berkata:
PENUTUP
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Maka puijian untuk Allah karena sudah selesai * kemudian Shalawat Allah
serta Salam-Nya

Kepada Nabi, keluarganya, sahabatnya * golongannya dan setiap yang
beriman kepadanya
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Artinya, la dipuji dengan pujian yang indah untuk mengagungkan, karena
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menyelesaikan syair yang baik ini. Kata fi artinya lam at-ta'lil, seperti dalam
firman-NYa: “dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu
mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu.” [al-Baqarah;
185]
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Kemudian, ketika ia selesai memuji Allah Swt, melaksanakan sebagaian
kewajiban terhadap Allah Swt secara umum dan Nabi Saw adalah perantara
antra Allah dan hamba dan semua karunia yang sampai kepada mereka
yang paling besar adalah hidayah Islam. Itu hanya dengan berkah Nabi dan
di tangan Nabi Saw. Penyair mengikuti pujian dengan shalawat dan salam
kepada Nabi melaksanakan sebagaian kewajiban terhadap Nabi Saw dan
menjunjung firman-Nya Swt: “Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah
kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya” [al-Ahzab; 56].

Maka ia berkata (kemudian Shalawat Allah), artinya, rahmat-Nya Swt didampingi
keagungan.
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la iringi shalawat dengan salam menghindari makruhnya memisahkan salah
satu dengan yang lain menurut ulama mutaakhirin. Maka ia berkata (serta
salam-Nya), artinya, penghormatan Allah Swt yang pantas kepada Nabi Saw
yang sesuai dengan Allah Swt. Maksudnya penghormatan yang agung

hingga derajat tertinggi, agar menjadi penghormatan paling mulia, karena
Nabi Saw makhluk paling mulia.
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Kemudian, ketina Nabi Saw berhak mendapat shalawat dan salam sebagai
Nabi, sebagai mana ia juga berhak mendapatnya sebagai Rasul, penyair
menyebutnya dengan kata Nabi dan tidak menyebut dengan kata Rasul
sebagai isyarat apa yang sudah disebutkan dan sesuai dengan firman-Nya
Swt: “Sesungguhnya Allah dan Malaikat bershalawat kepada Nabi” [al-

Ahzab; 56], maka penyair berkata (kepada nabi), sukun yak arena darurat,
yaitu Nabi kita Sayyiduna Muhammad Saw.
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Kata (dan keluarganya), artinya Shalawat Allah dan Salam-Nya kepada
kelurga Nabi, mereka dalam doa seperti di sini adalah seluruh orang mukmin
walau pendosa, karena pendosa lebih membutuhkan dari yang lain.
Ucapannya setelah itu (setiap yang mengimaninya), maksudnya setiap
mukmin yang soleh dan istiqgamah. Hanya saja kami menyebutkan itu, agar
athafnya kepada kata keluarga berguna, sehingga athafnya di sini dari athaf
khusus ke umum, walau bisa selain itu.
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Kata (sahabatnya) artinya, Shalawat Allah dan salam-Nya kepada para
sahabat Nabi Saw, dikhususkan untuk mereka walau sudah termasuk dalam
keluarga dalam makna yang lebih umum agar bertambah penting. Kata
shahb adalah isim jamak dari shahib, artinya sahabat, yaitu sahabat Nabi
Saw, definisinya masyhur. . .
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Hanya saja bershalawat dan bersalam kepada keluarga dan para sahabat
setelah kepada nabi, karena shalawat dan salam kepada selain nabi dan
sisa para Nabi-nabi dan malaikat secara bersamaan dianjurkan, adapun jika
satu saja, terjadi khilaf membolehkannya (shalawat saja atau salam saja),
yang paling rajih itu dilarang bentum makruh sebagaimana dalam mazhab
jumhur.
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Ini, sudah saya paparkan yang berkaltan dengan dua balt ini dalam dua
bukuh syarah vyaitu Irsyadul Muhtadi dan al-Anwar as-Sunniyah, lihat
keduanya jika anda mau. Wa Billahi at- Taufiq
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Kata (golongannya) artinya komunitasnya Nab| Saw, kata Hijb adalah
komunitas yang tujuannya satu baik dalam kebaikan atau keburukan.
Termasuk “tiap-tiap golongan merasa bangga dengan apa yang ada pada sisi
mereka (masing-masing)” [al-Mukminun; 53]. Jelasnya, dampak yang dimaksud di
sini adalah orang-orang yang selalu bersama Nabi Saw “dengan apa yang ada pada
sisi mereka (masing-masing)” [al-Mukminun; 53] ini pengkhususan dari yang sudah

khusus, karena mereka lebih khusus dari sahabat yang mereka juga lebih khusus
dari keluarga.
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Kata (setiap yang beriman kepadanya) maksudnya, setiap orang shaleh

yang istigamah. Ini diathafkan pada kata keluarganya, termasuk athaf khusu
pada umum, seperti sudah lewat. Wallahu a’lam.
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Ini yang dihasilka kemampuan tangan, tiada daya dan kekuatanku, semoga
memadai bagi pelajar, sempurna kebaikan, dapat menetramkan hati yang
suka, terkadang seseorang mengkritiki ucapannya sendiri apalagi krikitan
orang lain dari jenisnya sendiri (manusia) kepadanya. Berkata sebagian
cendikia dalam kaumnya: ketahuilah saudaraku, bahwa seseorang tidak
menulis di hari ini, kecuali ia mengkritikinya besok; sekiranya tidak begini
pasti lebih baik, sekiranya ditambah ini pasti lebih baik, sekiranya diajukan ini
pasti lebih cantik, sekiranya ditinggalkan ini pasti lebih baik. Ini ungkapan
terbesar, bukti kekurangan menguasai manusia, ia tidak mampu, dan tidak
ada kecuali sesuai keinginan dan ketentuan dari perintah-Nya Swt antara
huruf kaf dan nun (kun/jadilah)
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Kita meminta kepada Allah Swt agar menganugrakan Taufiq dan
kesuksesan, dan menjadikan yang kami tulis mencukupi keinginan, iklash
mengharap Allah Swt, setia untuk mendapatkan syurga penuh kenikmatan,
kita meminta la menerima dengan baik, samapi yang dituju, dan sukses yang
diangan-angan, kondisi yang baik, melebihi masa lalu, dan selalu diliputi
keridhaan, selalu dilestarikan, dimuliakan dan diterima, penulisan ini
mengikuti jalan cinta dan penerimaan, menyerah kepada Allah Swt agar la
wujudkan kepada kita kebahagiaan, dan Dia mencurahkan kepada kita dari
hasil karunia-Nya seperti biasa, memberi kebaikan di awal dan di akhir, dan
meliputi kita pertolongan dan perlindungan.
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Saya berharap dari semua pembaca syarat ini, agar mengulurkan
kekurangannya dengan kemaafan dan keampunan, dan menghulurkan
padanya ujung penutup, dan memperbaiki -setelah memikirkan- jika jelas
ada kesalahan, jangan terburu untuk menyalahkan, harus dipahami bahwa
saya tidak menyengajanya, hendaklah mengeluarkan solusi dan jangan
meyakininya, karena disebut orang pintar, orang yang memperbaiki
kesalahan orang lain, adapun yang mencari kesalahan mereka, dan mencari
sandungan mereka, ini bukan aturan yang bermoral, dan tidak menunjukan
moral yang baik seorang kesatria, saya tidak lihat, sebabnya dan illatnya

kecuali sempit hati dan jiwa, dengki dan cemburu terhadap permberian Allah
kepada orang lain. Maka dia bangkit dengan apa yang telah diberikan
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tuannya kepadanya dari karunianya, dan tinggal dalam ketidaktahuannya,
atau karena pengarang hidup dimasanya, berjalan bersama, belajar
bersama, seperti Ibn Syarat mengatakan:
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Manusia cemburu karena dipuji di masa lalu * dan mencaci masa sekarang
yang tidak tercela
Tidak terjadi itu kecuali mereka dengki * orang yang hidup, dan mereka
menginginkan tulang yang lapuk
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Yang lain berkata:

Katakana bagi orang yang tidak melihat di masanya sesuatu * dan melihat di
masa dulu kemajuan

Bahwa masa lampau itu adalah masa kemajuan * maka akan senantiasa
masa sekarang itu terbelakang
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Hendaklah memaafkanku, kemaafan untuk orang seperti saya diharapkan, di
mana pikiran saya kepada yang lain juga sibuk, maka kita meminta agar
Allah memberikan itu, agar menjadikan kesibukan kita semuanya pada yang
la ridhai, lembut kepada kita terhadap yang ia takdirkan dan tentukan kepada
kita, dan memperbaiki kita dan memperbaiki keturunan kita dan melindungi
kita dan mereka dari apa yang merugikan kita, mengampuni kita dan mereka
dan kedua orang tua kita, orang yang kita cintai, guru-guru kita, dan semua
sahabat kita, kaum muslimin apalagi orang yang memiliki ha katas diri kita,
serta semua orang yang baik kepada kita.
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Menjadikan kita dan mereka termasuk golonga yang bahagia, shalih dan
taqwa, melindungi kita dan mereka dari malapetaka, realisasi kesengsaraan,
penilaian buruk, dan kesombongan musuh. Saya memohon kepada-Nya Swt
agar menjaga kita dari segala aib, dan tidak membiarkan kita sekejap
matapun, dan menutupi (aib) kita dengan penutup yang baik, dan senantiasa
untuk kita kebaikan-Nya yang banyak, dan menghiasi kita dengan sifat-sifat
mulia, memasukan kita pada setiap kesempurnaan dengan berkah Sayyidina
Muhammad Saw yang kalau bukan dia semesta tidak ada, serta orang
tuanya, saudara-saudaranya kalangan Nabi pemuka agama, dan
keluarganya, sahabatnya, pencintanya dan golongannya. Shalawat Allah dan
Salam-Nya kepadanya dan kepada mereka selamanya sebaik-baik shalawt
dan setulus-tulus salam.
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Penyelesaian buku ini di hari Senin, 12 Rabiul Awwal, bertepatan bulan dan

hari kelahiran Nabi kita pemberi syafa’at yang dimuliakan, ini seagung-agung

persamaan, berlomba-lomba mendapatnya yang memiliki hasrat, itu tahun
1326 setelah hijrah manusia yang diciptakan Allah paling sempurna sifatnya,
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Shawalat Allah Swt dan Salam untuknya, semoga slalu ditambakan rahmat
dan kehormatan kepadanya. Itu terjadi pada waktu yang tidak dapat
digambarkan pertemuan pena dengan jari, dan tidak terbayangkan di sini
dalam pikiran, namun kebaikan Allah Swt indah, rahamt keagungan
kerajaann Nya sempurna
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Maka saya meminta kepada-Nya Swt, dia Yang Maha Memberi dengan
pemberian yang tinggi, Yang Maha Dermawan yang tidak diharapkan selain-
Nya, semoa la menjadikan bangunan kokoh dengan niat yang baik, seperti
bangunan yang di dalamnya bagian jiwa yang lemah, memberikan manfaat
kepada orang yang diarahkan hatinya ke sana dan yang mempelajarinya
dengan hati yang baik, dan niat yang baik, seperti penyair berkata —semoga
ia dirahmati Tuhan manusia- dalam syalr Ajurrumiyah
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Seseorang berdasarkan tekatnya diangkat * setiap yang tidak memiliki tekat
tidak berguna
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Jadilah wahai peneliti termasuk orang yang mengenal orang dengan baik,
agar anda memperoleh kejayaan orang terdahulu, jangan termasuk orang
yang mengenal kebenaran dengan orang, anda akan jatuh pada jurang
kesesatan, pahami kebenaran, anda akn tahu ahlinya, jangan mengambil
dengan tergesa-gesa pada pandangan pertama. Semoga Tuhan
mengasihani seseorang yang menggulir buku saya ini setelah melihatnya
Memaafkanku dan menundukan mata terhadap isinya dan memandangnya
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dengan keridhaan padanya dari keburukannya, karena alasanku merusak
bagi orang yang sikat objektif di antara manusia, apalagi pikiran telah terbagi
antara sibuknya rintangan dan kebingungan.
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Karena pikiran terbagi-bagi antara mematuhi orangtua, dan mengatur anak
dan istir, mengajari anak-anak, baik dengan tetangga, menjaga orang-orang
yang dicinta, berkecimpung di bumi, membalas kebaikan, mencari kebaikan
dan balasannya serta sakit hati. Semoga Allah mejadikan kesembuhan
sebagai balasan nya sebaik-baik pengganti, menghadapi zaman, dan
tantangan masa, masih sebagian saja, apalagi semuanya pasti kemaafan
yang jelas, jika terjadi padaku kekurangan di hadapan peneliti, yang ia
sangat mengetahui segala hal, tertutama (saya) sedikit bekal, dan kurang
menguasai keahlian.
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Maka, segala puji bagi Allah yang menujuki kemampuan ini walau hati
sempit, sedikit bahan, banyak kekurangan. Ini semua hanya berkah Nabi kita
Sayyiduna Muhammad - Dan mencium bau yang paling mewah -Shalawat
Allah Swt dan Salam kepadanya dan kepada keluarganya, dan semua yang
mengikutinya. Serta keberkahan guruku yang alim, untuk mereka keridhaan

Maha Raja Yang Maha Alim. Serta keberkahan sahabat yang mulia dan
wara’, serta akhlak yang baik, memiliki keutamaan yang banyak yang mulia,
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Sayyiduna Abdullah bin Umar -semoga Allah meridhai keduanya dan
membenkan pada kita manfaat keberkahan keduanya.
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Saya menyusun kitab di samping kuburannya di Lembah Fakhkh disebut
dengan Lembah Syuhada dan az-Zahir, di sana menurut pendapat masyhur,
kuburan Lautan yang penuh itu (Abdulah bin Umar), karena aku disana
menghirup kesehatan badan, karena lemah, maka saya kesana mengharap
kepada Allah Swt agar menghilangkanya dan menyembuhkanku dari itu
semuanya, dan memberikan kesehatan dengan berkah orang yang aku
langkahkan perjalananku ke tempatnya, dia itu sahabat yang cerdas, penuh
berkah. Allah Swt tidak mengecewakan orang yang bergantung padanya
untuk urusannya, dan tidak menolak orang yang datang kepada-Nya dan
bertawassul kepada kekasih-Nya kepadanya. Tidak diragukan bahwa dia
dan ayahnya -semoga Allah meridhai keduanya- termasuk yang paling
dicintai Allah dan dicintai Rasul-Nya yang paling mulia —Shalawat Allah Swt
dan Salam kepada ayahnya dan saudaranya dari kalangan nabi dan rasul,
dan kepada keluarga semuanya, sahabat dan tabi'in. untuk mereka kebaikan
hingga hari kiamat, Shalawat dan Salam, dengan keduanya kita mengambil
kebaikan, keterkabulan, dan memperoleh cita-cita, dan keridhaan dengan
cara yang diangan-angan, serta husnul khatimah.

Padangsidimpuan, 11-11-2022

251



252



